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ABSTRAK 

Nama : Zaenal Muttaqin 
Program Studi : Kajian Islam dan Psikologi 
Judul : Hubungan Antara Raja' Dan Religiusitas Dengan Self-Regulated 

Learning 

Dalam melaksanakan amanah Undaug-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
tujuan Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 yaltu peningkatan kualitas sumber daya 
man usia yang bermartabat, beriman dan bertakwa kep&la Tuhan Y aug Maha Esa 
serta berakhlak mudia, maka berbagal upeya dalam dunia pendidikan dilakukan 
untuk peningkatan kualitas SDM tersebut. Diantara upaya yang dilakukan adalah 
dengan pengembangan strategi belajar melalui Self-regulated learning strategy. 
Self-regulated learning strategy adalah strategi intervensi psiko-edukatif agar 
anak dapat menentukan sendiri pilihan-pilihan kegiatan belajarnya, target dan cara 
mencapal target yang telah ditetapkan dan kesanggupan untuk mengelola 
lingkungan yang kondusif sehingga meralb basil belajar maksimal. Self-regulated 
learning (SRL) sangat dibutuhkan karena sangat membantn siswa bel]lrestasi. 

Regulasi diri dalam belajar (Self-regulated learning) sangal berhubungan 
dengan sistem belajar mengajar di kelas, bimbingan gum. bimbingan orang tna 
dan factor lainnya seperti penguatan sikap raja' (harap) dan religiusitas. 
Jalaluddin (2005) mengungkapkan bahwa berapan (raja') mendorong seseorang 
untuk untuk optimis. berdoa dan berusaha untuk: meraih kemuliaan atau 
kesuksesan dalam berbagai hal termasuk didalarunya sukses dan bel]lrestasi dalarn 
belajar. Selain itn menurut Culliford (2002) bahwa orang dengan komitmen 
agama yang tinggi akan menlngkat kualitas organisasi dirl dan ketahanan 
mentalnya karena memiliki self control, self esteem & confidence yang tinggi. 
Juga pendapat Me. Collough (2009) yang menyatakun bahwa orang yang 
beragama lebih mampu menata diri (self-regulated) daripada mereka yang tidak 
beragama, mengorganisasi dlri --tennasuk dalam belajar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesa yang ditengahkan dapat 
diterima yaitn ada hubungan yang siguifikan an tara raja' (harapen) dan 
religiusitas dengan self-regulated learning. Oleh karena ttu pentingnya digalakkan 
pemahamn raja' dan penerapan realigiusitas yang berkesinambungan. Dlharapkan 
dengan raja' dan religiusitas akan membantu peningkatan self-regulated learning 
anak. 

Kunci: raja: religiusitas dan self-regulated learning 
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ABSTRACT 

Name : Zaenal Muttaqin 
Study Program: Islamic Studies and Psychology 
Title : Relationship Between Raja· and religiosity with Self-Regulated 

Learning 

In carrying out the mandate of Constitution No. 20 year 2003 on National 
Education goals Chapter II, Article 3, i.e. improving the qnality of human 
resources whlch are dignified, faithful, ncble, and pious to God Abnighty, various 
efforts has been made in education to improve the quality of hwnan resources . 
Among the efforts is the development of learning strategies through self-regulated 
learning strategy. Self-regniated learning strategy is a strategy of psycho­
educational intervention for children in order to determine their O"'Wil choices of 
learning activities, targets, and how to achieve the targets set aed the ability to 
manage a conducive environment so the maximum results of learning can be 
achieved. Self-regalated learning (SRL) is required because it help students to 
achieve a maximum result. 

Self-regulated learning is related to teaching and learning systems in the 
classroom,. teachers, and parents guidance and other factors such as tbe 
strengthening of raja' (expectations) and religiosity. Jalaluddin (2005) explained 
that the expectations {raja') to encourage someone to to be optimistic, praying and 
trying to gain glory or success in various aspects, including success and 
achievement in learning. Clliford (2002), beside, explained that people with high 
religious commitment will increase the quality of self-organization and mental 
endunmce for having advanced self control, self esteem and confidence. Me. 
Collm1gh (2009) said, religious people are more capable to regulate themselves 
than those who are not; to make themselves well-organized-including learning 
activities. 

The results showed that the hypothesis presented is acceptable. means 
there is significant relation between raja' (expectations) and religiosity with seif­
regulated learning, Based on the conclusions and- results of analysis made, 
researcher advise every stakeholders the importance of intensified understanding 
of raja' and the application of sustainable realigiosity. Hopefully with the raja • 
and religiosity will help to increase self-regulated learning for children. 

Keys: Raja', Religiosity, and self-regulated !craning. 
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l.l Latar Belakang Masalah 

BAB[ 

PENDAHULUAN 

Agama sebagai bentuk keyakinan manusia terhadap sesuatu yang bersifat 

Adikodrati (Supernatural) rnenyertai manusia dalam ruang iingkup kebidupan 

yang luas. Agama memiliki nilai-nilai bagi kehldupan manusia sebagai orang per 

orang rnaupun dalam hubungannya dengan kehidupan berrnasyarakat Selain itu 

agamajuga membeti dampak bagi kehidupan sehari-hari. Dengan dernikian secara 

psikoiogis, agarna dapat berfungsi sebagai motif intrinsik (dalarn diri) dan motif 

eksirinsik (luar diri}. Dan motif yang didorong keyakinan agama dinilai memiliki 

kekuatan yang mengagumkan dan sulit ditandingi o!eh keyakinan non agama, baik 

doktrin maupun ideologi yang bersifat profan (Jala!uddin, 2005). 

Agama dalarn kebidupan individu berfungsi sebagai suatu sistem nilai 

yang memuat norma-norma tertentu. Secara umum nonna-norrna terse but meJ1jadi 

kerangka acuan dalam bersikap dan bertingkah laku agar sejalan dengan 

keyakinan agama yang dianutnya, Sebagai sistem nllai, agama memiHki arti yang 

kbusus dalam kehidupan individu serta dipertahankan sebagai bentuk ciri kbas. 

Menumt Me. Guire (1981), diri manusia memiliki bentuk sistem ni1ai 

tertentu. Sistem nilai inl merupakan sesuatu yang dianggap bemullma bagi 

dirinya. Sistem ini dibentuk melalui belajar dan proses sosialisasi. Perangkat 

sistem nilai ini dipengaruhi oleh keluarga, ternan, institusi pendidikan dan 

masyarakat luas. 

Selanjutnya~ menurut Me. Guire (1981), berdasarkan perangkat informasi 

yang diperoleh s:eseorang dari hasil belajar dan sosialisasi tadi meresap dalam 

dirinya, Sejak itu perangkat nilai itu meujadi sistem yang rnenyatu dalam 

membentuk identitas seseorang. Ciri khas ini terlihat dalarn kehidupan sehari-hari, 

bagaimana sikap, penampiian maupun untuk tujuan apa yang turut berpartisipasi 

dalarn suatu kegiatan tertentu. Menurut pandangan Me. Guire (1981), pembentuk 

sistem nilai dalam diri individu adalah agama. Segala bentuk simbol-simbol 

keagamaan, mukjizat, magis maupun upacara dtual sangal berperan dalam proses 

pembentukan sistem niiai dalam diri seseorang. Setelah terbentuk, maka sesoorang 

secara serta merta mampu menggunakan sistem nilai ini dalam memaharni, 
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mengevaluasi serta menafsirkan situasi dan pengalaman. Dengan kata lain sistem 

nilai yang dimilikinya terwujud da[am bentuk norma~norma tentang hagaimana 

slkap diri. Misa[nya seorang sampai pad a kesjmpulan: Saya berdosa, saya seorang 

yang baik. saya seorang sukses dan lain sebagainya. 

Orang yang mengaku beragama -Islam khususnya- dan konsekuen 

terhadap pengakuannya, memiliki keterikatan pikiran dan emosi dengan 

keyakinan atau agarna beserta aturan-aturan/syariat yang ada di dalamnya, 

Terdapat tiga ranah utama yang dapat diarnati pada orang beragama menurut 

pandangan Islam, yaitu: !man, Islam, dan Pengarnalan agama yang benar dalam 

kehidupan sehari-hari atau lkhsan (Hawari, 2002). Sementara itu, Lubis (2002) 

menjelaskan bahwa orang yang beriman ak:an cenderung berperilaku lebih baik 

karena apa yang mereka ketjakan. dldasari oleh kerelaan, mempunyai makna demi 

kemuliaan Tuhan. Selanjutnya, Lubis (2002) menyatakan bahwa agaraa 

mempunyal makna yang penting bagi manusia, karena iman da_pat berfungsi 

sebagai penghibur dikala duka, menjadi sumber kekuatan batin pada saat 

menghadapl kesulhan, pemicu semangat dan harapan berkat doa yang 

dipanjatkan. pembed sarana aman k:arena merasa seialu berada dalrun lindungan­

Nya, penghalau rasa takut karena merasa selalu dalam pengawasan-Nya, tegar 

daiam menghadapi masalah karena selalu ada petunjuk melalui fi11Ilan-firrnan­

Nya, menjaga kemuliaan moral dan herperilaku baik terhadap !ingkungan 

sebagaimana dicontohkan para rasuJ-Nya. 

Suatu sistem ajaran, termasuk agama, tidak akan berfaedah, dan tidak akan 

mernbawa perbaikan hidup yang dijanjikannya, jika tldak dilaksanakan. Dari 

sudut pengertian ini harus dipahami peringatan dalam Kitab Suci bahwa sungguh 

besar dosanya di sisi Allah jika kita mengatakan sesuatu (termasuk mengatakan 

menganut sistem ajaran tertentu) namun tidak melaksanakrumya (Ai-Qur'an Surah 

61:3). Maka Jsiam yang menjanjikan kebahagiaan dunia dan akJ1irat akan 

sepenuhnya mewujudkan janji itu hanya jika sepenuhnya dilaksanakan, (Madjid, 

2000) 

Terkait dengan peningkatan keagamaan (religiusitas) --yang menurut Me. 

Guire (1981) dipengaruhi oleh keluarga, ternan, institusi pendidikan dan 

masyarakat Juas. Maka Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang tujuan 

Universitas tndonesia 

Hubungan Antara..., Zaenal Muttaqin, Pascasarjana UI, 2010



3 

Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 menekankan tujuan dari pendidikan adalah 

peningkatan kualitas sumber daya manusia yang bennartabat, beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia sebagai mana 

berikut: 

"Pcndidikan Nasional bertujuan mengembangkan kemampuan dan 
membcntuk watak serta peradaban hangsa yang bennartabat dalam rangka 
mencerdaskan bangsa. bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia~ sehat, berHmu, cakap, kreatif, mandiri 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab". 

Dengan adanya undang-undang tersebut, rnaka pendidikan bermutu dan 

melahirkan peserta didik yang bermartabat serta berakh!ak rnulia (nilai-nilai 

religius) bagi anak-anak Indonesia merupakan sebuah keharusan. 

Penempatan kata beriman dan bertakwa kepada Tuban Yang Maha Esa 

serta berakhlak mulia, adalah wujud dari kesadaran pentingnya nilai-nilai 

keagamaan ditanamkan kepada peserta didik (learners) di kampus atau sekolah 

sebagai generasi rnuda penerus bangsa. 

Kesadaran akan pentingnya penanaman nilai-nilai keagamaan pada siswa 

tidak hanya berlaku di sekolah pada waktu belajar formal saja, tetapi juga penting 

ketika berada di luar Hngkungan sekolah. 

Secara lebih khusus, pokok-pokok pikiran tentang tanggung jawab 

pendidikan keagamaan dapat kita lihat dalam UU Sisdikn!lll No. 20 tahw1 2003 

bagian IX pasal 30 yang isinya adalah: 

1. Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh pemerintah danlatau 

kelompok mm;yarakat dari pemeluk agarna, sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan. 

2. Pendidikan keagamaan berfungsi menyiapkan peserta didik menjadi 

anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran 

agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama. 

3. Pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan pada jalur pendidikan 

formal (sekolah), non formal (masyarakat) dan informal (keluarga). 

Berdasarkan penjelasan UU di atas teriihat bahwa, pendidikan keagamaan 

dapat berlangsung pada tiga tempat yaitu di sekoiah (pendidikan fonnal), di 

lingkungan keluarga (pendidikan informal) dan dimasyarakat (pendidikan non 
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formal), Di sekolah pendidikan keagamaan (Islam) diberikan melalui mata 

pelajanm Pendidikan Agama Islam (PAl). Di lingkungan keluarga pendidikan 

agama diberikan oleh orangtua (ayah atau ibu) yang biasanya tidak terikat dengan 

aturnn-aturan yang tegas. Sedangkan di lingkungan masyarakat diberikan oleh 

para gurulpakar, rneskipun ada keterikatan aturan tetapi tidak bersifat mengjkat. 

Sesuai dengan Tujuan Pendidikan Agama Islam pada jenjang SLTA 

(SMK/SMA), yaitu untuk menurnbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui 

pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta 

pengalaman peserta didik tentang Agama Islam sehingga menjadi manusia 

Muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan. ketaqwaannya kepada Allah 

SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangaa 

dan bemegara, serta W1tuk dapat melanjutkan pada jenjang pendldikan yang lebih 

tinggi 1 maka efesiensi dan efek:tivitas pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di 

sekolah hams dikelola dengan balk dan berkesinrunbungan agar melahirkan siswa­

siswa yang memi!iki religiusitas. (Dimyati: 2001) 

Menurut Mangunwijaya (1991) religiusitas adalah hal yang lebih besar 

dari sekedar ritual keagamaan, namun lebih kepada hubungan antara manusia 

dengan pencipta yang terealisir lewat hubungan manusia dengan manusia, 

manusia dengan mahluk lain, a1am maupun peristiwa-peristiwa yang terjadi dalarn 

hidupnya. 

Menurut Crapps (1994)~ religiusitas memHiki beberapa unsur tertentu yaitu 

kegiatan berpikir. memilih, dan bertindak daiam hubungan antara individu dengan 

individu lain dan Tuhan. Lebih jauh lagi Dister (1994) mengatakan bahwa 

religiusitas membantu orang beragama menghayati agama dan ajarannya. Oleh 

karena itu dapat dlkatakan balw.a religlusitas sebagai sJkap batin akan 

membimbing indlvidu dalam menjalankan dan melaksanakan perintah Tuhan 

dalam kehidupan seharj~hari. Religiusltas mengarahkan seseorang yang beragama 

untuk mencapai kualitas hid up -termasuk belajar- yang baik rnelalui perilakunya. 

Menurul Culliford (2002), orang dengan komitmen agarna yang tinggi 

akan meningkat kualitas organissai diri dan ketahanan mentalnya karena memi!iki 

self conh·ol, self esteem & confidence yang tinggi. 
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Dervic (2003) mcndapatkan bukti dalam penelitiannya, bahwa mereka 

yang memiliki skor religiusitas tinggi temyata menunjukkan rasa tanggung jawab 

yang tlnggi. dan sebaliknya skor agresivitas dan impulsivitasnya rendah. 

Umumnya para penganut agama akan melakukan kegiatan ibadah atau 

kegiatan sosial Iainnya secara bersarna·sama. Dan kegiatan bersama seperti ini 

dilakukan secara berulang-ulang, sehingga dapat menimbulkan rasa kebersamaan 

dan meningkatkan solidaritas antarkelompok. Oleh karena itu, Abernethy (2000) 

mengatakan bahwa orang yang memUiki komitmen agama yang tinggi akan 

mendapatkan dukungan so sial yang tinggi pula, sedangkan Dervic (2004) 

menyatakan bahwa orang dengan komitmen agama yang tinggi dapat diharapkan 

memiliki mora!itas yang terpuji pula. Pene!itian Kendler (2003) mendapa1kan 

pada orang-orang yang kornitmen agamru:.ya tinggi ketaatan terhadap nonna 

sosiainya tinggi pula. Juga terdapat korelasi negatif yang signifikan antara skor 

re!igiusitas dan skor perilaku antisosial. Menurut CuUiford (2002), orang yang 

tingkat religiusitasnya tinggi kualitas hidupnya diharapkan juga tinggi. Hal ini 

tercemrin pada hubungan sosial dengan masyarakat yang baik, keberadaannya 

dapat diterima baik oleh masyarakat di sekitarnya. 

Dervic (2003) mendapatkan bukti dalam pene!itiannya bahwa orang 

dengan skor religiusitas tinggt, pada umumnya dapat membina kehannonisan 

keluarga, dan pada umurnnya dapat membina hubungan yang baik di antara 

keluarga. 

Banyak kalangan pernah meragukan kemampuan agama menjadi pranata 

perbaikan sosial. Klni dltemukan bukti agama dapat melatih penganutnya 

menata/mengorganisasi diri, dan kaum beragama cendcrung bersikap lebih baik 

dari yang lak beragama. Menurut Me. Collough ··penelitian yang telah 

dipublikasikan di Psychological Bulletin edisi Januari 2009--, orang yang 

beragama lebih marupu menata diri daripada mereka yang tidak beragama. Dari 

peneHtiannya ia rnenemukan, orang yang beragarna akan lebih balk dalam 

mencapai tujuan hidup jangka panjang. Dengan ini, pada gilirannya, orang 

beragama cenderung memiHki prestasi belajar yang lebih baik, berkeiakuan 

terhormat, berperilaku hidup sehat, ;arang mengalami depresi, sedikit 

penyimpangan nilai, dan cenderung panjang umur. Dalarn penelitiannya, 
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Mc.Collough melakukan evaluasi terhadap hasil-hasil penelitian keagamaan 

selama delapan dasawarsa sebelwnnya, yang kesemuanya meneliti tentang 

tingkah laku manusia yang berbeda·beda dari seluruh penjuru dunia, Dari semua 

itu, ia menemukan kejelasan fakta bahwa keyakinan terhadap agama dan 

pengamalannya mampu mendorong seseorang untuk rnenata dfri, mengorganissai 

diri, mengendaiikan diri1 mengatur emosi dan tingkah laku secara efektif, 

sehingga penganut agama sanggup menggapai tujuan hidup yang bermakna. 

Lebih lanjut Me. Collough mengatakan, ketika seseorang menganggap 

tujuan mereka sebagai "ihadah" maka mereka akan memusatkan lebih banyak 

tenaga dan usaha untuk meraih tujuan tersebut. Karenanya, pelaku akan fokus 

terhadap tujuarmya tersebut. Selain itu. kehidupan beragama mampu berkontribusi 

untuk mengendalikan diri seseorang. Alasannya, karena kehidupan beragama 

memberi standar yang jelas dalam berperilaku, yang menyebabkan seseorang 

mampu melihat kekurangan tingkah lakunya. Juga memberi kesadaran bahwa 

Tuhan senantiasa mengawasi tingkah lakunya itu. Fakta utama dari kehidupan 

orang haragama adalah kecenderungan untuk mengendalikan diri dari perilaku 

negatif Sepert~ tidak suka mabuk -mabukan. minum-minuman keras, melakukan 

tindak kriminal dan perbuatan yang melanggar undang-undang (Me. Collough, 

2009). 

Dengan demikian, ni!ai-nilai ajaran agama orang yang religius tidak lagi 

hanya terbatas pada infonnasi ajaran yang bersifat nonnatif dan hitam putih, 

Ajaran ag~ma tidak hanya menampilkan dosa dan pahala, atau sorga dan neraka, 

maupun siksa dan ganjaran. Lebih dari itu, menurut Jalaluddin (2005) ajaran 

agama mampu menampilkan nilai-nilai yang berkaitan dengan peradaban manusia 

secara utuh, Dldalamnya terkemas aspek kognitif, afektlf, dan psikomotor secara 

berimbang. Pada aspek kognitif nilai-nilai ajaran diharapkan dapat mendorong 

remaja untuk mengembangkan kemampuan intelektualnya secara optimal. 

Sedangkan aspek afektif diharapkan nilai-nilai ajaran agama dapat memperteguh 

sikap dan perilaku kegamaan. Demikian pula aspek psikomotor diharapkan 

mampu menanamkan keterikatan dan keterampilan lakon keagamaan. 

Oleh karena itu, nlJai~nilai agama seorang yang religi menurut Jalaluddin 

(2005) sangat terkait dengan upaya peningkatan kualitas sumber daya insani 
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tennasuk didalamnya strategi mengorganisasi diri dalam belajar (self regulated 

learning strategy). 

Self-regulated learning strategy adalah salah satu strategi yang penting 

sebagai intervensi ·psiko..edukatif agar anak dapat menentukan sendiri pilihan~ 

piliban kegiatan belajamya, target dan cara mencapai target yang telalt ditetapkan 

dan kesanggupan untuk mengelola lingkungan yang kondusif sehingga mernih 

basil muksimal. 

Penelitian Malik (2002) mengungkapkan baltwa penanarnan nilai-nilal 

agama kepada pelajar mampu mengurangi krisis mora] yang melanda remaja 

seperti tawuran, mabuk-rnabukkan dan Jain-Jain. 

Namun penurunan kenakalan pelajar karena pemahaman agama atau 

religiusitas menurut Maliki (2002) belum dibarengi dengan hasil belajar yang 

baik, hal tersebut diantaranya karena siswa belum memahami dan menerapkan 

pola belajar yang baik, atau belum memelakan diri da!am belajar. Padaltal 

sebagaimana disebulkan oleh Jalaluddin (2005) religiusitas seseorang sangat 

terkait dengan peningkatan kualitas sumber daya insani yaitu kemampuan 

mengorganisasi diri dalam belajar. 

Penelitian A.F. Sebayang dkk (2007) menunjukkan baltwa pemaltaman 

keagamaan (religiusitas) siswa Madrasalt Ali yah lebih baik dibanding siswa SMA 

atau SMK, tapi berdasarkan hasil penelitian tersebut juga penerapan model SRL 

siswa di Madrasah Aliyah sangat iemah. Contoh, siswa yang selalu mengulang 

pelajaran dari penelitian yang dilakukan hanya 18% sedangkan 81% hanya 

kadang-kadang. 

Hal ini membuat peneliti tertarik untuk melihat hubungan antara 

religiusitas dengan regulasi diri daJam belajar (self-regulated /earuiug). 

Juga, pnda diri manusia menurut Jalaluddin (2005) telalt ada sejumlah 

potensi untuk memberi arah dalam kehidupan manusia. Potensi tersebut adalalt: l) 

hidayah a/-gariziyyal (naluriyah); 2) hidayah ai-Hissiyat (indera\\1); 3) hidayatal­

Aq/iyyat (nalar); dan 4) hidayat al-Diniyyat (agarna). Melalui pendekatan ini, 

rnaka agama sudah menjadi potensl fitrah yang dibawa s~jak Iahir. Pengaruh 

lingkungan terhadap seseorang adalah memberi bimblngan kepada potensi yang 

dimilikinya itu. Dengan demikian jika potensi fitrah itu dapat dikembangkan 
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sejalan dengan pengaruh lingkungan maka akan terjadi keselarasan. Sebaliknya 

jika potensi itu dlkembangkan dalam kondisi yang dipertentangkan oleh kondisi 

lingkungan. rnaka akan terjadi ketldakseimbangan pada diri seseorang. 

Berdasarkan ternuan psikoiogi agama, Jatar belakang psikologis, baik 

diperoleh berdasarkan faktor intern maupun hasil pengaruh lingkungan memberi 

ciri pada pola tingkah laku dan sikap seseorang dalam bertindak. William James 

( dalam J alaluddin, 2005) melihat adanya hubungan antara tingkah laku 

keagamaan seseorang dengan pengalarnan keagamaan yang dimilikinya itu. 

Selanjutnya William James (Jalaluddin, 2005) menilai secara garis besar 

sikap dan perilaku keagamaan itu dapat dikelompokkan menjadi dua tlpe, yaitu: J) 

tipe orang yang sakit jiwa, dengan ciri-ciri keagamaan umumnya cenderung 

menampilkan sikap: a) pesimis, b) introvert, c) menyenangi paham yang ortodoks 

dan d) menga1ami proses keagamaan secara nograduasi. 2) tipe orang yang sehat 

jiwa, ciri dan sifat agama pada orang yang sehatjiwa menurut W. Starbuck yang 

dikemukakan oleh W.Houston Clark (1969) adalah: a) optimis dan b) ckstrovet. 

Sikap optimis dan terbuka yang dimiliki orang yang sehat jiwa dalam 

beragarna menurut W. Starbuck (W.Houston Clark, 1969) menyebabkan mereka 

mudah melupakan kesan-kesan buruk. Mereka selalu berpandangan keluar dalam 

menghadapi berbagai masalah. Mereka penuh percaya diri untuk bangkit dari 

kegagalan. 

Berdasarkan pendekatan ini, maka pengaruh agama dalam kehidupan 

individu adalah member! kemantapan batin, rasa bahagia, rasa terlindung, rasa 

optimis (raja}. rasa sukses dan rasa p1.1as. Perasaan positif ini lebih laryut akan 

menjadi pendorong untuk berbunt termasuk untuk belajar. Agama dalam 

kehidupan lndividu menurut Jalaluddin (2005) selain menjadi motlvasi dan niiai 

etikjuga merupakan sumber harapan (raja') atau optimis dalam berbuat. 

Agama berpengaruh sebagai motivasi dalam mendorong individu untuk 

me!akukan suatu aklivitas, karena perbuatan yang dilakukan dengan Jatar 

belakang keyakinan agama dinHai rnempunyai unsur kesucian. serta ketaatan. 

Keterkaitan 1ni akan memberi pengaruh diri seseorang untuk berbuat sesuatu dan 

selalu optimis serta berharap untuk berhasil (raja'), 
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Jadi. motivasi mendorong seseorang untuk berkreasi, berusaha sungguh­

sungguh, berbuat kebajikan maupun berkorban. Nilai etik mendorong seseorang 

untuk berlaku jujur ~termasuk dalam belajar, menepati janji, menjaga amanah dan 

sebagainya. Sedangkan harapan (raja') mendorong seseorang untuk untuk 

optimis> berdoa dan berusaha untuk meraih kemuliaan atau kesuksesan dalam 

berbagai hal tennasuk didalamnya sukses dan berprestasi dalam belajar. Namun 

penelitian Maryarn (2004) menyebutkan bahwa siswa yang religius didapati 

kurang optimis dalarn belajar. Juga berdasarkan penelitian A.F. Sebayang dkk 

(2007) bahwa sumber inefesiensi terbesar pada Madrasah Aliyah -yang 

memahami raja·~~ sesuai model adalah variabel output yaitu jumlah siswa dan 

rata-rata niiai Ujian Akhir Nasional yakni masing-masing mencapai 67,37 dan 

67,63. Salah satu sebab rendalmya efisiensi tersebut adaJah motivasi siswa dan 

guru untuk meningkatkan kemampuan belum optimal. 

Berdasarkan fenomena dl atas maka peneliti tertarik untuk rnelakukan 

penelitian hubungan antara raja' (harapan) clengan self-regulated learning, karena 

ciri orang beragarna seperti yang disarnpaikan W. Starbuck (W.Houston Clark 

1969) adalah Optimis. Sikap optimis dan terbuka menyebabkan mereka mudah 

melupaksn kesan-kesan buruk. Mereka selalu berpandangan keluar dalam 

menghadapi berbagai masalah. Mereka aksn berusaha bangkit dati kegagalan 

yang dialarni dan yakin berhasil. 

1.3 Perumusan Masalah 

Sebagairnana disebutkan di atas peningkatan kualitas sumber daya 

manusia yang bermartabat, beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 

serta berakhlak muiia merupakan salah satu penekanan dari tujuan pendidikan1 

seperti yang lertuang dalam Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

tujuan Pendidikan Nasional Bab II Pasal3. 

Penempatan kata beriman dan bertakwa kepada T uhan Yang Maha Esa 

serta berakhlak mulia, adalah wujud dari kesaclaran pentingnya nilai~nilai 

keagamaan ditanamkan kepacla peserta didik (learners) di karnpus atau sekolah 

sebagai generasi muda penerus bangsa. 
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Kesadaran akan pentingnya penanaman nilai·nilai keagamaan pada siswa 

tidak hanya berlaku di sekolah pada waktu belajar formal saja, tetapi juga penling 

ketika berada di luar lingkungan sekolah seperti tercakup dalam UU Sisdiknas 

No.20 tahun 2003 bagian IX pasal 30. 

Sesenrang yang telah dididik dengan pola pendidikan Islam yang baik dan 

intensif, diharapkan penghayatan dan pengamalan ajaran-ajaran agama atau 

religius-nya baik. 

Oleh karena itut nilai~nilai agama seorang yang religi sangat terkait dengan 

upaya paningkatan kualitas sumber daya insani termasuk didalananya strategi 

mengorganisasi diri dalam belajar (self regulated learning strategy). 

Religiusitas seJain terkait dengan upaya peningkatan kualitas sumber daya 

insani (.r;elf regulated learning strategy), reHgiusitas juga akan menjadikan 

seseorang selalu mempunyai harapan untuk berhasil dan optirnis dalam menjalani 

hidup. Siswa mempunyai harapan untuk berhasil dan optirnls dalam menjalani 

hidup arlalah siswa yang marnpu menata dirt dalam kegiatannya tennasuk belajar. 

Namun beberapa penelitian menyebutkan bahwa hal tersebut temyata belum 

maksimal. 

Berdasarkan Uraian di atas, rumusan masalah da1am tesis ini adalah 

siswa yang religius dan mempunyai barapan (raja*/optimis) akan baik 

mengorganisai diri dalam belajar, namun siswa yang memiliki sikap religi 

dan harapan (raja') didapati kurang baik mcngorganisai diri dalam bela jar. 

1.4 Pertanyaan Penelitian. 

Berdasarkan rumusan masalal1 di atas1 dalam tesis ini disusun pertanyaan 

peneHtian sebagal berikut: 

t . Apakah ada hubungan antara raja · dan religiusitas secara bersama~ 

sama dengan self-regulated learning siswa? 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian tesis ini ada[ah sebagai berikut: 

a. T esis ini hanya membahas pad a hubungan an tara raja' dan religiusitas 

secara bersa.ma-sama dengan self-regulated learning, 
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b. Data yang diambil sebagai sampel penelitian adalab pelajar kelas XI 

Seko1ab Menengab Atas Islam Terpadu (SMA11) Darul Hikmab di 

Kola Bekasi, SMAIT Thariq Bin Jiyad di Kabupaten Bekasi dan 

SMAIT Nurul Fikri di Kota Depok. 

1.6 Tujuan dan Manfaat 

1.6.1 Tujuan Penelitian 

1. Mendapatkan gambaran akan hubungan kedua variabel (raja· dan 

religiusitas) secara bersama dengan varian self-regulated learning. 

Secara umum manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini: 

1.6.2 Manfuat Teoritis 

Sebagai pengembangan diskursu.' psikologi, khususnya psiko1ogi 

pendidikan yang berkaitan dengan tema self-regulated learning (SRL) dan 

psiko!ogi Islam berkaitan dengan tema raja' (harapan) dan re/igiusitas. 

1.6.3 Manfaat Praktis 

I, Menjadi acuan bagi setiap siswa untuk dapat meningkatkan raja' dan 

religiusitas sehingga dapat mengembangkan self-regulated learning. 

2. Menjadi acuan bagi para guru agar memperhatikan faktor-faktor yang 

dapat mendukung raja' dan religiusitas sehingga para siswa 

mempunyai self-regulated learning yang lebih baik. 

3. Menjadi acuan bagi orang tua untuk meningkatkan raja' dan religi anak 

sehingga se!f.regulated learning-nya lebih baik. 

4. Menjadi acuan bagi setiap siswa untuk dapat meningkatkan sel.f 

regulated !earnfng. 

5, Menjadi acuan bagi para guru agar memperhatikan faktor-faktor yang 

dapat mendukung selfrcgulated learning siswa. 

6. Menjadi acuan bagi orang tua untuk meningkatkan self-regulated 

learning anak. 

1. 7 Metode Penelitian 

Penelitian ini Jebih rnengutamakan pendekatan kuantitatif dengan populasi 

dan sampel penelitian yaitu siswa muslim. Untuk metode pengambilan sarnpel, 

peneliti menggunakan metode random sampling (sampling atak) yaitu populasi 
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dari mana sampel diambil merupakan populasi homogen yang hanya mengandung 

satu ciri (Arikunto, 2005), dengan pendekatan simple random sampling (sampling 

acak sederhana) yaitu semua subjek yang termasuk dalam populasi mempunyai 

hak untuk dijadikan anggota sampel. 

Penelitlan ini pun rencananya akan menggunakan instrument penelitian 

berupa kuesioner yang setelah terkumpul akan dianalisis menggunakan korelasi 

produk moment. Pengujian instrument penelitian dilakukan pada siswa yang 

memilikl karakteristik yang sama. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan desk.riptif analitik melalui 

pendekatan korelasional. Dalam kaitan ini peneliti bertujuan untuk menguji 

hipotesa yang menyatakan hubungan raja' dan self-regulated learning secara 

bersama-sama dengan self-regulated learning, 

1.8 Sistematika Penulisan 

Tesis ini sejak awa1 pembahasan sampai seiesai merupakan suatu 

kesatuan, Penu!isan tesis ini a.kan ditampilkan dalam 5 (lima) bah, setiap bab 

terdiri heberapa pasal. Hal ini dimaksud untuk mempetmudah pembahasan dan 

pemahaman, sehingga seluruh kaj ian menjadi sistematis. 

Uraian tesis diawali Bab I merupakan bab pendahuluan yang mencakup 

uraian mengenai tatar belakang, pennnusan dan pembatasan masalah, pokok 

bahasan, tujuan dan manfaat penelitian. 

Bab II mengenai teori dan basil penelitian yang relevan untuk menjawab 

masalah penelitian ini dan berupa tinjauan pustaka mengenai raja·, religiusitas 

dan 'self-regulated learning serta hubungan antara ketiga variabel yang dimaksud. 

Tlnjauan teori tersebul akan mendasari perumusan hipotesis penelitian. Bab ini 

pun memuat hipotesis penelitian. 

Bab Ill merupakan bab metodologi yang menguraikan identifikasi 

variabel-variabel pene!itian, populasi dan sampel, metode pengumpu\an data. 

analisis instrument dan metode analisis data. 

Bab IV adalah bab laporan basil penelitian. Dalam bab ini dikemukakan 

suatu laporan penelitian yang terdiri dari gambaran umum subjek dan hasil 

pengo!ahan data. 

Bab V adalah bah penutup yang memuat kesimpulan, diskusi dan saran. 
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BABII 

KERANGKA KONSEP DAN TEORI 

2.1 Raja' (Harapan) 

2.1.1 Pcngertian Raja' (Harapan) 

Raja' berarti mengharapkan. Apabila dikatakan rajahu maka artinya 

ammalahu: dia mengharapkannya (AI-Mu]am Al-Wasith, 1/333). 

Kalll raja • dan derivasinya disebutkan dalam Al-Qur'an sebanyak 28 kali 

pada 21 surah (Abdu!Baqi, 1992). Yaitu pada surah 28:86, 4:104,71:13, 17:28 

dan 57,29:5 dan 36, 33:21 dan 51,39:9,60:6,2:218, 10:7,11,15,24:60,25:21 dan 

40, 35:29, 45:14, 78:27, 7:111, 26:36, 11:62, 9:106, 69:17. Seluruh ayat yang 

terkandung kata raja' seperti kata tm:ju, tarjuna, tarjuha, yarju, yarjuna, arju, 

turji, arjihi, marjuwwa, marjuna dan afjaiha mempunyai makna 11harap". 

Al-Gazali menyatakan: 

~~ '"""" .t1 i>/4 viJ..., ~ e:i-"'' ..,_,.,,.!)I; .flJ .•= Y.tf" J" ";ll;.;~ ~· c."J' J" ,..,;u 
"~'~'J .,,_.; ~'""'' ~ l;ll>ll .!)I; ulS' "!J . ..;>"" ~ •""}' .,,..1 jSi J,.- J>.-~ •;~~;.;, viS' 

r--~ ,w.~• a.y... ~J 'Y-Y' a.y... .,..,_.~,.P 1 "!J ·'""}' r--'"' ..;..,I~ .;.J..•J ;J,>l' r--~ 

'"""" y}>"' ;lbl ~~ ';ll;.;l.;.. ..;...,l.rJl 

R'!fa' adalah ketenangan hati dalam menunggu sesuatu yang diinginkan 

disertai dengan usaha. Apabila mengharap teljadi sesuatu disertai usaha inilah 

sikap raja', Tetapi apabi!a berbarap sesuatu dan kurang bersunggub-sungguh 

mengusahakan sebabnya, maka disebut kebodohan dan tipuan (gurur). Sedang 

apabiia berharap sesuatu tanpa rneiakukan sebab disebut angan-angan (ramanm). 

Ai-Qusyairi menyatkan bahwa harapan (raja) adaiah: 

·~·" J..=,-. y ~ ~· ..;Ml , .... :~. 

Y aitu keterpautan hati kepada sesuatu yang diinglakan terjadi di masa 

yllng akan datang. oleh karena itu harapan berlaku bagi sesuatu yang diharapkan 

oieh seseorang akan te~adi. Perbedaan antara harapan dan angan-angan (tamanny) 

adalah behwa angan-angan membuat seseornng menjadi malas, orang yang hanya 

mengangan-angaakan sesuatu tidak akan pemah berusaha atau membulatkan 

tekad (untuk mencapai apa yang diangankannya) berbeda dengan harapan. 

Menurut Said Hawwa (2005) (senada dengan Ai-Gozali) Raja' adalah 

ketenangan hati dalam menunggu sesuatu yang diinginkan melaiui usaha. Hal 
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tersebut karena segala yang dihadapi baik yang dibenci maupun yang disukai 

terjadi pada masa lalu, saat ini dan yang akan datang. Apa yang terbesit dalam 

pikiran tentang kejadian masa lalu disebut dengan kenangan dan ingatan. Segala 

yang terbesit tentang kejadian sekarang disebut dengan pengetabuan, rasa dan 

terpesona (wijdan). Apa yang terbesit dimasa yang akan datang dan mengusai hati 

dinamakan menunggu. Apabila yang ditunggu bersifat yang dibenci dan 

menimbulkan rasa sakit dihatij maka dinamakan takut dan cemas (isyfaqan). 

Apabila yang ditunggu dalam pengharapan bersifat menyenangkan serta 

menimbulkan kesenangan dan ketenangan di dalam hati, maka dinamakan raja' 

(pengharapan). 

Oleh karena itu, menurut Said Hawwa (2005), raja' (pengbarapan) adalah 

ketenangan hati dalam menunggu suatu yang disenangi disertai dengan usa.ha 

yang sungguh-sungguh atau memperhatikan sebab-sehab, misalnya mengharapkan 

keberhasilan belajar setelah berusaha dengan baik. Belajar dengan baik disebut 

sebab, menunggu dalarn hal ini adalah raja'. Apabila menunggu sukses belajar 

narnun mala.• dalarn belajar maka dinamakan kebodohan (ghurur), sedangkan 

apabila menunggu sukses belajar tanpa melalui belajar maka disebut angan-angan 

(lamannf), 

Al·Qurtubi ketika menafsirkan sura! al-Baqarah ayat 128 rnenjalaskan 

bahwa: 

Maksudnya, raja· adalah harapan dan keinginan kepada yang bermanfaat 

yang dapat tercapai. Jadi raja' menurut Al-Qurtubi adalah harapan terhadap 

sesuatu yang bennanfaat bagi diri, serta harapan tersebut merupakan sesuatu yang 

dapat tercapai. 

AI-Alusi menje!askan bahwa: 

Pengertian raja' adalah keinginan dan harapan untuk mendapatkan sesuatu 

yang menyenangkan pada waktu yang akan datang. Sedang Asy-Sya'rawi 

menjelaskan: 
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Artinya: "Raja' adalah mengharapkan se~'Uatu yang diinginkan dan mungkin 

teljadi, seperti keinginan untuk mamasukkan anak ke fakultas kedokteran atau 

fakultas teknik pada sebuah perguruan tinggi. Sedangkan harapan terhadap 

sesuatu yang tidak mungkin te.tjadt dinarnakan angan-angan (Iamanna)." 

Al Jurjani menjelaskan bahwa: 

Yang dimaksud dengan raja ' adalah harapan, yaitu keinginan hati terhadap 

sesuatu pada masa yang akan datang. 

Shihab (2005, Vo1.15) menjelaskan surah asy-Syarh (94) ayat 6-8 bahwa 

ada kaitan yang sangat erat antara kesunggnban bekerja dibarengi dengan harapan 

(raja') serta optimisme akan kahadiran bantuan llahi. Hal inilab yang dipesankan 

o)eh ayat ke 7 dengan menyatakan: Maka apabila engkau telah selesoi yakni 

sedang berada di dalarn keluangan setelab tadinya engkau sibuk maka bekerjalah 

dengan sungguh-sungguh hingga engkau /etih atau hingga tegak dan nyata suatu 

persoalan baru dan hanya kepada Tuhanmu saja -tidak kepada siapapun selain­

Nya- hendaknya eng/rim berharap dan berkeinginan penuh guna memperoleh 

bantuan~Nya dalam menghadapi setiap kesulitan serta melakukan satu aklivitas. 

Kata fa-rgab (~ Jt!) pada ayat ke 8 n~ j~ ~-' ~u· terambil dari kata 

ragiba. Ia digunakan untuk menggambarkan kecenderungan hati yang sangal 

rnendalam kapada sesuatu, baik untuk membenci maupun untuk menyukni. 

Apabila kata tersebut digandengkan dengan ila maka ia diartikan sangat ingin, 

sukalcinta, sebaliknya bila ia bergandengan dengan 'em maka ia berarti 

benciltidak suka. Semua ulama menduga keras bahwa mak:na asaf dari kata 

tersebut adalah keluasan. Kolam yang luas, timba yang besar~ anugerah atau 

pemberian yang banyak, sifat lobaltamak yang meluap~luap, kesemuanya 

digambarkan dengan kata yang berakar pada kata ragiba, Dari sini tidak heran 
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jika kecintaan atau kebencian yang besar, dilukiskan pula dengan menggunakan 

akar kala yang sama. (Shihab, 2005, Vol.l5) 

Kala ila puda ayat di atas mendahului kala fa-rgab (""' fi). Ini memberi 

penekanan khusus meyangkut purintah berharap itu. Yakni hendaknya harapan 

dan kecenderungan yang mendalam itu hanya tertuju kepada Allah swt. semata. 

Memang, seseorang dapat saja menggantungkan harapan kepada orang lain, 

keinginan dan kecintaan dapat pula tertuju kepada selaln Allah, itu semua tidak 

terlarang. tetapi kecenderungan hati dan kecintaan yang sifatnya mendalam dan 

besar, hendaknya hanya ditujukan kepada Allah semata. (Shihab, 2005, Vol.15) 

Perlu digaris bawahi1 bahwa ayat 8 surah ini menggunakan kata 

penghubung wauw (J ) yang biasa diteljemahkan dan. Kata itu menghubWlgkan 

ayat 7 dan ayat 8 dan ini berarti bahwa seseorang selalu barns menghubungkan 

antara "kesungguhan berusahan dengan "harapan serta kecenderungan hati" 

kepada Allah swt. Ini dapat dini1ai sejalan dengan ungkapan "bekerja sambil 

berdo 'a" walau tentunya kedua ayat terse but mengandung makna yang jauh lebill. 

dari ungkapan ini. (Shihab, 2005, Vol.15) 

Kesungguhan berusaha hams dipahami dalam arti menggunakan tenaga, 

ak.al pikiran, pengetahuan> etika pergauian serta semangat yang pantang 

menyerah. Kesungguhan berusaha walaupun menuntut pelakunya untuk tidak 

mengandalkan orang lain, tetapi ini bukan berarti "tidak bekerja sama dengan 

mereka" karena ada perbedaan antara kerja sama dan mengandalkan orang Jain. 

(Shihab, 2005, Vol.15) 

Perintah untuk berusaha dan bake~a disebut terlebih dahulu (ayat 7) baru 

kemudian perintah untuk. mengantungkan harapan kepada Allah (ayat 8). Ini unluk 

menjadi pertanda bal1wa usahalah yang harus diupayakan terlebih dahulu baru 

kemudian mencurahkan harapan kepada Allah swt. Usaha dan doa harus selaiu 

menghiasi pribadi setiap musHm, karena betapapun kuatnya manusia, potensinya 

sangat terbatas, sehingga hanya harapan yang tercurah kepada Allah yang dapat 

menjadJkan ia bertahan menghadapi hempasan ombak kehidupan yang terkadang 

tidak mengenal kasih. (Shihab, 2005, Voi.JS) 
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Berharap dan optimis yang didahului dengan berusaha dan bekerja 

merupakan ajaran agama Islam, sehingga Islam juga mencela orang-orang yang 

berputus asa, dalam AI-Qur'an Allah mengecam orang yang purus harapan. 

u...ft\Sll r.,ll' ~~ ..i>l CJ~ 0.o ~~ ""' 

"Sesungguhnya tidak berputus asa dati rahmat Allah melainkan kaum yang 

kafir, ", lni berarti bahwa keputusasaan identik dengan kekufuran (pengingkaran 

akan eksistensi adanya Tuhan) yang besar. Seseorang yang kekufurannya belum 

mencapai peringkat itu, maka dia biasanya tidak kehilangan harapan. Sebaliknya, 

semakin mantap keimanan (keyakinan akan eksistensi Tuhan) seseorang, semak.in 

besar pula harapannya. (Syihab, 2005, vol. 6) 

Berdasarkan ayat 6-8 surnh asy-Syarh dan surah Yusuf ayat 87, menurut 

Shihab {2005) bahwa sikap raja' {harapan) adalah tujuan terhadap sesuatu 

dibarengi dengan kcsungguhan berusa.ha serta optimisme akan kehadiran bantuan 

llahi. 

Menurut Ibnulqoyyim, raja' mem!Hki tiga tingkatan; pertama, harapan 

yang mendorong seseorang untuk berusaha sungguh-sungguh, sehingga 

melahirkan pengabdian, kenikmatan batin dan meninggalkan larang81!; kedua, 

harapan orang-orang yang mengadakan Jatihan (riyadah), agar ia dapat 

membersihkan hasratnya dan terhindar dari kemadaratan masa depan; ketiga, 

harapan hati (kalbu) seseornng untuk bertemu dengan Tuhan-nya dan 

kehidupannya dimotlvasi oieh kerinduan kepada~Nya. 

Dalarn kajian psikologi, harapan, dalam artian teknis adalah lebih daripada 

pandangan yang optimis bahwa segala sesuatunya akan 'menjadi heres. Snyder 

(1991) merumuskan dengan lebih spesifik sebagai "keyakinan untuk mencapai 

sasaran dan tujuan yang diingini mela1ui cara dan usaha yang dilakukan". 

Rumusan ini didapat setelah Snyder mengajukan situasi bipotesis kepada 

mahasiswa tempat penelitiannya. Harapanlah yang membuat semuanya berbeda. 

Respons mahasiswa-mahasiswa yang kadar harapannya tinggi adalah bekelja 

lebih keras dan memikirkan serangkaian upaya yang dapat mendongkrak nilai 

akhir mereka. Mahasiswa-mahasiswa yang tingkat harapannya sedang-sedang saja 

memlkirkan beberapa cara yang barangkali dapat menaikkan nilai mereka. tetapi 

tidak cukup berniat untuk melaksanakannya. Mahasiswa-mahasiswa yang derajat 
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harapannya rendah menyerah begitu saja dalarn dua hal tersebut, merasa patah 

semangat. 

Lebih lanjut menurut Snyder (1994), memiliki harapan berarti memiliki 

goal untuk diraih~ dicapai, didapatkan. Tujuan inilah sebagai komponen pcnting 

dalam sebuah barapan. 

Selain mempunyai tujuan. orang yang mempunyai harapan menurut 

Snyder (1994) adalah mempWlyai motivasi dan usaha, Menurut Snyder (1994) 

motivasi dan usaha yang menentukan seberapa kuat tujuan (goal) yang ingin 

dicapai. Sebuah kotak mental dalam diri yang memuat keteguhan dan komitmen 

yang akan menolong untuk bergerak: dengan arah efuktif guna mewujudkan tujuan 

yang telah ditentukan di awal. 

Orang-orang yang memiliki harapan tinggi, menurut Snyder (1994) 

rnemiliki ciri~ciri tertentu diantaranya ada1ah mampu memotivasi diri, berusaha 

untuk meraih tujuan, memiliki kepercayaan yang tinggi/optimis bahwa sesuatu 

akan sukses ketika sedang menghadapi tahap sulit. 

Harapan, menurut penemuan peneliti-penelili modem (Golemen, 1997), 

lebih bermanfaat daripada memberikan sedikit hiburan ditengah kesengsaraan; 

harapan memainkan peran yang rnenakjubkan manfaatnya dalam kehidupan, 

memberikan suatu keunggulan dalarn bidang-bidang yang begltu beragam seperti 

prestasi belajar dan keberhasilan memikul tugas~tugas yang berat. Menurut 

Golemen (1997), harapan seperti Optimis, memiliki pengharapan yang kuat 

bahwa, secara umum. segala sesuatu dalam kehidupan akan ber~s. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka menurut penulis, raja' adalah 

opfimis dalam mcncapai rujuan dengan memotivasi disertai usaha yang sungguh-

sungguh. 

Penjetasan rumusan di atas yaitu, optimis rnenunjukkan bahwa orang yang 

memiliki raja· memiliki optimis yang tinggi terhadap harapannya. Mencapai 

tujuan yang dinginkan menunjukkan bahwa raja' adalah memiliki tujuan yang 

hendak di capai. bila tidak mempunyai tujuan bukan termasuk raja'. Dengan 

memotivasi arlinya mampu memotivasi. Disertai usaha yang sungguh~sungguh 

maksudnya bahwa raja • bukan hanya harapan dan keinginan tapi juga dibarengi 

dan didahului dengan usaha yang sungguh-sungguh. 
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2.1.2 Indikator Harapan (Raja') 

Berdasarkan rumusan teori di atas, maka indikator raja· (harapan) adalah: 

(!) Optimis (2) mempunyai tujuan (goaila/-goyah) (3) rnampu memotivasi diri (4) 

berusaha untuk rneraih tujuan. 

2.1.2.1 Oplimis 

Menurut Goleman ( 1997) optimis merupakan sikap yang menyangga agar 

orang jangan sampai terjatuh kedalam kemasabodohan, keputusasaan, atau depresi 

bila dihadang kesuiitan. Optimisme adalah keyakinan akan kemampuan diri. 

Sikap optimis tentu saja bemiJai positif karena mampu memompa semangat dan 

merangsang kinerja seseorang. 

Menurut Martin Seligman (2008), optimisme adalah explanatory style 

yang mengatribusikan kejadian~kejadian positif yang leijadi pada diri seseorang 

dengan sebab-sebab internal yang sifatnya permanen dan pervasive. Ja 

menginte.rpretasikan kejadlan-kejadian buruk sebagai faktor yang sifatnya 

eksterna[, temporal dan situation~specific. 

Dari definisi Seligman ini, orang yang optimis adalah orang yang 

memandang kejadian-kejadian yang diinginkan berasal dari dirinya sendiri. Jika 

seorang yang optimis mengalarni kejadian negatif, ia akan menganggap penyebab 

dari kegagalan itu bukan dirinya sendiri, ada hal-hal yang berada di luar 

kendalinya yang menyebabkan kejadian negatif tersebut, dan bahwa hal-hal 

negatif itu tidak berlangsung lama. Dengan bersikap demikian, orang yang 

optimis cendenmg tetap positif dan percaya diri pada masa depannya. Mekanlsme 

pertahanan dirinya ketika rnendapatkan feedback negatif adalah dengan 

melakukan rasionalisas:i. 

Sebaliknya, orang yang pcsimis tidak menganggap kejadian positif yang 

dialaminya sebagal hasil dari tindakannya. Misalnya ketika mendapatkan hadiah 

karena nilai haik, seorang yang pesimis cenderung menganggapnya sebagai faktor 

kebetulan saja. Seorang yang pesimis menganggap kejadian positif yang terjadi 

pada dirlnya sebagai sesuatu yang bersifat temporal dan situasional-spesifik, 

karena itu mereka akan percaya bahwa kejadian positif yang sama, kecil 

kemungkinannya terulang kemba1i di masa depan, Mereka cenderung 

meoyalahkan berbagai kekurangan-kekurangan pada diri sendiri sebagai penyebab 
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kejadian negatif. Misalnya, ketika tidak mendapatkan nilai baik, ia akan 

mengatribusikan hal ini dengan kurangnya inteiigensi pada dirinya, Kurangnya 

inteligensi itu cenderung akan menjadi ~biang kerok' di daiam hidupnya, sehingga 

akhimya terjadilab fenornena 'se/f-foljillingprophecy'. Keyakinan babwa ia tidak 

akan mampu menghadapi situasj-situasi pelik dalarn hidupnya akan 

mengakibatkan the real inability occurs. 

Menurut Snyder (1994), The learned optimism approach suggests that 

optimist have a style of explaining events so they distance and circumscribe their 

failure. Optimis merupakan pola pikir tentang suatu kejadian yang menimpa 

seseorang, khususnya kejadian buruk. 

Ada tiga dimensi utama Menurut Snyder (1994) dalam optimis; 

(1) Menempatkan kesalaban sebagai faktor eksternal dari diri 

(2) Mengeva!uasi kesalaban dalam sudut pandang akan terns berlanjut atau 

tidak 

(3) Memandang kesalahan hanya pada satu area dengan penjelasan spesifik 

daripada melihatnya secara menyeluruh seperti, adanya kemungkinan 

faktor yang terHhat tidak terkait namun bisa menjadi penyebab. 

Maka jika optimis melihat kejadian buruk sebagai kesalaban eksternal dari 

diri, pesirnis melil1atnya dari faktor internal (menyalahkan diri sendiri, misalnya). 

dan menarik atribusi kaku dan global. 

Sikap optimis yang dike!ola dengan baik, menurut Alan Loy McGinnis 

dalam 'The Power of Optimism (1990), yang akan melahirkan dua belas mental 

positif yang dapat membangun citra dan kekuatan diri yang handat, yaitu: 

a. Jarang terkejut menghadapi l<.esulitan, 

b. Berorientasi kepada pernecahan masalah (solusi). 

c. Memiliki keyakinan untuk menghadapi masa depan. 

d. Memilikl potcnsi pembaharuan secara teratur. 

e. Menghentikan pola pikir negatif. 

f. Meningkatkan kekuatan apresiasi. 

g. Mendayagunakan imajinasi produktif. 

h. Selalu merasa gembira dan sulit dihinggapi kesedihan. 

i. Memendam kemampuan yang dapat dikembangkan. 
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j, Selalu membina cinta dan kasih sayang. 

k Suka bertukar berita! infonnasL 

1. Menerima sesuatu yang tidak bisa diubah. 

2! 

Ciri-ciri lainnya dari orang yang oplimis menurut McGinnis adalah bahwa 

mereka menganggap diri mereka s:ebagai orang yang mampu untuk 

memecahkan masalah; mereka juga menyimpan segudang alteru:atif 

pemecaban masalah dimana ketika satu cara pendekatan penyelesaian masalah 

gagai maka ia akan beralih ke alternatif lainnya. Selain itu orang yang optjmis 

adalah orang yang berbicara secara leluasa tentang perasaan negatifnya. 

Sedangkan karakteristik pemikiran orang yang pesimis menurut Seligman 

(2008) adalah: 

• Permanence. Kejadian masa lalu dianggap sebagai sesuatu yang tidak 

akan pemah berakhir. Misalnya: Seorang guru menegur siswa dengan 

sangat keras di depan siswa-siswa yang iain. Siswa bereaksi dengan 

berkata dalam hati bahwa ia (siswa) sangat membenci gurunya. Peristiwa 

tersebut telah berlaJu dan sang siswa tetap membenci gurunya serta sega1a 

sesuatu yang dilakukannya. Sebaliknya dengan orang yang optimis, dia 

akan berpikir, "Kemarin guru saya sedang tidak mood, sehingga mudah 

marah. barangkali ada sesuatu yang sedang terjadi.,. 

• Pervasiveness. Bagi orang yang pesirnis, ketika menga]ami satu 

kegagalan, maka ia akan menganggap bahwa dirinya tidak mampu 

melakukan semua baL Atau sama halnya ketika ditolak oleh satu orang, 

maka ia akan merasa bahwa dirinya ditolak oleh semua orang. Biasanya 

orang seperti ini kehilangan rasa percaya dirinya dan mudah mernsa 

tertekan. 

• Perstmnlization. Orang yang pesimistik menganggap bahwa ketika terjadi 

suatu kegagalan maka dia alum menganggap itu adalah kesalahannya, 

Tetapi ketika keberhasilan tercapai, maka itu terjadi karena orang lain 

bukan karena dirinya. 

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk dapat menjadi orang yang optimis 

menurut Seligman (2008h diantaranya: 

Untversitas Indonesia 

Hubungan Antara..., Zaenal Muttaqin, Pascasarjana UI, 2010



22 

• Berpikir positif. Menilai diri sendiri dengan positif, bukan mengatakan 

bahwa 11Saya adalah orang yang tidak berguna." A tau ''Say a adalah 

seorang pekerja yang gagal yang tidak mungkin berhasil.". Pikiran yang 

positif akan mengarahkan kita untuk merniliki sikap-sikap yang tidak 

mudah menyerah. 

• Membantah keyakinan yang negatif dalam diri sendiri. Seringkali kita 

berbicara dengan diri sendiri (self talking) mengenal keyakinan yang 

negatif dalam dirl sendirl. Kita tidak rnenyadarinya karena sudah sering 

dilakukan dan akhlrnya menjadi kebiasaan. Untuk menghilangkan 

kebiasaan buruk ini~ Seligman (2008) menyarankan agar menuliskan 

pemikiran atau kcyak:inan yang negatif yang muncul tentang diri sendiri. 

Kemudian beranikan diri untuk membantah pemikiran tersebut Misalnya, 

'"Saya gagal lagi dalam tes belajar, pasti karena saya memang bukan orang 

yang pintar." Pemlkiran tersebut dapat dibantah dengan mengatakan, 

"Saya belum berhasil dalam tes belajar saat ini karena suasana keJas yang 

sangat mengganggu konsentrasi. Pasti akan ada kesempatan dalam tes 

bel ajar dikemudian hari." Cara lain yang dapat dilakukan selain 

membantah keyaki.nan yang negatifyaitu dengan berdoa. 

• Mentkmati. Berusaha untuk menemukan hal-hal yang dapat dinikmati 

seburuk apa-pun situasi yang dlhadapl. Misalnya menikmati belajar 

meskipun kondisl badan sangat le1ah, menikmatl dinginnya udara ketika 

hujan turun dengan sangat derasnya. 

Al-Qur'an mengemukakan ntnms dasar optimisme, dalam surah Yusuf. 

ayat 87, 

"Dan janganlah kamu be1putus asa dari rahmat Allah sesungguhnya 

tiada berputus asa dari rahmat Allah melainkan kaum yang kafir." 

Sehubungan dengan ayat ini AI-Qurtubi mengomentari realita tersebut 

dengan kalimat, "Bahwa sesungguhrrya orang mukmin itu sclalu mengharapkan 

kelapangan dari AlJah swt.. sedang orang kaflr berpulus asa saat dalam 
. 

kesuiitan. Aya! ini memmjukan bahwa puiUs asa dari berharap sesua!u yang baik 
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adalah dosa besar. " Di samping itu, putus asa dapat mengakihatkan munculnya 

angan-angan, khayalan, lamunan belaka dalam diri rnanusia. Pada akhirnya akan 

menjadi malas atau tidak mau memperjuangkan yang diinginkan, mak:a akan 

rnenjadi orang yang gaga! (pailitlbangkrut) dunia dan akhirat. Sehubungaa dengaa 

ini Allah swt. berfirrnan, "(Pahala dari Allah) ilu b•kanlah menuru/ angan­

anganmu yang lwsong dan fidak (pula) menurut angan-angan ahU kitab. 

Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan 

dengan kejahatan ilu dan ia lidak mendapat pelindung dan tidak (pula) penolong 

baginya se/ain dari Allah." (QS. An-Nisri: 123). 

Terkait dengan ayat 87 surah Yusuf, Majlis Ulama Al-Azhar Cairo Mesir 

dalam Tafsir Al-Muntakhob mengatakan bahwa "J.o~' .d' .1!1 J U:.llj'' orang yang 

yakin kopada Allah akan selalu optimis untuk berhasil terhadap sesuatu yang akan 

menjadi tujuan serta -~orang tersebut- senantiasa memiliki cita-cita. 

Oleh karena itu optimis merupak.an suatu bentuk sikap rmg sangat periu 

tertanam pad a jiwa setiap Muslim, sebab dengan adanya sikap optimistis dalarn 

relung jlwa seorang manusja pasti dapat menjadikan manusia Iebih giat lagi 

beribadah pada Allah swt dan lebih percaya diri untuk menuju kesuksesan dan 

kebahagian dunia dan akhlrat Sebaliknya jika manusia tidak mempunyai sifat 

optimistis, maka dia akan terkekang dan terpenjara daiam krangkang pesimstis 

yang memonopoH jiwa manusia, sehingga melahirkan suatu sifat keputusasaan 

akan rahmat Allah swt. 

2.1.2.2 Mempunyai Tujuan (goaVa/-goyalt) 

Menurut Snyder (1994) Goal is any objects, experiences or outcomes that 

we imagine and desire in our minds. Memiliki harapan berarti memiliki goal 

untuk diraih, dicapai~ didapatkan. Tujuan inilah sebagai komponen penting dalam 

sebuah harapan. Sesuatu yang ingin didapatkan seperti prestasi di sekolah, 

menyetesaikan pekerjaan dua harllebih cepat dari deadline dan lain sebagainya. 

Tujuan tersebut memiliki pergerakan dinamis dalam rentang yang luas 

rnulai dari tidak mungkin hingga pasti. Misalnya, sebagai stswa ingin meraih 

prestasi yang lebih baik. Tujuan ini berada dalam renrang mental 'tidak mungkin1 

hingga 'pasti bisa'. Langkah seianjutnya, bagairnana menyempitkan dan 
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menajamkan rentang ini? Yang dibutuhkan adalah memfokuskan perhatian diri 

terhadap satu tujuan utama, kemudian tujuan itu dijadikan sebagai sesuatu yang 

penting dan bennakna besar dan patri dengan kuat dalam harapan diri. 

Adler (Hjelle, Lani, A & Zieglar, Daniel J. 1992) dalam teorinya tentang 

tujuan fiktif (fictional goal) rnenyatakan bahwa perilaku seseorang diatahkan 

kepada tujuan di masa mendatang yang sudah disusun sendiri, Ide seseorang lebih 

ditentukan oleh harapannya di masa mendatang daripada pengalamannya di masa 

lampau. Orang-orang bertindak dengan balk dalam kehidupannya sehari-hari 

apabHa ide yang akan dikerjakan sudah disusun menjadi tujuan, 

Menurut Adler (Hjelle, Lani, A & Zieglar, Daniel J. 1992), usaha orang 

untuk bisa unggul dalam persaingan hidup sangat ditentukan oleh tujuan fiktif 

yang sudah diadopsi. Adler meyakini bahwa tujuan ftktif yang baik adalah tujuan 

fiktif yang ditentukan sendiri. Tujuan fiktif yang baik akan disusun oleh orang 

bersangku1an berdasarkan kreativitas dirinya seh.ingga tujuan itu menjadi unik 

hagi setiap orang. Subjektivitas dalam penyusunan tujuao fiktif berpengaruh 

sangat signiflkan. Apabila tujuan sudah diketahui maka tindakan orang tersebut 

selanjutnya akanlebih mantap dan perjalanan hidupnya akan lebih berarti. 

Bimdura (Barta!, D & Saxe, L 1978) yakin bahwa keberadaan tujuan itu 

sendiri akan berpengaruh terhadap perilaku. Tujuan yang spesifik, tidak terlalu 

sukar~ dan tampak bisa dicapai dalam waktu yang tidak terlalu lama akan 

mendorong usaha untunk menlngkatkan harapan untuk sukses. Tujuan yang 

spesifik akan menjadi ukuran yang jelas bagi kinerja. Tujuan yang tidak terlaiu 

sukar atau tidak terlalu mudah memberikan tantangan yang cukup reaHstis 

sehingga apabila dicapai dengan sukses akan meningkatkan keyak!nan diri. 

Menurut ajaran Islam, hakikat tujuan hidup manusia adalah mendapatkan 

keridaan dari Allah S\vt. sesuai firman~Nya: 

"Balasan mereka di sisi Tuhan mercka ialah syurga 'Ad11 yang mengalir di 

h(f'!llahnya sungai-sungai; meraka kekal di dfJlaumya selama-lamauya. Allah rida 
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terhadap mereka dan merekapun r;da kepada-Nya. Yang demfkian itu adalah (balasan) 

bagi orang yang takut kepado Tuhannya" (Surnh ai-Bayyinah: 8). 

Keridaan dari AHah didapatkan melalui ibadah (pengharnbaan) 

berdasarkan kepada tauhid (mengesakan Allah). Hal ini didasari firman Allah 

surah az-Zariyat ayat 56: 

"tidak Aku ciptakan }in dan manusia kecua/i beribadah (penghambaan 

diri/jiwa) kepada-Ku ". 

Secara etimologis~ perkataan · ubudiyah merupakan ungkapan atau kosa 

kata bahasa Arab dalam bentuk mashdar (kata benda) dari kata kerja 'abada­

ya 'budu, yang secara kehahasaan berarti beribadah yang mencakup pengesaan, 

ketaatan, ketundukan dan kepasrahan. Dengan demikian, 'ubudiyah dapat 

diartikan sebagai pelaksanaan ibadah. Sedangkan secara terminologis, ada 

beberapa pengertian 'ubudiyah yang dirurnuskan oleb para ulama lslarn. Di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

1. 'Ubudiyah adalah keadaan seorang barnba yang ikhlas dan rida terhadap semua 

yang telah ditetapkan Tuhan atas dirinya. 

2. 'Ubudiyah itu adalah menegakkan ketaatan yang sungguh-,-ungguh dengan 

pengagungan, menilai semua yang berasal dari diri sendiri sebagai sesuatu yang 

rendah, dan mengakui bahwa segala yang dihasHkan dari kehidupannya sebagai 

ketetapan. 

3. 'Ubudiyah adalah meninggalkan upaya untuk memilih terhadap sesuatu yang 

dinilai secara nyata sebagai ketetapan. 

4, 'Ubudiyah adalah menolak daya upaya dan kekuatan, serta mengakui sesuatu 

yang telah diberikan dan diatur Allah sv.1., seperti umur, anugerah, dan lainnya. 

5. 'Ubudiyah adalah melaksanakan apa yang diperintahkan Tuhan dan menjauhi 

yang dilarang. (Ensiklopedi Tasawuf, 2009) 

Seorang ularna yang bemarna Ibn 'Ata' (w. 369 H./979 M.) mengatakan 

bahwa 'ubudiyah itu mempunyai ernpat bentuk, yaitu memenuhi janji (al~wafa' 

bil 'uhud), menjaga batasan-batasan hukum (al-hifzh Iii hurfud), ridha terhadap 

segala sesuatu yang ada (ar-rida hi/ mmv'wJ), dan sabar terhadap sesuatu yang 

tidak ada (as-sabr 'ala al-mafqud). Sedangkan 'Abd al-Mun'im al-Hifui, penulis 
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Mu 'jam Mustalahat as-Suflyah, menyatakan bahwa 'ubudiyah itu ada tiga macam, 

yaitu menahan nafsu dan mengcndalikannya dari keinginan-keinginannya yang 

buruk (man 'u an-naft 'an htnl!aha), menaha.n dan membatasi harapan-harapannya 

yang tidak jelas/realistis (zajruha 'an munaha), dan ketaatan pada pelaksanaan 

perintah Tuhannya (wa at-fa 'ahfi amr maw/aha) (Ensiklope<li Tasawuf, 2009). 

Abu Ali Ad-Daqaq mengatakan bahwa 'ubudiyah itu merupakan Se!>'Uatu 

yang paling mulia bagi seseorang, dan tidak ada nama yang lebih sempuma bagi 

seorang Mukrnin selain nama yang dikaitkan dengan fungsi 'ubudiyah. 

Sehubungan dengan hal ini, Abu Hafs menyatakan bahwa 'ubudfyah itu 

merupakan perhiasan yang akan menghiasi harnba yang selalu melaksanakan 

fungsi 'ubudiyah ini. Karena adanya keyakinan yang demildan~ Islam selalu 

menekankan pentingnya peiaksanaan ibadah secarn teratur. Mereka yang 

senantiasa melaksanakan ibaciah dengan tekun dan kesungguhan akan dapat 

rnencapai tataran yang lebih baik, dan kua!itasnya akan meningkat dari kelompok 

awam menjadi kelompok khawwas. Dengan meningka.tny~ kualita-; tersebut, 

lentunya tingkatan ketekunan dalam mu 'ama/ah (hubungan) dengan Tuhan juga 

berubah menjadi lebih baik, yaitu dari hanya seke<lar sebagai pelaksana ibadah 

menjadi orang yang tersifati sebagai mukmin dan muslim yang muflaqi. Seorang 

hamba Allah yang baik adalah yang mempunyai sifat 'ubudiyah yang tidak akan 

terpisah darinya, sebagai!IUUlll sifat rububiyah yang tidak akan terpisah dan 

berubah dari Tuhan Yang Mahabenar. (Ensiklope<li Tasawuf, 2009) 

Penghambaan kepada Allah yang akan melahirkan keridaan Allah adalah 

penghambaan yang didasari keikhlasan: 

~~ : :Uili '~ Wt I :w Ui I ' I !A' .:1- u __ ~ J . ._ • JJ< J 

Padahal mereka tidak disuruh kecualf supaya menyembah Allah dengan 

memurnikan ketaafan kepada-Nya da!am (menjalankan) agama dengan lurus. 

Semua benda berpotensi dapat ternoda oieh benda lainnya. Jika benda itu 

bersih serta terhindar dad kotoran dan noda, maka disebut dengan kholish (benda 

yang bersih) dan pekerjaan untuk membersihkannya disebut ikh/ashan. Allah 

berfrman, 

" __ , (berupa) susu yang bersih antara kotoran dan darah, yang mudah 

dilelan bagi orang-orang yang meminumnya ... " (an-Nahl:66). 

Unlversitas Indonesia 

Hubungan Antara..., Zaenal Muttaqin, Pascasarjana UI, 2010



27 

Bersihnya (Khulush) susu ada!ah apabila tidak dicampuri oleh darah dan 

kotoran atau sesuatu yang dapat mengotoriny.L 

Lawan dari ikh!as adalah syirik. Orang yang tidak ikh!as adalah musyrik 

(pelaku syirik). Hakikat niat mengacu pada kepada respon dnri berbagai hal. 

Khusus berkenaan dengan pekerjaan yang tujuannnya semata-mata mencari rida 

Al!llh, maka pelakunya disebut mukhlis. 

Apabila perbuatan yang dilakukan untuk mendekatkan diri (taqarrub) 

kepada Allah, tetapi temodai beberapa keinginan lainnya seperti kehonnatan atau 

pujian, malca ia temodai keikhlasannya. Jadi kepentingan duniawi yang disenangi 

nafsu dan dicenderungi hati, ketika mewamai ibadah yang dilakukan, maka akan 

menodal keikhlasannya. 

Berdasarkan penjelasan di atas, seseorang yang rnempunyai raja' 

(harapan) adalah orang yang mempunyai tujuan. Bagi seorang muslim, ia akan 

menjadikan seluruh aktifitasnya -terrnasuk belajar dan berprestasi- sebagai 

ibadah untuk meraih rida Allah swt. sebagai tujuan hidup. 

2.1.2.3 Mampu Memotivasi Berprestasi 

Sebelum mengacu pada pengertian motivasi~ terlebih dahu1u dilakukan 

telaah pengidentiflkasian kata motif dan kata motivasi. lstilah motivasi berasal 

dari kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalarn diri 

individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. Motif 

adalah daya penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu, 

demi mencapai u~uan tertentu (Winkel, 2005: 169). Motif tidak dapat diamati 

secara langsung, tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa 

rangsangan, dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah Jaku 

tertentu (Adi, 1994:154) 

Motif dapat d!bedakan ruejadi tiga macam, yaitu (1) motif biogenetis, 

yaitu motif-motif yang berasal dad kehutuhan-kebutuhan organisme demi 

kelanjutan hidupnya, misalnya !apar, haus, kebutuhan akan kegiatan dan istirahat, 

seksualitas dan lain sebagainya; (2) motif sosiogenetis, yaitu motif-motif yang 

berkembang berasal dari lingkungan kebudayaan tempat orang tersebut berada. 

Jadi, motif ini tldak berkembang dengan sendirinya tetapi dipengaruhi oleh 

lingkungan setempat. Misalnya keinginan mendengarkan musik. rnakan cokelat 
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dan sebagainya; (3) motif teologis, dalam motif ini, manusia adalah sebagai 

makhluk yang berketuhanan, sehingga ada interaksi antata manusia dengan 

Tuhan~Nya, seperti ibada1mya dalam kehidupan sehari~hari, misalnya keinginan 

untuk mengabdi kepada Tuhan yang Maha Esa, untuk merealisasikan nonna­

nonna sesuai agamanya (Gerungan, 1996: 142-144) 

Sarwono (1984:57) mef\ielaskan bahwa motif berarti rangsangan, 

dorongan atau pembangkit tenaga bagi terjadinya tingkah laku. Sedangkan 

motivasi merupakan istilah yang Jebih umum, yang menunjuk pada seluruh proses 

gerakan, tennasuk di dalanmya situasi yang mendorong timbulnya tinda.kan atau 

tingkah laku individu. 

Kata Mot ivasi digunakan untuk menggambarkan suatu dorongan} 

kebutuhan atau keinginan untuk melak:ukan sesuatu yang khusus atau umum 

(Wuryani, 2002:349) 

Peogertian dasar motivasi adalah keadaan internal organisme, baik 

manusia a.taupun hewan yang rnendorongnya untuk berbuat sesuatu. Dalam 

pengertian ini, motivasi berarti pemasok daya (energizer) untuk bertingkahlaku 

secara teranah (Gieitman, 1986) . 
. 

Winkel (2005:169) menyatakan bahwa motivasi adalah motif yang sudah 

menjadi aktif pada saat tertentu. Sedangkan maksud dari motif adalah dayn 

penggerak da1am diri seseorang unrak melakukan setumpuk aktivitas tertentu 

dernl mencapai suatu tujuan tertentu, 

Motivasi juga diartikan satu variabel penyelang yang digunakan untuk 

menimbulkan faktor-faktor tertentu di dalam organisme, yang membangkitkan, 

mengelola, mempertahankanj dan menya!urkan lingkah laku menuju satu sasaran 

(Kartono: 1999: 310). 

Menurut Santrock (2003:474) motlvasi (motivation) adalah mengapa 

individu bertingkah laku, berpikir, dan memiliki perasaan dengan cara yang 

mereka lakukan, dengan penekanan pada aktivasi dan arah dari tingkah lakunya. 

Pengertian tersebut menurut Mujib (2002:244) menggambarkan bahwa motif 

tidak sebatas pada pelaksanaan periiaku, tetapi juga berkenaan dengan keadaan 

organisme yang menerangkan mcngapa tingkah laku terarah kepada suatu tujuan 
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tertentu, Jadi. motif merupakan latar belakang atau alasan mengapa seseorang 

melakukan suatu kegiatan tertentu. 

Adanya perbedaan pendapat para ahli dalam mendefinisikan motivasi, 

namun dapat dipahami bahwa molivasf merupakan kesatuan daya, fenaga dan 

kekuatan pada diri seseorang untuk mendorong, mercmgsang, a/au 

membangkitlcan tenaga bagi terjadinya tingkah laku. 

Menurut Davis dan Newstrom (1996). motivasi yang mempengaruhi cara~ 

cara seseorang dalam bertingkah laku terbagi atas empat pola, yaitu: pertama, 

motlvasi berprestasi, yaitu dorongan untuk mengatasi tantangan, untuk maju, dan 

berkembang; kedua, motivasi berafiliasi, yaitu dorongan untuk berhubungan 

dengan orang lain secara efektif; ketiga, motivasi berkompetensi, yaitu dorongan 

untuk mencapai hasl1 kerja_ dengan kualitas tinggi; dan lreempat, motivasi 

berkekuasaan, yaitu dorongan untuk mempengaruhi orang lain dan situasi. 

Keempat poia motivasi tersebut menggernkkan dan mendorong seseorang untuk 

melak:ukan suatu aktivitas) baik secara simultan ataupun secara terpisah. Dalam 

suatu aktivitas terkadang hanya digerakkan o!eh suatu motivasi~ tetapi dalam 

situasi yang berbeda, boleh jadi digerakkan oleh berbagai rnacam motivasi. 

Dalam Al-Qur'an dan ai-Sunnah disebutkan beberapa motivasi aktivitas 

s:eseorang. Namun motivasi yang dapat dibenarkan sebagaimana dijelaskan oleh 

Mujib dan Mujakir (2001) adalah: 

l. Tidak ada motivasi atau tendensi apa pun dalam ibadah? hidup dan 

mati ini kecuaH semata-mata karena Allah. Firman Allah swt.: 

''Katakanlah; "sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku, dan matiku 

hanyalah unruk Allah, Tuhan semesta a!anl. "(surah al-An 'am:126). 

2. Semata-mata ikhlas karena Allah S\\1., sebab halitu merupakan bentuk 

beragama yang benar. Firman Allah swt: "Padahal mereka tidak 

disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan 

keta'atan kepada-Jllya dalam (menjalankan) agama dengan lurus, dan 

supaya mereka mendirikan salat dan mem.maikan zakat; yang 

demildan it utah agama yang lurus. " Surat at~Bayyinah: 5. 

3. Untuk mencapai kebaikan dan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat 

dan terhindar dari siksaan api neraka. Firman Allah s\Vt.: "Dan di 
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antara mereka ada yang berdoa: "ya Tuhan kami, berilah komi 

kebai!ron di dunia dan kebai!ron di akhirat dan peliharalah Jromi dari 

siksa nera!ro. "al-Baqarah:20L 

4. Untuk mencapai keberuntungan akhirat, sebab dengan mencari 

keberuntungan akhirat irli agar mendapat keberuntungan dunia. Narnun 

jika hanya ingin kebenmtungan dunia maka akhiratnya tidak 

didapatkan apa pun darinya. Firman Allah swt.: "Barangsiapa yang 

menghendaki keuntungan di akhirat akan kami iambah keuntungan ifu 

baginya dan barangsiapa yang menghendaki keuntungan di dunia 

kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan dunia dan tidak 

ada baginya suatu bahagiapun di akhirat. "asy-Syura:20. 

Kaitannya dengan raja' (harapanlhape) menurut Snyder (1994) sebernpa 

kuat tujuan (goal) yang ingin dicapai, motivasi dan usaha-lah yang selanjutnya 

menentukan. Seb\lllh kotak mental dalam diri yang memuat keteguhan dan 

komitmen yang akan menolong untuk bergerak dengan arah efektif guna 

mevmjudkan tujuan yang telah ditentukan di awal. 

Motivasi akan lebih mudah digernkkan apabila dalam alam kognitif 

mampu membayangkan, memahami secarajelas dan mengharlirkan tujuan penting 

tersebut. Motivasi merepresentasikan kemampuan kognitif dalam menghasilkan 

inisiatif dan aktivilas yang berkesinambungan dalam meraih tujuan. 

2.1.2.4 Berusaha 

Usaha adalah kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran, atau badan 

untuk mencapai suatu maksud. 

Menurut Shihab (2005, Vol.I5) bemsaha adalah menggunakan tenaga, 

aka.i pikiran. pengetahuan, etika pergaulan serta semangat yang pantang menyerah 

untuk mencapai yang diinginkan. 

Menurut Tasrnara (2002) tidak semua aktivitas manusia dapat 

dlkategorikan sebagai bentuk usaha, karena di dalam mak.na usaha terkandung dua 

aspak yang harus dipenuhinya yaitu: 
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L Aktivitasnya dilakukannya karena ada dorongan untuk mewujudkan 

sesuatu sehingga tumbuh rasa tanggung jawab yang besar untuk 

mewujudkan tujuan. 

2. Apa yang dilakukan mempakan sesuatu yang direncanakan dan karena 

kesengajaan, Sehingga terkandung di dalamnya suatu gairah. semangat 

untuk mengerahkan seluruh potensi yang dimi1ikinya sehingga apa 

yang dikeijakannya benar-benar memberikan manfaat 

Berusaha walaupun menuntut pelakunya untuk tldak mengandalkan orang 

lain, tetapi ini bukan berarti ~'tidak bekerja sama dengan mereka'' karena ada 

perbedaan antara kerja sama dan mengandalkan ordllg Jain. Dalam hal ini 

Sayyidina Ali Ibn Abi Tha1ib ra. berpesan: "Hendaklab berkumpul di dalam 

hatimu kebutuhan kepada. manusia dan ketidakbutuhan kepada mereka. 

Kebutubanmu kepada mereka diwujudkan dalam bentuk ke1emab-lembutan 

bahasa serta kecerahan air muka, sedangkan ketidak butuhanmu tercennin dalam 

memelihara air mukamu sehingga tidak mengulurkan tangan (meminta) kepada 

mereka." (Shihab, 2005 VoL15) 

Menurut Snyder ( 1994) usaha yang gigih harus didabului oleh kemampuan 

mental untuk menemukan dan menciptakan jalan yang efekti£ Kemampuan 

menud ini yang disebut sebagai Way power. Way power menurut Snyder (1994) 

adalab reflects the mental plans or road maps that guide hopeful thought. Tidak 

hanya keinginan mewujudkan tujuan/keinginan, namun bagaimana mencapainya 

juga tidak bisa ditinggalkan. Way power sebagai kemampuan mental untuk 

menemukan dan menciptakan jalan yang efekiif. 

Kejelasan akan tujuan sangat membantu way pawer mengeluarkan 

berbagai rencana dan solusi aksinya Terkait dengan aktivitas produksi solusi, 

maka fleksibilitas memegang peranan krusiaL "Jfyou can't do it in one way, do il 

another way" rnenjadi motto yang memberi gambaran komprehensif. 

Pada sebuah kasus seorang siswa misalnya, setelah merumuskan tujuan 

jelas untuk mendapatkan nilal-nilai yang baik pada ujian, maka berbagai langkab­

langkah bisa ditempuh. seperti membuat agenda dan rencana kegiatan; 

menentukan jadwal mernbaca, menentukan jadwal latihant menentukan jadwal 

diskusi dengan teman, membaca dan memberi tanda pada bahan-bahan pelajaran 
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yang penting, mengulang materi pclajaran, memilih tempat yang kondusif untuk 

menghafal, melak:ukan latihan dengan mengisi soal-soal ulangan yang telah lalu, 

dan lain sehagainya. Setelah membuat agenda dan rencana kegiatan, langkah 

selanjutnya menerapkan dan melaksanakan ren<:ana terSebut dengan berusaha 

semaksimal mungkin. 

Di dalam Al-Qur'an, misalnya dalam surah Asy-Syarh, perlntah untuk 

berusaha dan bekelja disebut terlebih dahulu (ayal 7) baru kemudian perintah 

untuk mengantungkan harapun kepada Allah (ayat 8). lni untuk menjadi pertanda 

bahwa usahalah yang harus diupayakan terlebih dahulu baru kemudian 

mencurahkan harapan kepada Allah swt. Usaha dan doa harus selalu menghiasi 

pribadi setiap muslim, karena. betapapun kuatnya rnanusia, potensinya sangat 

terbatas, sehingga hanya harapan yang tercurah kepnda Allah yang dapat 

menjadlkan ia bertahan menghadapi hempasan ombak kehldupan yang terkadang 

tidak mengenal kasih. (Shlhab, 2005, Vol.15) 

Berharap dan optimis yang didahului dengan berusaha dan beketja 

merupakan ajaran agama Islam, sehingga Islam juga mencela orang-orang yang 

berputus asa, dalam AI-Qur'an Allah mengecam orang yang putus harapan. 

u,ja\.SJ1 ro.,U1 ;tl ..bl L-'J.,:,... ~"J .u1 

"Sesungguhnya !idak berputus asa dari rahmaf Allah me!ainkan kaum 

yang kafir, ". lni berarti bahwa keputusasaan identik dengan kekufuran 

(pengingkaran akan eksistensi adanya Tuhan) yang besar. Seseorang yang 

kekufurannya belum rnencapai peringkat itu, maka dia biasanya tidak kehilangan 

harapan. Sebaliknya~ semakin rnantap keirnanan (keyakinan akan eksistensi 

Tuhan) seseorang, semakin besar pula harapannya. (Syihab, 2005, vol. 6) 

Dalam konteks berusaha mencari rizki5 Al~Qur'an menyuruh kita berusaha 

mencari karunia~Nya: 

"Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat 

Jum 'at, kfaka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual 

beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika framu mengetahui. Apabila relah 

dilunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia 

Allah dan ingatlalr Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung. (AI-Jumu'ah 

(62): 9-10). 
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Selain keterangan dari AI-Qur'an tentang usaha, banyak juga hadis-badis 

Nabi saw yang menggambarkan tentang perintah berusaha diantaranya adalah: 

.,_],1 ) "'"'·'"·-· •· ~ · "Y'·I<-U,:::..l -;ou,..s·<_,;_t,;,· '-'-\!Jl~l!i'·l ( .JJ ,(<~~,.,}"::~fjlJ Ue,. Vi"- f""'- -~.J . L), 

Bila datang ldamat sementara di tangan salah seorang diantara komu ada 

an.ak pohon kurma, jika ia mampu menanam sebelum ter:fadi klamal maka 

lakulamlah. (HR. Ahmad, diriwayatkan pula oleh Bukhari dalam Al-Adab AI­

Mufrad). 

Bagi para peneliti sejarah Rasuluilah saw, arnat jelas terlihat bahwa beliau 

adalah orang yang sangat rnemperhatikan usaha, dan persiapan matang. 

Saat Rasulullah saw. akan hijrah ke Madinah, beliau membuat 

perencanaan yang matang dengan urutan dan Jogika. berpikir sempuma. 

Rasulullah menyiapkan Ali bin Abi Thalib untuk tidur di \empat tidumya, 

mengajak Abu Bakar sebagai pendarnping perjalanan. menentukan penunjuk jalan 

(Abdullah bin Uraiqith}, menuju gua Tsaur yang aralmya berbeda dengan 

Madinah, bertnalam di sana, menyiapkan pengantar bekal makanan (Asma binti 

Abi Bakr), menentukan orang yang menghapus jejaknya (' Amir bin Fuhairah}. 

Setelah itu semu~ sementara musuh tetap berhasil mengikuti beliau hingga mulut 

gua Tsaur, di sinilah pentinguya panyerahan total kepada Allah dan tidak pemah 

bergantung kepada usaha, Rasulullah saw bersabda dengan tawak.kal yang 

sempurna: 

( -L- ,I ) '. '· "10 i\.!J[. · "'\., ;,lil; C. .<·. ul G i"""""""'Jl.J~ ~- .r:.~ 

Wahai Abu Bakar, apa dugaanm_u atas dua orang sementara Allah 

bersama mereka? 

"Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) malw sesungguhnya 

Allah telah menolongnya (yailu} ketika orang-orang kaflr (musyrikin Mekah) 

mengeluarkannya (dari Mekah) sedang dia salah seorang dari dua orang kelika 

keduanya berada dalam gua, di waklu dia berkata kepada temannya: "Janganlah 

kamu berduka cita, sesungguhnya Allah beserta /..ita." Maka Allah menurunkan 

ketenangan-Nya kepada (Muhammatf) dan membantunya dengan tentara yang 

kamu tidak melihalnya, dan Al-Quran menjadikan kalimaf orang~orang kaflr 

itulah yang rendah, dan kalimat Allah itulah yang tinggi. Allah Maha Perkasa 

lagi Maha Bijaksana. (At-Taubah (9): 40). 
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Semua itu adalah bukti bahwa sunah Rasulullah memerintahkan untuk 

memperhatikan sebab-sebab dan usaha dan dilanjutkan dengan penyerahan diri 

total kepada Allah swt. 

2.2. Religiusitas 

2.2.1 Pengertion Religiusitas 

Kata religiusitas berasa1 dari kata "religi". Kata "reHgi" bersumber dari 

bahasa Iatin re/igio yang berasal dari akar kata religare yang berarti mengikat 

(Gazalba, !985). Maksudnya adalah ikatan manusia dengan suatu tenaga yaitu 

tenaga gaib yang suci. 

Secara umum religiusitas berhubungan dengan kognisi (pengetahuan 

beragama, keyakinan bergama), yang mempengaruhi, apa yang dilakukan dengan 

keJekatan emosional atau perasaan emosional tentang agama1 dan atau perilaku, 

seperti kehadiran ditempat peribadatan, rnembaca kitab suci, dan berdoa 

(Crownall et al., 1986; Elci, 2007) 

Dalam studi agama sering dibedakan antara religiusitas dan religion. 

Religiusitas lebih mengarah pada kuali!as penghayatan dan sikap hidup seseorang 

berdasarkan nilai-nilai keagamaan yang diyakininya (Ghozali,2002) 

Mangunwijaya (Amelia, 2007) menjelaskan bahwa agama dan religiusitas 

merupakan dua hal yang penting. Kedua hal tersebut saling mendukung dan sa ling 

melengkapl sehingga dapat menentukan tingkah laku dan tindakan seseorang 

dalam hidupnya. 

Glock & Stark (1988) mendefinisikan religiusitas sehagai keyakinan akan 

ajaran agama tertentu dan dampak dar! ajaran itu di dalam kehidupan sehari-hari 

dalam masyarakat. Religiusitas juga bertugas untuk mengatur kehidupan orang 

sehari-hari agar selalu daJam bimbingan Tuhan. Religiusitas sebagai sikap batin~ 

tidak dapat dilihat secara langsung namun bisa rnnnpak dari pengungkapan sikap 

tersebut 

Dister (1990) mengartikan religiusitas atau keheragamaan merupakan 

fnternalisasi agama di dalam diri seseorang. Ia mengemukakan bahwa orang yang 

mengaku beragama akan merasakan adanya kewajiban yang tak bersyarat 

terhadap zat yang dianggap sebagai sumber kebaikan. Pengalaman~pengaiaman 
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yang demikian menunj ukkan telah ada intemalisasi dan penghayatan agama yang 

dianut. 

Religiusitas rnenumt Muhairnin (2005) adalah suatu keadaan yang ada 

dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk bertingka.h laku sesuai dengan 

kadar ketaatannya terhadap agama. Manusia dikatakan religius a.pabHa dia taat 

kepada Allah swt, rnernatuhi noima kebenaran yang telah ditentukan sesuai 

dengan kaidah agama. Semakin tinggi reHgiusitas seseorang maka akan timbul 

kecendemngan untuk menolak hal-hal yang ditentang oleh agarna. 

Religiusitas adalah kualitas kehidupan seseorang dalam interaksinya 

dengan Tuhan. sesama manusia, dan a!am semesta yang disertai keterikatan dan 

ketaatan manusia terhadap agama yang dianutnya, mempunyai kesiapan dan 

tanggungjawab untuk melaksanakan ajaran agama dalarn lima dimensi 

keberagamaan mengacu pada Glock dan Stark (daiam Ancok, 1994) yaitu dimensi 

keyakinan, dimensi praktik agama. dimensi pengalaman, dimensi pengetahuan 

agama dan dimensi konsekuensi. 

Religiusitas adalah penghayatan agama seseorang yang menyangkut 

simbol, keyakinan, nilai dan perilaku yang didorong oleh kekuatan spiritual 

(lmran 2008). Dalam pengertian lain dari religiusitas adalah intensitas 

keberagarnaan atau ukuran, tingkat keberagamaan. 

Religiusitas menurut Ancak & Suroso (1994) merupakan sikap beragama 

yang dlwujudkan cialam berbagai sisi kehidupan manusia, Aktivitas beragama 

bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah), tetapi 

juga ketika rnelakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan akhir. Bukan 

hanya yang berkaitan denga.n aktivifas yang tarnpak dan dapat dilihat mata, tapl 

juga aktivitas yang tak tampak dan terjadi dalam hati seseorang. Karena itu, 

religiusHas seseorang meliputi herbagai macam sisi atau dimensi. 

Da1arn psikologi sosial, menurut Glock (1988), dikenal pembedaan antara 

knowing (kognitif), feeling (afektive) dan doing (behavior). Kategari psikologi 

sosial ini banyak digunakan untuk meliliat tiga kornponen reHgiusitas. Komponen 

kognltif dari kepercayaan keberagamaan disebut komponen orthodoxy atau 

ideologL Komponen afektif merupakan kornponen perasaan (feeling) dan 

menunjukkan perasaan terhadap religius being, objek atau institusi. Komponen 
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afuktif ini oleh banyak peneliti disebot dengan komitmen keberagamaan (religious 

commitment). Sedangkan komponen behavior merupakan acted out seperti 

mendatangi tempat ibadah, memberi kontribusi keuangan (>akatlinfak), frekwensi 

sholat dan memb""a Al-Qur'an. 

Nashori & Mucharnun (2002) menyatakan bahwa re!igiusilas adalah 

seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan, seberapa pelaksanaan 

ihadah dan kaidah, dan seberapa dalam penghayatan alas agama yang dianutnya. 

Bagi seorang muslim, religiusitas dapat diketahui dari seberapa jauh pengetahuan, 

keyalcinan, pelaksanaan dan penghayatan alas agarna Islam. 

Berdasarkan pemaparan di alas, penulis men)'impulkan bohwa religiusilas 

adalah tingkah laku yang terbentuk bersumber dari keyakinan atau nilai-uilai 

keagarnaan yang diyakininya, pengetahuan agama, dimana diwujudkan dalaru 

perilaku menjalankan ibadah dan muarnalah (perilaku) sebagai pengalarnan, 

penghayatan dan pengamalan alas agarna. 

2.2.2 Dimensi Religiusitas 

Fenomena re1igiusitas merupakan suatu kenyataan yang terjadi dalam 

sejarah hldup manusia. Untuk menerangkan fenomena in:i secara ilmiah, 

bermuneulan beberapa konsef religiusilas. 

Telis dan Nayak (Pel mutter, 1992) mengemukakan tiga aspek religiusilas 

yaitu: sikap religiusitas, keyakinan dan pelaksanaan ajaran agama. 

Menurut Glock & Strak (1988) ada lima dimensi keberagamaan, yaitu 

dimensi keyakinan (ideologis), dimensi peribadatan atau praktek agama 

(ritualistik), dimensi penghayatan (eksperensial), dimensi pengalaman 

(konsekwensial), dimensi pengetahuan agama (intelektual). Konsep tersebut 

mencoba melihat keberagamaan sesorang buk:an hanya dari satu atau dua dimensi, 

tetapi mencoba memperhatikan segala dimensi. 

Da[am Islam. dimensi keberagamaan sesorang juga merupakan dimensi 

yang menyeluruh. Karena lreberagarnaan dalarn Islam bukan banyn diwujudkan 

dalarn bentuk ibadah ritual saja, tapi juga daban aktivitas-aktivitas Iainnya. 

Sebagai suatu sistem yang menyelumh, Islam mendorong pemeluknya untuk 
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beragama secara menyeluruh pula sebagairnana Ailah jelaskan dalam surah ai­

Baqa:rah/2:208. 
< ' J w ~ .. • <' ~" >' D • > • ~ "" 

' • '· ~ <r< 41< • ~~ - .-."!.. , .: !< ~- aw . ,. ,, •, .t!o;,, q -. .il< '~"" ih" _,..... r . 9 - !:" r-- 7"" J ...- "" rr .P .:r.. -.. • 
' ~ " ~ 

"Wahai orang~orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam secara 

keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan. Stmgguh, fa 

musuhyang nyata bagimu". Al-Baqa:rah/2:208. 

Setiap muslim. baik berpikir. bersikap maupun bertindak, diperintahkan 

untuk berislam. Dalam melakukan aktivitas pendidikan, ekonomi, sosial, politik 

atau aktivitas apapun, seorang Muslim diperintahkan tmtuk melak.ukannya dalam 

rangka beribadah kepada Allah swt. dimana pun dan dalam keadaan apa pun, 

setiap Muslim hendaknya berislam. Karena itu, hanya konsep yang mampu 

memberi penjelasan tentang kemenyeluruhan yang mampu memahami 

keberagamaan umat Islam. 

!Jntuk memahami Islam dan umat Islam, konsep yang tepat adalah konsep 

yang mampu rnemahami adanya beragarn dimensi dalam berislam. Rumusan 

Glock & Strak yang membagi keberagamaan menjadi Hma dimensi dalam tingkat 

tertentu mempunyai kesesuaian d~ng_an Islam. 

Walaupun tak sepenuhnya sama, dimensi keyakinan dapat disejajarkan 

dengan akidah, dimensi praktik agama disejajarkan dengan syariah dan dimensi 

pengamalan disejajarkan dengan akhlak. Berikut ini, menurut Ancok & Suroso 

(1994), dimensi religiusitas dalam perspektiflstam: 

Pertama. dimensi keyaklnan atau akidah Islam menunjuk pada seberapa 

tingkat keyakinan Muslim terhadap kebenaran ajaran~ajaran agamanya, terutama 

terhadap ajaran-ajaran yang bersifat fundamental dan dogmatik. Dt dalam 

keberisJaman, isi dimensi keimanan menyangkut keyakinan tentang AUah, para 

malaikat, Nabi/Rasul, kitab-kitab Allah, surga dan neraka, serta Qada dan Qadar 

(Ancok & Suroso 1994). 

Esensi !slam adalah akidah yaitu tauhid atau pengesaan Tuhan, tindakan 

yang menegaskan Allah sebagai Yang Esa, Pencipta yang Mutlak dan 

Transenden) Penguasa segala yang Ada. Tidak ada satu pun perintah dalam Islam 

yang bisa dilepaskan dari Tauhid. Seluruh agama itu sendiri, kewajiban untuk 

menyembah Tuhan, untuk mematuhi perintah-perintah-Nya dan menjauhi 
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larangan-larangan-Nya, akan hancur begitu tlluhld dilanggar (Ismail R. Al-Faruqi, 

1988). 

Dimensi ini juga menunjuk pada kemuroian akidah atau tidak ada 1agi 

perilaku syirik (menyekutukan Allah) seperti mendatangi dan mempercai dukun, 

mempercai raroalan bintang, bertbadah karena orang lain. Oleh karena itu Tauhid 

adaiah intisari lslam1 suatu tindakan tak dapat disebut sebagai bemilai Islam tanpa 

dilandasi oleh kepercayaan kepada Allah swt. 

Kedua. dimensi peribadatan (praktek agama) atau syariah menunjuk pada 

seberapa tingkat kepetuhan Muslim dalarn mengerjakan kegiatan-kegiatlln ritual 

sebagaimana diperintah dan dianjurkan oleh agama. Dalarn keberislaman, dimensi 

peribadatan menyangkut pelaksanaan ibadah wajib seperti shalat, puasa, zakat, 

haji, maupun ibadah sunah seperti ibadah qurban, memJ:>aca Al-Qur'an, infak dan 

shodaqah, do'a, zikir, I'tikaf di masjid dan sebagainya (Ancok & Suroso, 1994). 

Ketiga, dimensi pengamalan atau akhlak menunjuk pada seberapa 

tingkatan Muslim berperilaku dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya. yaitu 

bagaimana individu berelasi dengan dunianya. terutama dengan rnanusia lain, 

Dalam keberislaman, dirnensi ini meliputi perilaku suka menolong, bekerjasama, 

menyejahterakan dan menumbuhkembangkan orang lain, menegakkan kcadilan 

dan kebenaran, berlaku jujur, memaafkan, menjaga lingkungan hidup, menjaga 

amanat, tidak mencuri, tidak korupsi, tidak menlpu~ tidak berjudi. tidak memakai 

yang memabukkan, mematuhi nonna~norma Islam dalam perilaku seksual, 

berjuang untuk hidup sukses menurut ukuran Islam dan sebagainya (Ancok & 

Suroso, 1994). 

Keempat, dimensl pengetahuan atau ilmu menunjuk pada seberapa tingkttt 

pengetahuan dan pemahaman Muslim terhadap ajaran-ajaran agamanya, 

sebagaimana tennuat dalama kitab sucinya. Dalam keberislaman, dimensi ini 

menyangkut pengetahuan tentang membaca A!-Qur1an, isi AJ~Qur'an, pokok­

pokok ajaran yang harus diimani dan dilaksanakan {rukun Islam dan rukun !man), 

hukum-hukum Islam, hadis Nabi saw, sejarah Islam, dan sebagainya (Ancok & 

Suroso, 1994). 

Dimensi pengetahuan atau ilmu merupakan suatu yang sangat penting 

seperti juga yang lainnya, sebab syariah (dimensi peribadatan) dan akhlak 
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(dimensi pengamalan) harus dipetajari dengan sadar dan sengaja oleh manusia. 

Manusia hams berusaha untuk mengumpulkan ilmu tentang bagaimana 

sesungguhnya syariah Islam dan akhtak Islam. Karena itu, sebelum seseorang 

mewujudkan dimensi praktik agarna (syariah) dan dimensi pengamalan (akhlak), 

maka ia harus mendahulukan dimensi pengetahuan {ilmu). Dimensi ilmu adalah 

prasyarat terlaksananya dimensi peribadatan dan dimensi pengamalan. Ilmu 

adatah prasyarat syariah dan akhlak. 

Kelima, dimensi penghayatan atau pengalaman adalah dimensi yang 

menyertai keyakinan, pengamalan, dan peribadatan. Dimensi penghayatan 

menunjuk pada seberapa jauh tingkat Muslim daiam merasakan dan mengalami 

perasaan-perasaan dan pengalaman-pengalaman religius. Dalam keberislaman, 

dimensi ini terwujud dalarnperosaan dekat/akrab dengan Altah swt, perasaan 

doa-doanya sering terkabul, perasaan tenteram bahagia karena menuhankan A1lah, 

perasaan khusuk ketika melaksanakan salat atau berdoa, perasaan tergetar ketika 

mendengar az.an atau ayat-ayat Al~Qur'an; perasaan bersyukur pada A11ah. 

perasaan mendapat peringatan atau pertolongan dari Allah swt (Ancok & Suroso, 

1994). 

Ketika seseorang menghadirkan empat dimensl di atas dalam 

kehidupannya, sering pengalaman~pengalaman batin yang sangat individual 

terjadi. Ketika seseorang melakukan ibadah ritual haji (dimensi 

peribadatanlsyariah), pengalaman-pengalaman batin yang sangat aneh teljadi. 

Ketika seseorang berdeana/sodaqoh kepada orang lain ( dimensi pengamalanl 

akldak), maka dalam hatinya berdesir sebuah perasaan puas yang halus. Ketika 

seseorang mendapat penjelasan tentang surga dan neraka (dimensi pengetahuanl 

ilmu); dalam kalbunya muncul perasaan-perasaan aneh yang sulit dipahami. 

Ketika seorang sadar bahwa setan selalu menggodanya (dimensi keyaktnanl 

akidab), rnaka ada nuansa perasaan subyektif yang sangat kuat menyelusup ke 

dalam sanubarinya. 

2.3 Self-Regulated Learning (Pembelajaran Penataan Diri) 

2.3.1 Pengertian Self-Regulated Learni11g 

Zimmerman (1989) mendefinisikan self-regulated learning sebagai derajat 

metakognisi, motivasional dan perilaku individu di dalam proses belajar yang 
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dijalani untuk mencapai tujuan belajar. Sedangkan Winne (1997) menyatakan 

bahwa self-regulated learning mencakup kemampuan strategi kognitif, belajar 

untuk belajar dan belajar sepanjang masa. Winne dan Hadwin (1997) 

menyebutkan empat langkah meregnlasi diri dalam menyelesaikan tugas belajar, 

yakni: a) mendefinisikan tugas, b) menentukan sasaran perencanaan, 

c) menetapkan strategi dan taktik belajar (implementasi, monitoring) dan 

mengevaluasi strategi), dan d) mengadaptasikan metakognitif dalam belajar 

(memeriksa hasH, dan membuat keputusan, serta melakukan penyesuaian). 

Menurut Wolters (1998), self-regulated learning adalah kemarnpuan 

seseorang untuk mengelola secara efektif pengalaman belajarnya sendiri didalam 

berbagai earn sehingga mencapai prestasi yang optimal. Sedangkan menurut 

Frank dan Robert (!988) self-regulation merupakan kemampuan diri untuk 

memonitor pemahamannya, untuk memutuskan kapan ia siap diuji, untuk memilih 

strategi pemrosesan informasi yang adekuat dan sejenisnya. Self- regulated 

learn;ng mencakup tiga tahap kegiatan yakni sebelurn, selama dan sesudah 

meiaksanakan tugas belajar. 

Menurut Daphne (1996), pengertian se!f-regulated learning dengan 

metacognilion sama. Flavell (1976) adalah yang pertama kali menemukan istilah 

metacogn.ition, Flavel mendefiniSikan metacognition sebagai pengetahuan 

seseorang menghargai pengertian yang dibangun sendiri di bawah kontrot dan 

monitor diri sendiri. 

Self-regulated learning disebut juga pembelajaran dengan pengaturan diri. 

Self-regulated learning adalah seseorang yang memiliki pengetahuan tentang 

strategi belajar efektif dan bagaimana pengetahuan serta kapan menggunakan 

pengetal1uan itu (Bandura, 1991, Howard-Rose& Winne,1993; Schunk & 

Zimmerman, 1994,Winne, 1993 dalarn Slavin 1997). 

Self-regulated learning merupakan suatu terminologi yang membuka 

wacana baru tentang faktor~faktor diterminan keberhasilan siswa dalam belajar. 

Konsep ten tang self-regulated learning Ielah mengubah perspektif fokus analisis 

keberhasilan belajar dad kemampuan belajar siswa atau potensi beiajar siswa dan 

lingkungan belajar di sekolah atau di rumah sebagai suatu entitas yang "fixed'; 

kini digantikan oJeh kesanggupan siswa secara personal untuk merancang sendiri 
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prestasi dan 

untuk belajar 

Konsep yang diajukan Zimmerman di atas sangat kontras dengan 

paradigma lama yang menempatkan potensi belajar siswa dan lingkm1gan sebagai 

suatu hal yang ''lixed" serta berperan sebagai diterminan faktor dalam menentukan 

seberapa besar siswa akan berhasil rnencapai prestasi belajar. Dalam para.digma 

tersebut keberhasilan belajar sangat ditentukan oleh bagaimana peran guru atau 

pendidik dalam merancang program pembelajaran agar ~uai dengan kapasitas 

be1ajar (mental ability) setiap siswa, Jatar beJakang sosiokulutural siswa, atau 

standart pencapaian prestasi. (Nugroho:2008) 

Teori selfregu/aled learning menurut Nugroho (2008) membalikkan 

semua konsep di atas. Sebab, self-regulated learning berasumsi bahwa: a). siswa 

secara personal dapat meningkatkan kemarnpuannya untuk belajar melalui 

penggunaan metacognilive strategi dan motivational strategi yimg selektif, b). 

siswa secara proaktif dapat mernilih struktur, dan mengkreasi lingkungan belajar 

yang menguntungkan untuk mencapai tujuan belajar~ c). siswa dapat memainkan 

peran yang signiftkan dalam memilih bentuk dan aktivitas belajar sesuai dengan 

kebutuhannya. 

Pelajar yang rnemiliki Self-regulated learning mampu menciptakan 

lingkungan belajar kondusif) mencari pendampinglteman tempat bertanya jika 

dibutuhkan, mampu melatihlberlatih sendiri, dan menguatkan perilaku untuk 

belajar sehingga meraih basil, memiliki tujuan, rnarnpu mengatur waktu belajar~ 

latihan sendiri hal-hal yang penting, mampu menggunakan strategi kognitif dan 

metakognirlf secara tepat, mempunyai efisiensi diri dalam me!aksanakan tujuan 

(Zimmerman & Paulsen,l995). Pelajar yang memiliki selfreguialion 

menggunakan berbagai macam strategl belajar baik kognitif maupun metakognitif, 

mampu menyeimbangkan diri antara kesulitan belajar dengan hal yang memacu 

prestasi (Garner,I990) 

Selfregulated learning rnerupakan salah satu teori belajar yang 

konstruktivis yang menganut visi siswa ideal. Apabila seorang siswa dihadapkan 

pada permasalahan-permasalahan yang kompleks maka dia akan mengetahui 
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bagaimana memecahkan masalah yang kompleks itu. Mereka tahu langkah awal 

dan langkah Janjutan yang harus diperbualnya. Mereka faham kapan dia harus 

membaca, mendalami permasalahan dan melakukan aksinya. Lebih dari itu siswa 

yang rnemiliki self-regulated learning termotivasi oleh belajar itu sendiri, tidak 

hanya karena nHai atau motivator ekstemal lainnya (http:/lwww.pembeiajar.m­

kolaborasi. web.idD. 

Apabiia siswa telah merniliki self-regulated learning dan motivasi 

internal~ rnaka mereka akan memiliki kemampuan untuk tetap menekuni tugas 

jangka panjang sampai dengan tugas itu selesai. Mereka akan puas, dan 

kem!Ulgkinan seka\i mereka dapat menjadi pelajar yang efektif. 

Self-regulated learning selalu mengarah parla tujuan. Tujuan yang 

berlangsung dalarn konteks self-regulated learning yakni pemilihan atau 

penentuan tujuan belajar yang ditentukan oleh; 1) Haiapan tentang self 

competencies dan luaran yang didapat dari pelaksanaan tugas, 2) Faktor-faktor 

afektif seperti kebutuhanMkebutuhan, motivasi dan nilai-nilai; 3) Keinginan dalam 

self-conception sebagai yang digambarkan dalam tujuan umum kehidupan yang 

teJab dirumuskan sesuai sele.ra prlbadinya ke dalam tujuan-tujuan sementara dan 

perilaku-perilakunya (Markus dan Wurf, 1989). 

Menurut Nugroho (2003:49) ada dua ciri khusus yang dapat dijadikan 

tilikan dalam menemukenali self-regulated learning. Kedua bat tersebut adalah; 

pertruna siswa diasumsikan memiliki kesadaran diri atas potensi yang dimillki dan 

dapat menggunakan secara baik dalam proses pengaturan diri untuk mencapai 

prestasi yang optimaL Kedua, siswa memiliki orientasi diri terhadap siklus umpan 

baJik selama proses belajar berlangsung. Dalam siklus umpan batik tersebut, siswa 

memonitor derajat efektivitas metode belajar atau strategi belajar dan respon­

respon yang dilakukan untuk mencapai prestasi melaiui berbagai cara yang 

senantiasa diperbaikL 

Self-regulated learning (SRL) adalah kekuatan dan kepercayaan siswa 

untuk mengarahkan dan menggerak.kan diri serta memodifikasi fingkungan untuk 

mencapai tujuan belajar. 
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Teori self-regulated learning menjelaskan bagaimana siswa~siswa tertentu 

akan tetap dapat belajar dan berhasil meskipun memiliki ke<erbetasan dalam 

mental ability, Jatar belakang lingkungan sosial, atau kualitas sekolah. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, pengertian self-regulated 

learning meourut penulis adalah derajal melakognisi1 motivasional datt perilaku 

individu di dalam proses belajar yang dijalani untuk mencapai tujuan be/ajar. 

Defillisi ini seperti yang diungkapkan oleh Zimmennan. Penulis memilih definisi 

ini karena kandungannya yang luas (integral) mencakup indikator-indikator self­

regulated learning yaitu; evaluasi diri, mengorganisasi dan transformasi~ 

menyusun tujuan dan perencanaan, mencari infonnasi. memelihara catatan dan 

monitoring, menata lingkllllgan, konsekwensi diri, mengulang dan mengingat, 

mencari ternan~ dan mengulang catatan, 

2.3.2 Strategi-strntegi Self Regulated Leamiug 

Menurut Pressley (Eggen & Kauchack, 1997) strategi SRL adalab rencana 

untuk mencapai tujuan belajar. Menurut Partie (1996), Strategi-strategi SRL 

merupakan strategi yang khusus dan sering diganakan oleh pelajar dalam 

melakukan tindakan-tindakan mencapei tujuan belajar. Bandura (dalam 

ZimmermWl, 1989) menyebutkan pentingnya penggunaan strategi self-regulation 

bagi siswa. Stratcgi dapat digunakan dalam berbagai macam situasi, karena 

sebegai ala! utama dalam belajar di sekolah. 

Zimmerman dan Martinez-Panz (1989) melakukan penelitian dengan 

metode wawanca.ra, menggolongkan perilaku belajar dalam 14 kategori strategi 

se({-regulated learning. Penelitian ini kemudian dikembangkan oleh Purdie dan 

Hattie (1996) sehingga menghasilkan 24 kategori strategi belajar yang lebih 

spesifik, 

Ke 24 kategari strategi beiajar tersebut tercakup dalam II kategori yang 

digunakan untuk meningkatkan fimgsi personal, behavioral, dan environmental. 

Strategi organizing and transforming, goal-setting and planning, dan rehearsing 

and memorizing digunakan untuk meningkatkan fungsi personal. Strategi self­

evaluating, keeping record and monitoring, dan self-consequating bertujuan untuk 

meningkatkan fungsi behavioral. Sedangkan strategi seeking information, 

environmental structuring, seeking social assistance, dan reviewing records 
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ditujuk.an untuk mengoptimalkan lingkungan belajar langsung siswa (Zimmerman 

& Martinez-Pons, 1990). 

Fungsi personal. behavioral. dan environmental ini terpisah tetapi saling 

tergantung satu Sarna lain (Purdie & Hattie, 1996). 

Dalam pene1itian ini. peneliti menggunakan strategi-strategi dari Purdie 

dan Hattie (1996). Alasan penggunaan strategi rlarl Purdie dan Hattie (1996) 

karena lebih lengkap dan terbaru yang meropakan pengernbangan dari strategi­

strategi Zimmerman dan Marlinez-Ponz (1989). Selain itu strategi tersebut sating 

digunuk.an oleh pelajar untuk meniogkatk:an prestasinya. Adapun ke 24 strategi­

srategi darl Purdie dan Hattie (1996) adalah sebagai berikut: 

a. Self evaluating 

Strategi ini menandakan inisiatif pesena didik untuk mengevaluasi kualitas 

tugas yang sudah diketjakan, tabu apa yang diketjakan atau usaha yang perlu 

dilakuk.an yang berhubungan dengan tugas. Strategi ini memiliki tiga subkategori 

yaitu: 

!) Self check, yaitu siswa memeriksa kualitas ketja atau usaha yang 

di!akukan dengan mem,eriksa ulang, membaca ulang, memperbaiki 

tugas, dan kilas balik terhadap usaha yang dilalrukan. 

2) Other check, yaitu siswa memeriksa kualitas ketja darl sumber lain 

rnisalnya membandingkan dengan kunci jawaban, buku-buku lain dan 

meminta oranglain untuk memeriksa tugas yang sudah selesai. 

3) Self check, yaitu siswa menguji kemampuan atau pengetabuan yang 

telab dirniliki dengan cara membuat pertanyaan-pertanyaan yang 

dijawab sendiri atau rneminta orang lain untuk mengajukan 

pertanyaan. 

b. Organizing & Tranforming 

Yaitu siswa melakukan pengaturan kembali terhadap mated peJajaran 

untuk meningketkan prestasi belajar secara tampak atau tidak tampak. 

Organizing & Tranforming terdiri atas beberapa sub kategori diantaranya: 

4) Summarize/note, yaitu siswa meringkas, mencatat kata~kata kunci, 

membuat daftar point-point yang penting atau membuat catatan kccil 
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ketika membaca, Strategi ini berbeda dengan keeping records yaitu 

mencatat ketika guru sedang mengajar. 

5) Oullineldraji, yaitu siswa mengilustrasikan kerangka berpikir yang 

akan digunakan dalam mengerjakan tugas atau membuat rancangan 

awal dalam membuat karangan atau makalah. 

6) Hihgtightlunderline, yaitu siswa menggarisbawahi bacaan untuk 

menandai bagian-bagian penting atau ide~ ide pokok suatu bahasan, 

7) Organize note/file, yaitu siswa menyusun catatan dan mengumpulkan 

nya berdasarkan topik tertentu, menulis de:ngan rapi, dan membuat 

catatan akbir dari tiap topik. 

c. Goal Setting and Planning 

Penetapan tujuan tidak hanya menetapkan alasan seseorang untuk 

bertindak tapi juga rnenyediakan cara untuk mengukur kemajuan. Tujuan yang 

realistik dan ditetapkun sendiri oleh sisv.-a Jebih efeklif daripada yang dibuat oJeh 

guru, Guru hanya membantu bagaimana caranya menetapkan tujuan yang sesuai 

bagi siswa. 

8) Goal Selling and Planning, yaitu siswa menetapkan tujuan kbusus dan 

tujuan umum dari beiajar untuk urutan pengerjaan tugas~ waktu dan 

menyelesaikan kcgiatan yang berhubungan dengan tujuan-tujuan 

terse but. 

d. Seeking information 

9) Seeking information, yaitu siswa mencan informasi dari berbagai 

sumber non sosial saat menyelesikan tugas. 

e, Keeping records & monitoring 

1 0) Keeping records and monitoring, yaitu siswa mencatat hal-hal penting 

dalam proses belajar yang berhubungan dengan topik yang dipelajari. 

[ EJTViromental structuring 

Enviromental structuring yaitu usaha yang dilakukan siswa daiam 

menyeieksi atau mengatur lingkungan fisik dengan cara-cara tertentu yang 

memudahkan proses bela jar. 

Enviromental structuring terbagi atas beberapa sub kategori diantaranya: 
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11) Physical environmental, yaitu siswa memilih atau mengatur setting 

flsik sehingga memudahkan proses belajar. 

12)Se.lf environment, yaitu siswa menampHkan perilaku tertentu yang 

bersifat personal sehingga dapal belajar dengan baik. 

g. SelfConsequating 

J3)Se!fconsequating, yaitu siswa membuat pengaturan atau 

membayangkan tentang hadiah atau hukuman yang akan menyertai 

keberhasilan dan kegagalannya. 

h. Rehearsing & memorizing 

Yaitu siswa berusaha mengingat materi pelajaran dengan melakukan 

latihan secara tampak atau lidak tarnpak. 

Rehearsing & memorizing terbagi atas beberapa sub kategorl: 

14) Memorizing, yaitu siswa mengingat kembali rnateri pelajaran. 

15)Do practice exercises, yaitu siswa mengerjakan soal~soallatihan untuk 

ketrampilan dan pemahaman. 

i. Seeking Social Ass;stance 

Y aitu usaha yang dilakukan oleh siswa untuk meminta bantuan orang lain 

apabila siswa tidak mengerti pelajaran, Strategi ini berbeda dengan other check 

yaitu meminta orang lain untuk memerJksa pekerjaannya untuk mengetahui 

apakah sudah benar. Juga berbeda dengrm kategori seeking information. 

Seeking Social Assistance terbagi atas beberapa sub kategori: 

16) Peer assistance, yaitu siswa meminta bantuan darl ternan bila 

menghadapi masalah dengan yang sedang dikerjakan. 

17) Teacher assistance. yaitu siswa meminta hantuan dari guru, 

J8)Adult Assistance; yaitu siswa memlnta bantuan kepada orang yang 

lebih tua. 

j) Reviewing Records 

Yaitu usaha yang dilakukan siswa untuk melihat kembali tugas~tugas yang 

tetah dikerjakan. Reviewing Records terdiri atas beberapa sub kategori 

19) Reviewing notes, yaitu membaca kembali catatan yang berkaitan 

dengan pelajaran yang akan diujikan. 
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20) Reviewing textbook, yaitu siswa membaca buku cetak untuk diringkas 

dan dibaca beru!Mg-ulang. 

2l)Reviewing test/works, yaitu soal-soal ujian terdahulu tentang topik 

tertentu 1 juga tugas~tugas yang telah dilakukan dijadikan sumber 

informasi untuk belajar. 

k) Other (Non Strategic Behavior) 

Strategi-strategi yang tidak dapat digolongkan dalam kategori di atas 

termasuk dalam kategori inL Strategi in! menandakan siswa tetap melakukan tugas 

dengan menggunakan surnber energi dari dalam. 

22) Using will power yaitu perilaku yang mengindikasikan upaya siswa 

menggunakan tekad yang kerns. 

23) Cheating, yaitu mengindikasikan perilaku siswa yang mengandalkan 

atau bergantung kepada hasil kerja oranglain untuk menyelesaikan 

tugas belajar. 

24) Oiher yaitu perilaku yang reaktif, ragu-ragu, tidak spesifik, tujurumya 

tidak jelas, atau petilaku belajar yang diperintah orang lain misa!nya 

guru atau orang tua. 

2.3.3 Proses Regulasi Diri 

Bandura dalam Boeree (2006) menjelaskan bahwa dinamika proses 

beroperasinya self-regulated learning antara lain terjadi da1am subproses yang 

berisi; self-observation (pengamatan diri) yaitu melihat diri dan perilaku sendiri, 

serta terus mengawasinya; self judgement (penilaian) yaitu rnembandingkan apa 

yang dilihat pada diri dan perilaku sendiri dengan standar ukuran; dan self 

reacrion {respon diri) terjadi setelah membandingkan diri dengan standar ukuran 

tcrtentu, dan rnemberikan imbalan respon diri pada did sendiri. Ketiganya 

memiliki hubungan yang sifatnya resiprositas seiring dengan konteks persoaian 

yang mereka hadapi. Hubungan resiprositas ini tidak selalu bersifat simetrls 

melainkan lentur dalam arti bisa terjadi salah satu di konteks tertentu lebih 

rlominan dari aspek Jainnya; demikian pula sebaliknya. 

Sementara Zimmerman, Kovack dan Bonner (1996: 11) mengungkapkan 

bahwa proses regulasi did dalam belajar atau self regulated learning proces 
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melibatkan empat proses, keempat proses tersebut memtHki hubungan yang 

sifatnya resiprositas. Keempat proses tersebut adalah: I) Evaluasi diri dan 

pengawasan. 2) Perencanaan tujuan dan strategi perencanaan. 3) Strategi 

pelaksanaan dan pengawasan, dan 4) Strategi pengawasan prestasL Berikut ini 

proses self regulated learning menurut Zimmerman, Kovack dan Bonner ( 1996: 

7-14). 

I. Evaluasi dirl dan Pengawasan 

Pmses evaluasi diri dan pengawasan yaitu stswa mengeva[uasi dan 

mengawasi diri dengan membuat catatan perkembangan belajar atau dengan 

meminta oranglain untuk melakukan pengawasan terhadap efektifitas dan efisiensi 

belajamya. Evaluasi diJakukan ketika siswa tidak rnampu mengetahui berapa 

banyak waktu yang digunakan untuk belajar, metode dan model belajar atau 

ketika siswa tidak mampu mengetahui efektifitas) efisiensi dan kualitas 

belajamya. Maka salah satu cara yang dapat di!akukan adalab mencatat setiap 

perkembangan yang teljadi selama pembelajaran. Misalnya, berapa banyak waktu 

yang digunakan untuk mempelajari satu topik pelajaran dan bagaimana hasilnya. 

Kemudian siswa tersebut mendapatkan umpan balik dari ternan, pemblmbing, atau 

orang tua mengenai hasil pencatatan tersebut (Zimmennan, Kovack dan Bonner 

(1996: 12) 

Jadi, proses ini adalah melatih dan mengembangkan ketepatan pada siswa 

untuk mengevaluasi dirinya dalam mengefesien dan mengefektiikan seluruh 

kegiatan yang dilakukan. Orang tua, guru atau pembimbing memberikan catatan 

atau pancingan. 

2. Mengatur Tujuan dan Strategi Perencanaan 

Proses ini dilaksanakan ketika siswa menganallsa kondisi belajar, 

menetapkan Iangkah-langkah belajar secara spesifik, serta merencanakan atau 

memperbaiki stmtegi untuk mencapai tujuan. Hal ini dilakukan pada saat siswa 

memiliki kebiasaan belajar yang sangat lemah untuk menyelesaikan tugas: atau 

sering gagal melaksanakan tujuan belajar, atau untuk merencanakan dan 

mengembangkan strategi belajar secara efektif. Ketika siswa bela jar sebuah topik, 

kernudian membagi topik terscbut kepada beberapa komponen, namun kemudian 

gagal mencapai tujuan yang telah ditargetkan, maka siswa tersebut atau orang tua 
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membantu mengatur tujuan dan merencanakan strategi baru. Atau ketika siswa 

sering menunda~nunda untuk menulis laporan, karena tidak tahu bagaimana 

menyelesaikan tugasnya. maka guru memberikan contoh bagaimana membuat out 

line untuk sebuah topik yang singkat kemudian membuatkanjadwal penulisan dan 

mengedit tulisan akhir. (Zimmerman, Kovack dan Bonner (1996: 12) 

Contoh lain dari proses ini adalah, ketika siswa seeing memiliki kebiasaan 

belajar yang sangat rendah terutama dalam memecahkan suatu permasa[ahan atau 

mcnyelesaikan tugas rumah yang diberikan oleh guru, maka siswa menata 

kembali tujuan yang akan dicapai atau menerapkan strategi yang efektif untuk 

memperbaiki dan menyeJesaikan tugas agar hasilnya lebih baik. Penataan dan 

penerapan strategi dengan berlatih, bimbingan orang tua, guru a tau tutor. 

3. Stralegi Implementasi dan Monitoring 

Proses dan langkah ini dilaksanakan ketika stswa mencoba untuk 

melaksanakan strategi yang direncanakan dan memonitor ketepatan implementasi 

tersebut. Pada tahap ini 1 siswa mengimplementasikan strategi yang dipilih 

berdasarkan pengalaman dari strategi belajar sebelwnnya, saran dan masukan dari 

guru, orang tua dan ternan. Siswa menerap~fl:D strategi barn dalam belajar, iatihan 

terus menerus dan belajar tanpa perhatian khusus. (Zimmerrnan, Kovack dan 

Bonner (1996: 12). 

Contohnya ketika siswa belajar sebuah materi~ maka dalam metodologi, 

model dan pengaturan waktu atau strategi belajar, sisv.<a menerapkan strategi yang 

telah didapatkan berdasarkan pangalaman dan merupakan straregi terbaru. 

Misalnya waktu belajar yang paling tepa! dari beberapa percobaan, maka dipilih 

waklu sebelum sholat subuh yang sangat efektif untuk belajar. Kemudian belajar 

dengan berlatih secara rutin dalam mempelajari suatu materi pelajaran, sehingga 

mahlr benar, jika tidak mampu. siswa melakukan monitoring, rnempclajari dan 

mengulangi kembali hal-hal yang sulit hingga memahami benar. 

4. Strategi Monitoring prestasi 

Tahapan proses inl adalah siswa memusatkan perhatian dan konsentrasi 

antara basil belajar dengan proses strategi untuk melihat efektivitasnya. Pada 

tahap ini. siswa memperluas pengawasannya bukan hanya kepada hasii belajar 

yang dicapai, tetapi meliputi basil usaha yang dilakukan, dihubungkan dengan 
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variasi strategi yang diternpkan dan perbedaan efektifitasnya. Jadi dalam proses 

ini siswa memadukan dan menyelaraskan antara basil belajar dengan berbagai 

proses strategi be1ajar yang dilaksanakan secara bervariasl untuk mencapai ha.sil 

yang lebih baik. Contoh siswa membuat strategi pengelompokkan w1tuk 

mengingat hal-hal penting suatu konsep pada suatu bidang studi dengan 

meletakkan katagorj, misalnya pelajaran geografi mengkategorikan atau 

mengkelompokkan konsep-konsep bermakna seperti negara, pulau, gunung dan 

lainnya lebih baik dari pada strategi mengingat tanpa konsep yang jelas seperti 

mengingat huruf depan dari kata yang akan diingat tanpa makna. Namun 

efektifitas dari setiap strategi bergantung pada sejnmlah tugas yang diberikan, 

konteksnya, dan faktor pribadi yang bersifat fluktuatif (Zimmerman, Kovack dan 

Bonner(1996: 13). 

Berikut ini gambaran tentang model self-regulated learning yang 

dirangkum o1eh Zimmerman (1996: 11) 

Bagan 2.2 

Model selfregulated learning yang dirangkum oleh Zimmerman 

.~ Evaluasi diri dan~ 
V Pengawasan ~ 

Perencanaan tujuan Strategi pengawasan 
Prestasi ~. /?dan strategi perencanaan 

~ Strategi pelaksnaan 0' 
Dan pengawasan 

Sumber: Barry J. Zimmerman, Sebastian Bonner~ and Robert Kovach. 

1996. "Developing Se/fRegu/ated Leraners: Beyond Achievment to Se/fEfficacy" 

Washington, DC: American PsychoJQgical Association. 

2.3.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self-regulated Learning 

Bandura (Alwisol, 2006:342) menyebutkan faktor yang mempengaruhi 

dalam proses regulasi diri adalah sebagai berikut; 

L Faktor Eksternal dalam Regulasi Diri 

Faktor eksterna1 mempengamhi regulasi diri dengan dua cara, pertama, 

f.aktor eksternal memberl standar untuk mengevaluasi tingkah laku. Faktor 

lingkungan berinteraksi dengan pengaruh-pengaruh pribadi membentuk standar 

evaluasi diri seseorang. Melalui orang 1ua dan guru anak-anak belajar meraih 
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hasil. Melalui pengalaman berinteraksi dengan lingkungan yang lebih luas anak 

kemudian mengembangkan standar yang dapat dipakai untuk menilai hasil diri. 

Kedua, faklor ekstemal mempengaruhi regulasi diri dalam bentuk 

penguatan (reinforcement). Hadiah intrinsik tidak selalu memberi kepuasan, orang 

membutubkan insenlif yang herasal dari lingkungan ekstemal. Standar 

tingkahlak.u dan penguatan bia.'lanya bekeija sama; ketika orang mencapal standar 

tingkahlaku tertentu, perlu penguatan agar tingkahlaku semacam itu menjadi 

piliben untuk dilakukan lagi. 

2. Faktor Internal dalam Regulasi Diri 

Faktor eksterna[ berlnteraksi dengan faktor internal dalam pengaturan diri 

sendiri. Bandura dalam Alwisol (2006:342) mengemukakan tiga bentuk pengaruh 

internaL 

a. Observasi diri (self observation): dilakukan berdasarkan filktor kualitas 

penampilan, kuanlitas penampilan, orsinilitas tingkahlaku dirl, dan seterusnya. 

Orang hams mampu memonitor perfonnansinya, walau tidak sempurna karena 

orang cenderung memilih beberapa aspek dari tingkahlakunya dan 

mengabaikan tingkahlaku Jainnya. Apa yang diobservasi seseorang tergantung 

kepada minat dan konsep dirlnya. 

b. Proses peniiaian atau mengadili tingkah laku (judgmental process): adalah 

melihat kesesuaian tingkah laku dengan standar pribadi, membandingkan 

tingkah laku dengan norma standat atau dengan tingkah laku orang lain. 

menilai berdasarkan pentingnya sualu aktivitas, dan memberi atribusi 

performansi. 

Standat pribadi bersumber dari pengalaman mengamati model, misalnya 

orang tua atau guru, dan menginterpretasi balikanl penguatan dari performansi 

diri. Berdasarkan sumber model dan perfonnansi yang rnendapat penguatan, 

proses kognitif menyusun ukuran~ukuran atau norma yang sifatnya sangat 

pribadi, karena ukuran itu tidak selalu sinkron dengan kenyataan. Standar 

pribadi ini jumlahnya terbatas. Sebagian besar aktivitas harus dinilai melalui 

membandingkannya dengan ukuran eksternal. bisa berupa norma standar, 

perbandingan sosial. perbandingan dengan orang lain, atau perbandingan 

kolektif. Orang juga menilai suatu aktivitas berdasarkan arti penting dari 
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aktivitas itu bagi dirinya. Akhirnya, orang juga menilai seberapa besar dirinya 

menjadi penyebab dari suatu performansi, apakah kepada diri sendiri dapat 

dikenai atribusi (penyebab) tercapainya performansi, yang baik, atau 

sebaliknya justru dikenai atribusi terjadinya kegagalan dan performansi yang 

buruk. 

c. Reaksi-diri-afektif (se/ reifonse): akbimya berdasarkan pengarnatan dan 

judgement itu, orang mengevaluasi diri sendiri; positif atau negatif, dan 

kernudian menghadiahi atau menghukum diri sendirL Bisa terjadi tidak muncul 

reaksi afektif, karena fungsi kognitif membuat keseimbangan yang 

mempengaruhl evaluas[ positlf atau negatif menjadi kurang bennakna secara 

individual. 

Bagan 2.3 
Proses Regulasi diri Bandura 

Faktor Faktor Internal 

Eks:terna1 Self,_()b:rervation Judgmental Process Self-ttesponse 

Standar Dimensi Performansi Standar Pribadi Reaki eva!uasi diri 
masyarakat Kulita Sumber Model Posltif 
Penguatan Keseringon Sumber penguat Negatif 

Kuantita Pedoman Perfonnansi Dampak terhadap self 
Orlsinalita Norma standar Dlhadiahi 
Kebenaran bukti Perbandingan social Dihukum 
Dampak Perbandingan Tanpa respon self 
Penylmpangan personal 
Etika Perbandingan 

kotektif 
Menglmrgai AktiYitas 

Sangat dihonnali 
Nelral 
Dlrendahkan 

A!ribusi Perfunnansi 
l..okus pribadi 

I 

l.okus ekstemal 
···"··-' .... _ ... _ ------- ... ~ .. ·-

Sementara, Zimrnerrrum (1989) menyatakan bahwa faktor~faktor yang 

mempengaruhi selfregulated learning ada tiga: l) Proses-proses dalam diri siswa 

meliputi: self efficacy. pengetahuan yang dimiiiki siswa, proses-proses 

metakognitif, tujuan akademis, dan kondisi afeh.-tif. 2) Perilaku siswa (behavioral 

events) meliputi: self-observation, self-judgement, dan self-reaction. 

3) Lingkungan tempat belajar1 meiiputi: Pengalaman sosial dan struktur dari 

lingkungan 

Universitas Indonesia 

Hubungan Antara..., Zaenal Muttaqin, Pascasarjana UI, 2010



53 

Berikut ini, penjelasan faktor-faktor yang mempengaruhi se/fregu/ated 

learning menurut Zimmerman (1989): 

I. Proses-proses dalam dlri siswa (personal process) 

Menurut Zimmerman (l989) Ada beberapa faktor yang berinteraksi dan 

mempengaruhi bagaimana siswa menggunakan strategi-strategi selfregulated 

learning. Di antara faktor-faktor tersebut adalah: 

a. Self efficacy 

SelfEfficacy pertama dimunculkan o!eh Bandura, khususnya menekankan 

peranan penting pengharapan ynng dimiliki seseorang tentang akibat-akibat 

perbuatannya. 

Bandura (1977) mendefmisikan selfefficacy sebagai pertimbangan 

seseorang akan kemampuannya untuk mengorganisasikan dan menampi1kan 

tindakan yang diperlukan dalam mencapai kinerja yang diinginkan. Efikasi diri 

berhubungan dengan keyakinan bahwa diri memiHkl kemampuan melakukan 

tindakan yang diharapkan. Hal ini tidak tergantung pada jenis keterampi!an atau 

keahlian yang dimiliki oleh seseorang, tetapi berhubungan dengan keyakinan 

tentang apa yang. dapat dilakukan menyangkut seberape besar usaha yang 

dikeluarkan seseorang dalam suatu tugas dan seberapa lama ia akan bertahan. 

Keyakinan yang kuat akan kemampuan diri menyebabkan seseorang terus 

berusaha sarnpai 11jjuannya tercapai. Namun, apabila keyakinan akan kemampuan 

diri tidak kuat, seseorang cenderWlg akan mengurangi usahanya bila menemui 

masalah. Tingkat selfefficacy individu juga berpengaruh terhadap stres serta 

depresi yang dapat menguatkan situasi tertentu sebagaimann tingkat motivasi yang 

tentu juga rnernpengaruhi pencapaian hasilnya. 

Jadi, efikasi adalah penilaian diri, apakah dapat melakukan tindakan yang 

baik atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuai dengan 

yang dipersyaratkan. Efikasi ini berbeda dengan aspirasi (cita-cita), karena cita­

cita menggambarkan sesuatu yang ideal yang sebarusnya (dapat dicapai), sedang 

eftkasi menggarnbarkan penilaian kemarnpuan diri. 

Zimmerman (1989) mendefinisikan self efficacy dengan persepsi 

seseorang/siswa terhadap kemampuannya untuk mengorganisasikan dan 
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melaksanakan tindakan-tindakan yang penting untuk mencapai tingkat performa 

yang diharapkan dalam suatu tugas. 

Menurut Pintrich & Schuuk, (2002) Self Efficacy adalah kekhususan dan 

pandangan dari kemarnpuan merasa serta menunjukkan objek dari kemampuan 

perasaan seseorang dalam menyelesaikan tugas, 

Bandura (Warsito, 2004) menya!akan bahwa individu yang memiliki self 

efficacy yang rendah akan menghindari semua tugas dan menyera:h dengan rnudah 

ketika masalah muncul. Mereka rnenganggap kegagalan sebagai kurangnya 

kemampuan yang ada. Dalam kaitanaya dengan keyakinan akan kemampuan ini, 

orang yang mentiliki self-efficacy yang tinggi berusaha atau mencoba lebih keras 

dalam menghadapi tantangan, sebaliknya orang yang memiliki self-efficacy yang 

rendah akan mengurangl usaha mereka untuk bekerja dalam situasi yang sulit, 

Berdasarkan teori self-efficacy dari Bandura, perubahan tingkah laku 

kuncinya adalah perubahan ekspektasi efikasi ( efikasi diri). Efikasi diri at au 

keya.kinan dirj itu dapat diperoleh, diubah, ditingkatkan atau diturunkan, melalui 

salah satu atau kombinasi dari empat sumber uta.ma, sumber~sumber tersebut yaitu 

Pengalaman keberhasilan (Mastery Experiences/Performance Experiences), 

Pengalaman perumpamaan (Vicarious Experiences), Persuasi Verba! (Verbal 

/Social Persuasion)> Kondisi Fisiologis dan emosi (Physiogical and Emotional 

Stale). 
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Pengalaman 
Performasi 

Pengalaman 
Vikarius 

Persuasi 
Verbal 

Pembangn 
Emosi 

Bagan 2.4 
Strategi Pengubahan Sumber Ekspektasi Efikasi 

S«gestion 

Attribution 
suatu 
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buruk 

yang 

kata-kata 

emosi sccara 

Bandura (1994) mengatakan bahwa dimensi-dimensi dalam self-efficacy 

sebagai berikut: (I) Besar pengharapan merupakan besamya harapan terhadap 

kemungkinan hasH dari suatu perilaku, yaitu suatu perkira.an bahwa perilaku atau 

tindakan tertentu menyebabkan basil tertentu yang bersifat khusus. (2) Luas 

pengharapan merupakan keyakinan sejauh mana periJaku t.ertentu akan 

menimbutkan konsekuensi atau hasH tertentu, konsekuensi-konsekuensi akan 

terjadi bila suatu perilaku dilakukan oleh seseorang, hanya saja kernampuan 

seseorang untuk menampilkan perilaku terbatas, maka pengharapan seseorang 

terhadap suatu konsekuensi atau basil terbatas pula. (3) Kemantapan pengharapan 

merupakan harapan akan dapat membentuk perilaku secara tepaL Suatu keyakJnan 

bahwa seseorang akan berhasil dalam bertindak sesuai dengan hasil yang 

diharapkan. Aspek ini menunjukan bahwa harapan orang berkaitan dengan 

kesanggupan melakukan sesuatu perilaku yang dikehendaki. Kemantapan 

pengharapan tergantung pada situasi beberapa informasi berupa persepsi dari hasil 
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tindakan yang didapatkan mela!ui kehidupan, modelling, peristiwa verbal dan 

keadaan emosi yang mengancam. 

Efikasi yang tinggl atau rendah, dikombinasikan dengan lingkungan yang 

responsif atau tidak responsif. akan menghasilkan empat kemungkinan prediksi 

tingkah Iaku. 

Bagan 2.5 

Kombinasi Efikasi dengan Lingkungan sebagai Prediktor Tingkah laku 

,~)!A~~k ;;;LJifffid'D~·ait:t > ;;c ,:, z ' : · ~ ·~~t:lilisii!:!Jif~lftaJ<u. v. ~ ' »•il'•":· ,~,' ::!: ·:·:, g : : :g.> " .. ,,, ··~ ·»'4"t:·l>' •. -"""'~>H•~· .,Ji~-.-·'- ·,.- ' "'>•.' ?-'1f.!lf~.-+i~J:' . -~ .... _._ ,; , ... -, 'v:.O ·or.-_i:~ :~,: .. .,.,.,. p,',t'' C· ;h>. <'<'"<.'•,- ·--~ ',;-: - ,.,~;•.>h~ •':\!. >>· ;,_: ., : c·c 

Tinggi Responsif Sukses, melaksanakan tugas yang sesuai dengan 
kemampuannya 

Rendah Tidak Depresil melihat orang lain sukses pada tug as yang 

Responsif 
dianggapnya sulit 

Tinggl Tidak Berusaha keras mengubah lingkungan menjadi 

Responsif responsif~ me1akuk:an protes, a.ktivitas sosial, bahkan 
memaksakan perubahan 

Rendah Responsif Orang menjadi apatis, pasrah. merasa tidak mampu 

Pelajar yang memiliki regulasi diri, memiliki motivasi dan kemampuan 

alum percaya diri demi mewujudkan strategi tepat dan secara terns menerus dapal 

menggerakkan strategi koguitif dan metakoguitif (Karabenick & Collins-Eaglin, 

1995). Kepercayaan diri dan harapan maju sangat mempengaruhi tinggi rendah 

hasil/prestasi. Cara untuk membangun kepercayaan diri dan hal-hal yang tepat 

adalah: 

l. Adanya tantangan menyusun tujuan terdekat (basil yang segera 

tampak). 

2. Objek belajar ukurannya jelas. Adanya regulasi diri dan percaya diri 

untuk melakukan belajar secara objektif dan menyediakan materi 

peiajaran. 

3. Membangun kernauan dan keinginan kuat pada diri sendirL 

4. Mengevaluasi, mernbandingkan strategi belajar untuk mewujudkan nilai 

yang baik. 

Dari penjelasana di alas, dapat dipahami bahwa self-efficacy atau 

kepercayaan diri berpengaruh besar pada hasH dan penampilan siswa. bahk:an 
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hasil penelitian, self-efficacy dapat meningkatkan self regulation dan rnernacu 

siswa banyak berbuat dan meraih hasi!. 

b. Pengetahuan yang Dimiliki Siswa 

Ada dua jenis pengetahuan yang saling mempengaruhi dalam self 

regulated learning (Zimme!111an, 1989) yaitu: (l) pengetahuan deklaratif atau 

pengetahuan berupe pemyataan, terpisab dari struktur pengendalian (proses 

metakognitif) dan tidak dipengaruhi oleh situasi dan kondisi. (2) pengetahuan 

tentang bagaimana mengarahkan diri (se/fregu/ared knowledge) yang merupakan 

pengetahuan prosedural (bagaimana menggunakan suatu strategi) dan 

pengetahuan kondisional (kapan dan mengapa strategi itu menjadi efektif). 

c. Proses-proses Metak:ognltif 

Ada dua tingkalan self-regulated learning yang saling mempengaruhi, 

rnenurut Zimmerman (1989) kedua tingkat tersebut adalah tingkat umum dan 

tingkat khusus. Pada tingkat umum, siswa me1akukan anaHsis tugas dan 

perencanaan melalui proses-proses pengambilan keputusan untuk memilih dan 

menggunakan strategi. Perencaan ini yang akan mengarahkan dan mengendalikan 

periiaku. Sementara pada tingkat khusus, siswa melaksanakan rencana yang telah 

dibuat dengan rnenerapkan proses pengendalian perilaku (behavioral control). 

Proses pengendalian perilaku ini mengarahkan perhatian. pelaksanaan, ketentuan 

dan pengawasan respon~respon yang berupa strategi dalam situasi khusus. 

Selanjutnya nasil yang diperoleh dari usaha-usaha tersebut menjadi umpan balik 

ba.gi proses perencanaan. 

Lebih lanjut mengenai proses metakognitif dalam belaja.r adalah: 

(I) Kesadaran 

• Terus mengidentifikast apa yang sudah tahu. 

• Menetapkan tujuan bel ajar. 

• Mempertimbangkan sumber daya pribadi (misa!nya buku~ akses ke 

perpustakaanj akses ke komputer, kawasan yang tenang be)ajar). 

• Mernpertimbangkan persyaratan tugas (tes essay, pilihan ganda). 

• Menentukan performa akan dievaluasL 

• Mempertimbangkan tingkat rnotivasi 

• Menentukan tingkat kegelisahan. 
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(2) Perencanaan 

• Memperklrakan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas. 

• Rencana studi waktu ke dalamjadwal dan menetapkan prioritas. 

• Membuat daftar keburuhan apa yang retjadi ketika belajar. 

• Mengatur rnateri. 

• Mengambil langkah yang diperlukan untuk belajar dengan 

menggunakan strategi seperti outlining, iJmu tentang cara 

menghafal, diagramming, dan lain·lain. 

(3) Pemantauan dan Refleksi 

• Mencenninkan pada proses pembelajaran~ dengan tetap rnelacak 

dari apa yang berhasil dan yang tidak bekerja untuk diri. 

• Monitor sendiri belajar oleh pertanyaan dan pengujian dhi 

• Memberikan umpan baiik sendiri. 

• Menjaga konsentrasi dan motivasi tinggi, 

d. Thjuan Belajar 

Tujuan merupakan sasaran, target atau basil akhir dari proses yang 

dijalani. Tujuan akademis berarti target belajar yang ingin diraih dan dicapai 

siswa. Tujuan akademis yang ingin diraih siswa akan mempengaruhi proses 

pengambilan keputusan metakognitifuya (Zimmeiman, 1989). 

Tujuan belajar merupakan bagian dari proses monitoring teiJJenting, 

bahkan lebih kuat pengaruhnya dari proses self regulation dalam mencapai hasil 

lebih baik. Pelajar yang ingin hasilnya baik, melukukan sesuatu yang baik, 

memiliki tujuan pada prestasi bela jar (Ley, Kathryn. 2005). 

Tujuan belajar dapat meningkatkan kompetensi perhatian, perasaan dan 

keinginan untuk mewujudkan hasil lebih baik; mendorong siswa mengatur 

langkah-Iangkah untuk mencapai tujuan tersebut; mempertinggi monitoring 

metakognitif; memberikan ukuran kepada siswa baik jangka pendek maupun 

panjang; mendorong menyediakan data peraturan dan tanggal pe[aksanaan 

program secara tertulis dan tepat untuk melakukannya; membangun proyek­

proyek akhir dengan merancang tujuan sementara demi meraih lujuan akhlr (Ley) 

Kathryn. 2005). 
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e, Kondisi Afektif 

Setain tujuan akademJs, proses metakognisi juga dipengaruhi oleh kondisi 

afuktif seseorang, Artinya bahwa pengandalian perilaku sangat dipengaruhi oleh 

kondisi afeksi seseorang., seorang yang cemas, gelisah dan takut misalnya akan 

sulit untuk menetapkan tujuan dan menghambat proses metakognisinya. 

2. Perilaku Siswa (beh<n~ioral events) 

Zimmerman (J 989) mengungkapkan bahwa bentuk-bentuk perilaku yang 

mempengaruhi self-regulated learning adalah self-observation, self-judgedment 

dan self-reaction. 

a. Se!f.observation 

Self-observation (observasi diri) menurut Zimmerman (1989) adalah 

respon-respon siswa yang melibatkan pemantauan secara sistematis terhadap basil 

yang dicapainya. Dengan melakukan observasi diri, siswa dapat memperoleh 

informasi tentang seberapa jauh ia mengaJarni kemajuan belajar dan mencapai 

target dan tujuannya. Metode selfobservasi yang sering digu.nakan adalah Japoran 

Jisan maupWl tulisan dan catatan kuantitatif tentang ak&i dan reaksi seseorang. 

b, Self-Judgement 

Self-Judgement (penilaian diri atau mengadili tingkah Jaku) menurut 

Zimmerman (1989) adalah respon-respon siswa yang melibatkan perbandingan 

sistematis antara hasH yang telah dicapai dengan standar atau tujuan. Cara yang 

digunakan untuk melakukan self judgement adalah meneliti kembali, 

membandingkan hasil yang telah diperoleh dengan standar tertentu. 

c. Selfl/eaction 

Self Reaction (reaksi diri) menurut Zimmerman (1989) merupakan respon­

respon siswa terhadap hasH yang telah dicapainya. Ada dua jenis self reaction 

berdasarkan teori sosial kognitif, yaitu behavioral self reaction yang digunakan 

untuk mengoptimalkan respon belajarnya (misalnya mengkritlk diri bila hasil 

tidak tercapai dan memuJi diri bila prestasi tercapai), dan personal self-reaction 

yang digunakan siswa untuk meningkatkan atau rnemperbaiki lingkungan 

belajarnya (misalnya menata kembali tempat belajar atau mencari ternan belajar 

yang dapat membantu mencapai target yang dituju). 
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3. Lingh.-ungan Tempat Belajar (enviromental event) 

Menurut Zimmerman (1989) ada dua jenis lingkungan yang dapat 

mempengaruhi se{f-regulated learning yaitu pengalaman sosial dan struktur dari 

lingkungan belajar. 

a. Pengalaman Sosial 

Zimmerman (1989) menyebutkan beberapa bentuk pengalaman sosial 

yaitu modeling. persuasif verbal, bantuan langsung dari guru. ternan atau orang 

lain, dan bahan bacaan atau bentuk simbo1ik dari informasi seperti gambar dan 

diagram. Maksud dari pengalaman sosial adalah belajar melalui pengalaman 

secara langsung perilaku diri sendiri dan hal yang diperoleh dari perilaku tersebut. 

Dalam hal ini pengalaman langsung mernberikan urnpan balik mengenai 

kemampuan dlrl sekaligus pengetahuan dek:laratif dan pengetahuan mengenai 

bagairnana mengarahka.n dlrL 

b. Struktur dari Lingkungan Belajar 

Lingkungan belajar yang kondusif sangatlah mempengamhi selfregulaled 

learning, bahkan dalarn perencanaan pengajaran dipertimbangkan juga 

lingkungan belajar. Kenyamanan dan keheningan saat belajar sangat membedakan 

tinggi rendahnya prestasi (Ley & Young, 1998). 

Siswa akan memiliki banyak waktu secara efesien ketika lingk:ungan 

belajarnya kondusif, bebas dari keributan, sehingga dapat lebih konsentrasi. 

Beberapa siswa merasa nyaman jika belajar di perpustakaan, suasananya seperti 

belajar di rumah sendlri karena lingkungannya tenang dan nyaman untuk 

berkonsentrasi, 

Pelajar yang miskin self regulation mempergunakan sedikit waktu dan 

perhatiannya dalam lingkungan belajar. Jika ditanya dimana mereka belajar, maka 

mereka sering memiliki tempat belajar yang berpindah-pindah tidak spesifik. 

behkan tempat yang berpadu dengan keributan dan penuh gangguan. 

2.3.5 Pengembangan Self-Regulated Learning 

Self-regulated learning siswa rnerupakan perila.ku yang dapat 

dikembangkan seperti perilaku-perilaku lainnya. Oiantara mt:tode pengembangan 

Se(f-regulated learning adalah dengan cara: (a) Metode pembelajaran 

konsll1!klivism, (b) Mengembangkan cara bet11ikir kreatit: 
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1. Metode PcmbeJajaran Kcnstruktivism 

Pembelajaran kontruktivistik menurut Maliki (2008:25) muncul sebagai 

reaksi kelemahan pembelajaran behavioristik. Paradigma kontruktivistik 

memandang pembelajaran berdasar paradigma behavioristik hanya menghasilkan 

pendidikan atau pembelajaran yang terfokus pada perilaku yang bisa diamat!. 

Paradigma behavioristik merniliki kelemahan dalam mencermati perilaku yang 

sulit diamati seperti afeksi, pemahaman (understanding)~ cara berfik.ir dan 

memandang masalah (insight). Oleh karena i~ dengan pembelajaran 

behavioristik, bisa jadi siswa mampu rnengerjakan tindakan tertentul namun tidak 

memaharni apa yang sesungguhnya fa lakukan. Siswa bisa jadi panda:i membuat 

kalkulasi dan berpikir matematis tanpa memahami letak nilai-nilai yang perlu 

dikembangkan. Siswa bisa memperbanyak tabel tanpa memahami cara-cara 

bagaimana tabel disusun. 

Pernbelajaran kontruktivistik dalam hal ini mengembangkan pembelajaran 

dengan berbasis kepada 'pemahaman siswa' (student understanding). 

Menurut Clough dan Clark, (Nugroho:2003) pernbelajaran konstruktivistik 

adalah suatu proses pembelajaran yang mengkondisikan siswa untuk melakukan 

proses aktif rnembangun konsep-konsep baru, pengertian-pengertian barn, 

pengetahuan-pengetahuan baru berdasarkan data, informasi dan pengetahuan yang 

dimiliki sebelumnya. Proses tersebut akan efektif jika siswa mampu secara lcreatif 

merancang tujuan belajar dan memiliki konsern yang kuat terhadap proses belajar. 

Agar memiliki makna, belajar harus terjadi dalam Jatar yang aktuat dan diaeukan 

ke arah pemecahan masalah yang aktual yang dihadapi siswa dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Menurut pandangan konstruktivism Gagne (1985), Marzano (1992) proses 

pembelajaran harus dirancang dan dikelola sedernikian rupa sehingga mampu 

mendorong siswa untuk mengorganisir pengalamannya sertdiri menjadi suatu 

pengetahuan baru yang bermakna. Dalam proses pembelajaran siswa tidak hanya 

mencerna begitu saja apa yang disajikan guru melainkan juga membangun 

hubuogan-hubungan barn dari konsep dan prinsip yang dipelajari, serta mengelola 

proses berpikir. Dalam kondisi seperti itulall self-regua/ted learning dapat tumbuh 
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dan berkembang dengan baik; sehingga siswa mampu mengaktualisasikan 

kebutuhan-kebutuhan sesuai dengan potensi yang dlmiliki. 

Pembelajaran konstruktivistik tidak teacher centered ataupun student 

centered. Sebaliknya, konstruklivisrn mernposisikan kesetaraan guru~siswa dalam 

proses pembelajaran sehingga memungkinkan terjadinya proses elaborasi terhadap 

prinsip-prinsip dan konsep yang dipelajari guna membangun pengatahuan barn 

yang bermakna. Oleh karena itu mengajar haruslah ••menghidupkan" topik yang 

mati sehingga tercipta pemaharnan, penguasaan, dan rasa cinta pada materi yang 

diajarkan serta tumbuh komitmeo untuk mempelajarinya lebill dalam (Glaser, 

1996 dalam Nugroho, 2003). Mengajar, idealnya mampu memberikan 

pengalaman baru dan pencerahan pada siswa sehingga mereka mengalarni 

"ketagihan" (addictive) untuk belajar sendiri lebih dalam. Ringkasnya, 

konslrukti vism memamLmg penting peran -siswa untuk dapat membangun 

constructive habits of mind dalam diri masing-rnasing siswa melaiui proses 

pembelajaran (Driver dan Leach, 1993 dalarn Nugroho, 2003). 

Da[am menyusun strategi belajar, model pembe!ajaran kontruktivism 

menganjurkan untuk menghindari bias dalarn interaksi di kelas sehingga tidak ada 

privelese bagi siswa yang berasal dari kultur ·yang dominan. Dengan kala lain, 

persamaan hak mempero!eh peluang dan per!akuan kelas harus menjadi fokus 

dalam penyusunan kebijakan pendidikan (Maliki, 2008). 

Nilai lebih dari pembelajaran konstruktivisl untuk melayani anak adalah 

kekuatannya dalam membangun kebebasan, realness dan sikap serta persepsi 

yang posi!if terhadap belajar sebagai modal belajar. Sebab belajar butuh 

kebebasan, tanpa kebebasan siswa tidak akan dapat belajar dengan c.ara yang 

terbaik. Tanpa realness pcr!akuan-perlakukan guru terhadap si-;wa tfdak 

menimbulkan rasa aman untuk belajar. Sikap dan persepsi positif terhadap belajar 

menjadi pemicu rasa suka dan keterlibatan did secara tota[ (ego involvement) 

lerhadap peristiwa belajar (Reigeluth, 1983; Degeng, 2001). Dimensi belajar 

dalam konstruktivism dikemba.ngkan berdasarkan pada pengetahuan tentang 

bagaimana seseorang belajar. Dimensi belajar dipilah menjadi lima: 1) 

pengembangan sikap dan persepsi yang posilifterhadap belajar, 2) perolehan dan 

pengintegrasian pengetahuan, 3) perluasan dan penyempurnaan pengetahuan, 
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4) penggunaan pengatahuan secara bennakna, 5) pembiasaan mental (berpikir) 

produktif (Nugroho, 2003). 

Hal ini didasari oleh teori yang diajukan Kemp (1985), Degeng (2001) 

hasil dari suatu implikasi desuin proses pembelajaran pertama~tama diHhat dari 

effectiveness, efficiency, dan appeal. Dalam pandangan konstruktivism, 

pembelajaran yang efektif bukan hanya mampu membantu pemerolehan dan 

penguasaan pengetahuan, kecepatan dan ketepetan unjuk kerja, melainkan juga 

horus efisien, menarik dan menyenangkan. 

Pembelajaran konstruktivis juga menglmplikasikan pilihan strategi 

pengelolaan kelas yang ''Pesifik. Pertama, pembelajaran harus diatahkan kepeda 

pengalaman dan aktifitas yang berpusat pada siswa (learner-centered experience 

and activities). DaJam hal ini, penge1olaan kelas dilakukan dengan menerapkan 

pendekatan discovery learning. D:alam discovery learning siswa belajar dengan 

bahan dan ide-ide, menemukan hubungan antar materi/bahan dan ide-ide tersebut. 

Sis\va juga menerapkan pendekatan pemecahan masaJah. Strategi yang tepat 

untuk diterapkan guru dalam mengelola pembelajaran di kelas ini adalah 

menyediakan fasilitas siswa Wltuk melakukan discovery dengan cara 

mengembangkan sumber-swnbe"r penuga.san yang sesuai, kegiatan dan 

pengorganisaslan k.elas yang tepat Guru juga harus mernberikan kesempatan 

slswa menga.sah kemampuan memecahkan masalah. Guru mendorong mereka 

agar mereka aktif dalam pembelajaran. Juga, guru harus meningkatkan rasa 

percaya did siswa tentang kemampuannya melakukan pembeJajaran dan 

menemukan konsep~konsep baru dengan menciptakan lingkunt:,tan yang aman dan 

menunjang pembelajaf1l11 (Maliki, 2008:244). 

Seialn strategi pengelolaan kelas dengan menerapkan pendekatan 

discovery learning yaitu pembelajaran harus diarahkan kepada pengalaman dan 

aktifitas yang berpusat pada siswa (learner-centered experienceand activities), 

pembelajaran kontruktivistik juga lebih banyak mendorong guru memberi 

kesempatan siswa belajar dan melakukan aktifitas bersama meialui pendekatan 

pembelajaran cooperative learning, collaborarive learning dan peer-assisted 

learning. Dalarn pendekatan kooperatif, siswa dan guru bersama-sama 

mengorganisir kegiatan pernbelajaran. Dalam collaborative learning, siswa secara 
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otonom tanpa pendampingan guru melakukan kegiatan pembelajaran. Sedangkan 

dengan pendekatan peer~assisted learning. masing-masing siswa, sesama ternan 

sating memberi inforrnasi dan memberikan pernbelajaran satu sama Jain. Bisa saja 

sesama usia, maupun beda usia, mereka merupakan partnership dalam proses 

pembelajaran (Malik[, 2008:245). 

Dalam konteks ini, maka tugas guru adalah menyiapkan pedoman 

kelompok yang fair, melakukan negosiasi kegiatan yang akan dilakukan, memberi 

kesempatan siswa ikut menilai kegaiatan pembelajaran mereka, menyusun ruang 

kelas yang memungkinkan terjadi interaksi antar kelompok, dan memberikan 

modal siswa untuk memperkuat pembelajaran melalui pendekatan peer-assisted 

learning (Maliki, 2008:245). 

Selain dengan empat model pendekatan belajar sepeni di atas, ada juga 

pendekatan cognitif apprenticeships dan pendekatan reciprocal leaming dalam 

belajar konstruktif. Pendekatan cagnitif apprenticeships adalah siswa yang pandai 

memberi bimbingan kepada siswa yang baru memulai belajar dan mendorong 

mereka nantinya belajar secara mandiri (Maliki, 2008:245). Dalam hal ini 

pembelajaran kontruktivistik sangat peduli dalarn rnenghantarkan siswa yang baru 

rnemulai belajar untuk rnenguasai tujuan pembelajaran. 

Pendekatan reciprocal learning dlgunakan dengan mengkombinasikan 

pembelajaran kolaboratif dengan petunjuk guru dan model belajar secara otonom. 

Oleh karena itu interaksi positif antara guru dan siswa harus dldorong dalam satu 

hubungan partnership yang balk. Guru juga harus meluangkan waktu dialog, 

mendengar dan memberi respon kepada siswa (Maliki, 2008:246). 

2. Mengembangkan Cara Berpikir Kreatif 

Peningkatan se(f-regu/ated learning dapat dilakukan dengan ca.ra 

menguatkan kernarnpuan berpikir kreatif. Sebab, elemen-elemen dalam berpikir 

kreatif dapat menjadi landasan hag[ terwujudnya self-regulated learning. Berpikir 

kreatif adalah berpikir IJntas bidang, berpikir bisosiatif, berpiklr lateral, berpikir 

divergen, Berpikir kreatif dHandai dengan karakteristik berpikir yang fluency, 

j/e:x:ibillty, originality, elaboration, redifinilion, novelty (Munandar, S.C.U. 1977; 

Guilford, 1963; McPherson, 1963). Mubarok (2002:122) menjelaskan berpikir 
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k.reatlf adalah berpikir dengan menggunakan metode baru, konsep baru, penemuan 

bam, paradigma baru dan seni yang baru pula. Di samping itu, berpikir kreatif 

juga menuntut adanya pengikatan diri terhadap tugas (task commitment) yang 

tinggi. Artinya, kreativitas rnenuntut disiplin yang tinggi dan konsisten terhadap 

bidang tugas (Nugroho 2008). 

Menurut Tnylor (Munandar, !999:!68) berpikir kreatif ialah kemampuan 

untuk melihat atau memikirkan hal~hal yang luar biasa, yang tidak Jazim, 

memadukan infonnasi yang tampaknya tidak berhubungan dan menceruskan 

solusi-solusi barn atau gagasan-gagasan baru. yang menunjukk.an kelancaran~ 

kelenturan, dan orsinilitas dalam berplkir. 

2.1 Faktor-Faktor Pendorong Berpikir Kreatif 

Berpikir kreatif agar dapat terwujud membutubkan adanya dorongan 

dalam diri individu (motivasi intrinsik) maupun dorongan dari lingkungan 

{rnotivasi ekstrinsik). 

Pada setiap orang ada kecenderungan atau dorongan untuk mewujudkan 

potensinya, untuk mewujudkan dirinya; dorongan untuk berkembang dan menjadi 

matang, dorongan untuk mengungkapkan dan mengaktifkan semua kapasitas. 

Dorongan ini merupakan motivasi primer (motiva.si in1rinsik) untuk berpikir 

kreatif ketika individu membentuk hubungan-hubungan baru dengan 

lingkungannya dalam upaya menjadi dirinya sepenuhnya (Rogers, dalarn 

Munandar, 1999:37). 

Sedang dorongan dari lingkungan (motivasi ekstrinsik) agar dapat 

me'\vujudkan berpikir kreatif menurut pengalaman Rogers dalam pslkoterapi yaitu 

melalui penciptaan kondisi keamanan dan kebebasan psikologis. Atau dalam 

istilah May (1978) (dalarn Nugroho, 2003) Berpikir kreatif juga membutuhkan 

adanya psychological ji·er:dom dan psychological safety. 

Kondisi kearnanan psikologis (Munandar, 1999:37) dapat terbentuk 

dengan tiga proses yang saling berhubungan: (I) orang tua atau guru menerima 

individu anak atau siswa sebagaimana adanya dengan segala kelebihan dan 

keterbatasannya disertai dengan kepercayaan penuh. (2) Mengusahakan suasana 

yang didalamnya evnlua.'i ekstemal tidak ada (atau sekurang-kurangnya tidak 
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bersifat atau mempunyai efek mengancam). Bagi anal< untuk berada dalam 

suasana di mana ia tidak dinilait tidak diukur menurut patokan dari Juar, dapat 

memberi rasa kebebasan. (3) Memberikan pengertian secara empatis. Dalam 

suasana ini "real se!f'dimungkiukan untuk timbul, untuk diekspresikan dalam 

bentuk-bentuk bern dalam hubungannya dengan lingkungannya. Inilah pada 

dasamya yang disebut memupuk berpikir kreatif. 

Kebebasan psikologis yaitu jika orang tua atau guru mengizinkan atau 

memberi kesempatan pada anak untuk bebas mengekspresikan secara simbolis 

pikiran-pikiran atau perasaan-perasaanny~ kondisi ini yang juga dapat 

mengembangkan kreativitas berpikir anak. 

Tanpa ada rasa aman psikologis dan kebebasan psikologis sulit bagi 

lndivldu untuk mengembangkan polensi kreativitasnya Kreativitas memang 

memerlukan adanya '"tekanan" namun bukan pressure yang mematikan, namun 

tekanan dalam derajat sedang yang justru mampu meranganng tumbubnya 

tantangan kreatif. 

Rasa arnan dau kebebasan psikologis itulah yang sangat dibutubkan anak 

dalai'J? mengaktualisasikan potensi dirinya. 

Selain faktor-faktor di atas, berpikir kreatif terjadi manakala kempat 

dimens[ keunggulan manusia yak:ni rasio, emos.i, intuisi dan pengindraan (cipta) 

saling interpenet:rasi lintas bidang. Clark (dalam Nugroho, 2003) rnenegaskan 

hahwa berfungsinya belaban otak kanan secara optimal merupakan prasyarat yang 

harus diperhatikan agar kemampuan berpikir kreatif dapat berkembang. 

Untuk dapat berpikir kreatif bukan hanya sebatas meniaksimalkan 

berfungsinya belahan otak kanan semata. Dari perspektif sosiobudaya. berpikir 

kreatif menuntut atmosphere yang khusus yang oleh Arieti (1976) dikatakan 

sebagai kebudayaan yang creafivogenic. Kebudayaan creativogenic manurut 

Arieti (1976) (dalam Muuandar, 1999:134) mempunyai karakteristik sebagai 

berikut: tersedianya sarana-prasarana kebudayaan, keterbukaan terhadap 

rangsangan kebudayaan, penekanan pada becoming, tidak hanya pada being, 

kesempatan bebas terhadap media kebudayaan, kebebasan dengan penga!aman 

tekanan dan rintangan sebagai tantangan, menghargai dan dapat mengintegrasi 

mngsangan dari kebudayaan yang berbeda, toleransi dan minat terhadap 
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pandangan yang divergen, interaksi an tara pribadi-pribadi yang berarti dan adanya 

insentif, penghargaan atau hadiah. 

Kesembilan faktor tersebut merupakan penunjang, tetapi yang paling menentukan 

adalah unsur-unsur intrapsikis individu, s:eperti rasa aman dan bebas secara 

psikologis. 

2.2 Proses Berpikir Kreatif 

Teori Wallas (Munandar, 1999:37) menyatakan bahwn proses berpikir 

kreatif meliputi empat tahap (I) pesiapan; (2) inkubesi; (3) iluminasi; dan (4) 

verifikasi. Pada tahap pertama, seseorang mempersiapkan diri untuk memecahkan 

masa[ah dengan belajar berpikir, mencari jawaban, bertanya kepada orang lain, 

dan sebagainya. Pada tahap kedua, kegiatan mencari dan menghimpun 

datalinformasi tidak dilanjutkan, Tahap inkubasi ialah 'tahap di mana individu 

seakan~akan melepaskan diri untuk sementara dari masaJah tersebut, daiam arti 

bah'\\-a ia tidak memikirkan masafahnya secara sa dar) tetapi "mengeramnya"dalam 

alam pra-sadar. Tahap ini penting artinya dalam proses timbulnya inspirasL Tahap 

iluminasi ialah tahap timbulnya "insight" atau 1'Aha-Erlebnis", saat timbulnya 

inspirasi atau gagasan baru, beserta proses-proses psikologis yang mengawali dan 

mengikuti munculnya inspirasi/gagasan barn. Tahap verifikasi atau tahap evaJuasi 

ialah tahap di mana ide atau kreasi baru tersebut harus diuji terhadap realitas. Di 

sini dipedukan pemikiran kritis dan konvergen. Dengan perkataan lain, proses 

divergensi (pemikiran kreatif) hams diikuti oieh proses konvergensi {pemikiran 

kritis). 

Menurut Muharok (2002;] 23) proses berpikir krealif melalui lima talmp: 

Pertama, orien1asi, yaitu merumuskan dan mengidentifikasi masalah. Kedua, 

prefarasi, yaitu mengumpulkan sebanyak-banyaknya informasi yang berhubungan 

dengan masalah yang dihadapi. Keliga, inkubasi, yaitu berhenti dulu ketika 

mengalami kesulitan mencari jalan pemecahan. Keempat, iluminasi, yaitu mencari 

ilham. Kelima, verifikasi. yaitu menguji dan menilai secara kritis pemecahan 

masalah yang dipikirkan. 
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2.3 Model Belajar Mengajar Kreatif 

Model belajar mengajar untuk meningkatkan berpikir kreatif banyak 

taksonomi yang dapat digunakan yaitu dari Bloom, Guilford, Taylor. Tre:ffinger. 

Renzulli, Williams, Kratwohl, dan Clark. Dalam tesis ini1 model yang kami bahas 

untuk meningkatkan kreativitas berpikir adalab model Treffinger. 

Model Treffinger untuk Mendorong Belajar dan Berpikir Kreatif (lihat 

Gambar 4) merupakan salah satu dari sedikit model yang menangani 11ll!Salah 

k.reativitas secara langsung dan memberikan saran-saran praktis bagaimana 

mencapai keterpaduan, Dengan melibatkan, baik ketrampilan kognitif maupun 

afektif pada setiap tingkat dari modeJ ini, Treffinger menunjukkan saling 

berhubungan dan ketergantungan antara keduanya dalam mendorong belajar dan 

berpikir kreatif. 

Model Treffmger untuk mendorong belajar dan berpikir kreatif 

(Munandar, 1999: 172) menggambarkan susunan tiga tingkat yang mulai dengan 

unsur-unsur dasar dan menanjak ke fungsi-fungsi be:rpikir kreatif yang lebih 

majemuk. Dalarn model ini siswa terlibat dalarn kegialan membangun ketrampilan 

pada dua tingkat pertama untuk kemudian menangani masalab kehidupan yang 

nyata pada tingkat ketiga. Model Treffinger terdiri dari langkablangkab berikut: 

basic tools, practice with process, dan working with real problem (Lihat Gambar 4}. 

Tingkat I, basic tools atau teknik-teknik kreativitas tingkat I (MunandaJ\ 

!999) meliputi ketrarnpilan berpikir divergen dan teknik-teknik kreatif. 

Ketrampilan dan teknik-teknik ini mengembangkan kelancaran dan kelenturan 

berpikir serta kesediaan mengungkapkan pemikiran kreatif kepada orang lain. 

Tingkat II~ practice with process, atau teknik-teknik kreativitas tingkat II 

(Munandar. 1999) memberi kesempatan kepada siswa untuk menerapkan 

ketrampilan yang dipelajari pada tingkat I dalam situasi praktis. Untuk tujuan ini 

digunakan stratrgi seperti bermain pemn, simulasi, dan studi kasus. Kemahiran 

dalam berpikir kreatif menuntut siswa memiliki ketrampJian untuk rnelak:ukan 

fungsi-fungsi seperti anaHsis, evaluasi, imajinasi dan fantasi. 

Tingkat Ill, working with reo/ problem, atau teknik kreatif tingkat III 

(Munandar, 1999) menerapkan ketrarnpilan yang dipelajari pada dua tingkat 

pertama terhadap tantangan dunia nyata. Dalam tipe inl siswa menggunakan 
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kemampuan mereka dengan cara~cara yang hermakna untuk kehldupannya Siswa 

tidak hanya belajar ketrampilan berpikir kreatif, tetapi juga bagaimana 

menggunakan infonnasi ini dalam k.ehidupan mereka. 

Berikut ini gambar model untuk mendorong Belajar Kreatif menurut 

Treffinger. 

Bagan 2.6 

Kognit!f 

Model Belajar Kreatif menuru! Treffinger 

AfelrJ!f 

• pengajuan pertanyaan 
secara mandirl 

• Pengarahan diri 
• Pengelolaan sumbcr 

Pengembangan produk 

Kognitif 
• Penerapan 

Anal isis 
• Sintesis 
• Evaluasi 
• Ketrampllan metodologt & 

penelitian 
• Transforrnasi 
• Metafor & analogi 

Kognil!f 
Kelancaran 

~ Kelenturan 
• Orsinilitas 

Pengenalan & ingatan 

Ttn(lklll l! ,_ 
bo:rpilur 11M "-­u::ail'lmuk 

Tingkat I 
Fungsi 

divergen 

• Pembribadian nilai 
• Pengikatan diri terhadap hidup 

produktif 
Menuju penvujudan diri 

Afektif 
• Keterbukaan terhadap pernsaan­

perasaan majemuk 
• Meditasi dan kesantaian 

Pengembangan nllai 
Keselamatan psikoiogis dalam 
berkreasi 

• Penggunaan khayalan dan 
tamsil 

Afekt!f 
~ Rasa ingin tahu 

Kesediaan untuk menjawab 
Keterbukaan terhadap pengalaman 

• Keberanian mengambil risiko 
• Kepekaan terhadap masalah 

Tenggang rasa rerhadap kesamaan 
kedwiartian 
Percnya diri 

Sumber: U. Munandar ( 1999) Pengembangan Krealivltas Anak Berbakal, 

Jakarta: Rineka Cipta, 

Dari perspektif lni dapat dipahami bahwa kreativitas mampu memberikan 

kontribusi yang bermakna bagi self-regalated leanting anak berbakat. 
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2.3.6 Peran Orangtua dan Guru dalam Pengembangan Self-Regulated 

Leami11g Anak 

Salah satu kekuatan terbesar pada pendekatan selfregulated Learning 

adalah untuk melatih perkembangan keterampilan belajar siswa) dimana guru dan 

orang tua memiliki peran yang penting untuk mensukseskan self-regulated 

/earning dengan memberikan kesempatan dan motivasi kepada siswa untuk 

mengolah dan memperhatikan bagaimana ia mampu melaksanakan suatu kegiatan 

atas dasar keinginan dan kesadaran sendiri sebagai suatu penghargaan bagi dirinya 

sendiri, bukan karena dipengaruhi oleh faktor luar. 

Oleh karena itu, selain dengan Metode Pembelajaran Konstruktivism dan 

Mengembangkan cara Berpikir Kreatif bagi anak, pada bagian ini juga akan dikaji 

peran orang tua dan guru dalan1 mengembangkan self-regulated learning 

2.3.6.1 Peron Orangtua dalam Mengembangkan Se/fregu/ated Learning 

Anak 

Kesuksesan metade se/fregulated learning sangatlah tergantung pada 

peran serta gum di sekolah dan orang tua di rumah. Orang tua di rumah, 

mentransformasikan dan mengintemalisasikan nilai-nilai self-regulated learning 

kepada anak-anaknya secara alarni baik di lingkungan rumah, rrnmpun sekolah. 

Orang tua menuntun dan rnembimbing anaknya dengan mengatur jarak latihan, 

kursus maupun belajar mereka untuk mengurangi kejenuhan dan menghindari 

perbandingan atau persaingan antara teman~temrumya. Orang tua juga tidak hanya 

menekankan pada latihan semata, telapi juga memonitor, memantau dan 

memotivasi keterampilan yang ditekuni oleh anaknya sehingga benar-benar 

menyenangi dau menjiwai hal-hal yang dilakukannya (Zimmerman (1989). 

Di samping itu, orang tua senantiasa memantau dan mengamati sendiri prestasi 

anak. Menciptakan lingkungan yang kondusif untuk kenyamanan dan konsentrasi 

bclajar anak. Dan bahkan sebaiknya orang tua mendampingi dan membimbing 

langsung saat anak sedang belajar dan menemui kesulitan pada bacaan yang 

sedang dihadapinya dengan beragam strategi belajar yang efektif dan mudah 

dipahami oleh anak. Orang tua senantiasa memberlkan pujian atau penghargaan 

sebagai feedback kepada prifaku anak atau prestasi yang dicapainya dan 
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memberikan hiburan atau pengertian ketika anak melakukan kesalahan atau 

mengalami kegagalan pada prestaslnya. 

2.3.6.2 Peran Guru dalam Mengcmbangkan Self-regulated !.earning Siswa 

Guru di keJas memiliki peran sebagai mediator dan fasilitator terhadap 

kemajuan prestasi siswa di sekolah, sedangkan hasH rnak:simal dan pengontrolan 

diri siswa untuk sungguh~sungguh dalam belajar sangatlah bergantung pada diri 

siswa itu sendiri. Salah satu kekuatan terbesar dari pendekatan self-regulated 

learning adalah mengembangkan keterampilan belajar siswa dengan memberikan 

kesempalan sebesar-besamya kepada siswa untuk berlatih memperhatikan dan 

mengontrol segala aktivitasnya sendiri sesuai dengan kata hati sehingga ia mampu 

membiasakan dlrinya untuk beJajar secara teratur dan rutin; rnampu memilih hal­

bel yang harus diprioritaskan (didahulukan) untuk dike~akan; mampu memonitor 

atau mengevaluasi hasH kegiatan yang telah dilakukannya; memiliki pengalarnan 

mengatur jadwal belajar sesuai dengan kebutuhan dan rutinitas (Zimmennan, 

1989). 

Di depan kelas~ guru memiliki peran yang utama untuk meningkatkan 

prestasi siswa. Awal mulai pembelajaran, guru memberikan arahan kepada siswa 

untuk konsentrasil fokus, dan serius mengikuti pelajaran dengan penuh tanggung 

jawab. Selain itu, guru memotivasi siswa untuk melakukan aktivitas belajar dan 

memperoleh pengalaman belajar dengan penuh kreatif dan inovatif. 

Perkembangan self-regulated learning pada siswa berbeda-beda 

terguntung pada kelnginan. antusias, kecakapan dan pandangan siswa untuk maju 

dan berhasiL Guru tidak dapat memberikan kepada siswa keahHan dan 

keterampilan, tetapi guru menyediakan alat-alat seff-regu.lated learning, agar 

siswa dapat menemukan tipe~tipe bclajar yang sesuai dengan kata hatinya sendiri. 

Guru mengarahkan, menunjukkan dan mempersiapkan beragam strategi kepada 

siswa, sehingga siswa tahu dcngan sendirinya hagaimana dan kapan suatu strategi 

dapat diterapkan. Selain itu, siswa mampu memonitor dan mengevaluasi sendiri 

ketepatan dan basil/ prilaku belajar yang telah dilakukannya. 

Adapun keterarnpilan-keterampilan yang harus dimiliki oleh guru saat 

menerapkan model self-regulated learning bagi siswa adalah: 
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• Menunjukkan dan mernperkenalkan kepada siswa beragam teknik self­

regulated learning. 

• Membimbing dan mengarahkan kepada siswa penerapan dari beragam teknik 

self-regulated learning, sehingga siswa benar-benar paham dan mampu 

melakukarmya. 

• Memonitor dan mengevaluasi penerapan self-regulated learning s1swa 

berdasarkan catatan atau grafik kem~,iuan prestasi siswa selama ini 

• Mengantisipasi setiap pertanyaan dan memandu hat-hal yang sulit untuk 

dilakukan oleh siswa berkenaan dengan self-regulated learning. 

• Merencanakan hubungan antara proses self-regulated learning dengan 

kurikulum sebagai latihan dan penanaman kebiasaan dan kesadaran kepada 

siswa dalam menerapkan self-regulated learning. 

• Melaksanakan beragam program bagi siswa untuk menerapkan teknik self­

regulated learning berdasarkan pengalamannya sendiri. 

Berikut ini beberapa strategi yang harus dimiliki gnm dalam 

mengembangkan self-regulated learning yang dijelaskan oleh Zimmerman, 

Kovack dan Bonner (1996): 

I. Strategi Monitoring Siswa di Kelas 

Seteleh siswa melakukan suatu kegiatan dalam jangka waktu yang 

ditetapkan, guru dapat mengevaluasi atau melihat berbagai sudut pandang 

kelemahan ataupun kekuatan siswa, kemajuan ataupun kemunduran siswa 

terhadap hasil yang diperoleh. Dengan teknik monitoring yang baik, guru secara 

rutin dan terstruktur dapat memberikan ftedback atau suatu pendekatan yang 

relevan dengan kemampuan siswa, agar memperoleh hasil maksimaL Berikut ini 

beberapa strategi yang dilakukan guru dalam monitoring siswa: (Zimmerman1 

Kovack dan Bonner,1996: 20-21). 

• Modelling; guru sebagai model atau contoh, dengan memberikan contoh 

secara pribadi kepada siswa bagaimana cara melakukan self-regulated 

learning pada saat siswa menemukan kesuHtan atau rnelakukan suatu strategi 

untuk berpiklr, sulit memecahkan suatu permasa1ahan, serta pada saat siswa 

kurang teliti atau cermat terbadap sesuatu yang dikeljakarmya. 
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• Motivasi; Guru senantiasa mengawasi, memantau, dan memberikan arahan 

atau bimblngan kepada siswa agar optimis, terus berla.tih sampai mempero!eh 

hasil yang maksimal atau mencoba memperbaiki kegagalannya. 

• Analisa Strategi dan Tugas; Guru selalu mengawasi, monitoring dan 

membantu siswa saat melakukan strategi baru; jika menemukan suatu 

ketidaktepatan terhadap strategi yang dilakukan, guru mengarahkan untuk 

melakukan strategi yang lain. 

• Mengoreksi HasH dan Merancang Strntegi Baru; Siswa meniru sikap guru saat 

beJajar, lalu mengevatuasi basil pekerjaannya secara teliti, jika siswa 

menemukan kesulitan, guru menuntun atau rnemperbaikinya. Contoh~ guru di 

kelas mengajarkan kepada siswa secara teori tata cara dan gerakan shalat lima 

waktu; secara praktek guru mencontohkan tahapan-tahapan gerakan shalat. 

Saat menemui memantau, mengawasi tiap gerakan yang dilakukan oleh siswa) 

jika ditemukan kesalahan pada gerakan sis\\ra, guru memperbaikinya secara 

bertahap dan bcmlang-ulang. 

2. Strategi Manajemen Waktu 

Keefektifan mempergunakan waktu belajar adalah hal yang sangat penting 

daJam mencapai kesuksesan belajar~ sebab bila tidak cukup memanfaatkan waktu 

akan memaksa diri untuk melakukan suatu kegiatan dengan waktu ekstra (seperti 

mempersiapkan ujian sehari sebelumnya~ sehingga belajar semalaman untuk 

menghapal). Adapun langkah-langkah yang dilakukan guru untuk untuk 

meningkatkan keteraturan waktu belajar siswa menurut Zimmerman, Kovack dan 

Bonner, (1996) adalah : 

• Memberi pemahaman dan araban kepada slswa bahwa waktu arla!ah kunci 

keberhasiian. Jika siswa mampu memanfaatkan waktu secara efesien dan 

teratur rlengan penuh keyaki.nan dan kepercayaan diri dalam mejadwal dan 

menyelmbangkan antara waktu berrnain dengan waku belajar; maka a.kan 

meraih kesuksesan, namun jika menyia-nyiakan waktu, maka akan menyesaL 

• Memotivasi siswa untuk rnelakukan pengalaman balajarnya berdasarkan 

inisiatif atau kehendak sendiri dalarn mengefesienkan dan mengatur waktu 

pada setiap kcgiatannya. 
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Untuk menerapkan Jangkah di atas, guru mengarahkan siswa memiJikl 

catatan secara tertulis dan rapi berisikan jadwal kegiatan harian, mingguan, 

maupun bulanan, agar dengan mudah dapat mengevaluasi atau memperbaiki hal­

hal yang belum sempuma dilakukan. Selain dengan dengan cara di atas, guru juga 

memberikan tugas kepada siswa membaca sebuah buku dalam waktu tertentu, 

serelah itu dindakan diskusi atau pertanyaan terhadap buku yang dibaca. Dari basil 

diskusi, maka guru alum mengetahui tingkat keberhasilan dan kemampuan siswa 

dalam memahami suatu bacaan, sehingga guru dapat memberikan feedback. 

Sesering mungkin guru memberikan tanya jawab, perhatian dan feedback secara 

konsisten, sistematis dan teqJerlnci kepada sisv.ra, maka akan memotivasi siswa 

Iebih terampil dalam merencanakan suatu strategi a tau pendekatan belajar. 

Di samping itu, slswa sesering mungkin diberikan latihan bagaimana 

mempergunakan waktu belajarnya dengan baik, bagaimana rnengisi hari-harinya 

untuk menyelesaikan tugas, dan mengevaluasi prestasi. Self-monitoring, dapat 

membantu siswa merespon hubungan . antara latihan menata wak:tu dengan 

prestasi. 

pendekatan belajar yang tepat pada siswa dalam mengatur waktu yaitu 

melalui evaluasi dan perbandingan proses belajar atau penyelesaikan tugas dan 

pemanfaatan waktu dengan basil ujian yang dicapai. Setelah diketahui hasilnya, 

maka dicarikan altematif cara yang lebih baik. 

Banyak ditemui siswa yang sulit memilih pekerjaan yang harus 

diprioritaskan, karena selama ini kemampuan siswa dalani mengatur pengalaman 

dan waktu belajarnya masih mengandaikan guru. 

Dalam hal ini, sikap guru yang tepat ada)ah memberi kesempatan kepada 

siswa untuk memodifikasi berbagai pendekatan, sejauh mana sis\.Va mampu 

memonitor setiap kegiatan yang dHakukan, bagaimana mereka mengevaluasj 

pengimpJementasian suatu strntegi, sudah tepat atau belum. Dengan memberl 

kesempatan kepada siswa untuk berlatih berulang-ulang memonitor dan 

mengevaJuasi sendiri hasH kegiatannya. malm secara tidak langsung telah 

mengernbangkan kreatlfitas dan keahljan siswa dalam rnenata dan 

mempergunakan suatu strategi. Oleh karena itu kekuatan terbesar dari pendekatan 

self-regulated learning adalah mengembangkan belajar siswa melalui penycdiaan 
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kesempatan kepada mereka untuk memperhatikan dan mengontrol segala 

aktifitasnya sendiri sesuai kata hati. 

Jika siswa dibiasakan untuk mengevaiuasi atau memonitor terhadap hasil 

perbuatan yang telah dilakukan, maka ia akan memiliki kesadaran diri tanpa 

pengaruh orang lain dalam menata diri dan akan berusaha meraih nilai yang baik, 

serius menuntut ilmu dan memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam berprilaku. 

Berikut, menurut Zimmerman, Kovack dan Bonner (1996:90) strategi 

perencanaan dan penerapan guru untuk mengembangkan keterampilan manajemen 

waktu bagi siswa: 

1. Perencanaan 

• Rencanakan kegiatan berdasarkan manajemen waktu setidaknya 

berkala setiap bulan (4 rninggu) yang disesuaikan dengan 

kurikulum. 

• Pastikan bahwa tugas yang diberikan untuk setiap siswa, tingkat 

kesulitan dalam mengatur waktu sama. 

2. Pelaksanaan 

• Kenalkan konsep keercayaan diri pada siswa dan bagaimana 

menerapkannya saat siswa akan melakukan suatu pekeijaan. 

(Berikan latihan kepada siswa uutuk mengatur waktu belajar dan 

bennain secara seimbang. 

• Berikan tugas membaca suatu referensi secara harian dengan waktu 

yang telah ditetapkan. 

• Persiapkan dan berikan 10 kuis sebagai larigkah awal yang 

berkaitan dengan materi untuk melatih kepercayaan dirl dalam 

mengemukakan pendapat. 

• Siapkan grafik atau label tentang penilaian perkembangan siswa 

dalarn mengatur waktu terhadap kegiatan yang dilakukan. 

• Terangkan bagaimana kegiatan ini harus dilakukan berdasarkan 

aturan: 

• Tunjukkan poin~poin yang akan dinilai berdasarkan kepercayaan 

diri siswa terhadap kegiatan yang dilakukan, 
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• Bentuk kelompok kecil di kelas agar siswa saling mengeva1uasi 

antar ternan terhadap kegiatan yang telah dilakukan. 

• Amati dan perhatikan hal-hal yang dilakukan oleh kelompok keeil 

terse but, dan diskusikan kenapa rnereka melakukan hal demikian. 

• Tulis dan catat basil yang telah diperoleh dari pengmnatan yang 

dilakukan Jalu diskusikan dan berikan nilai terhadap strategi­

strategi positif yang telah dilakukan. 

• Lakukan kegiatan seperti di atas secara berulang-ulang selama 

jangka waktu tertentu dan perhatikan kemajuan yang diperoleh 

berdasarkan data dan grafik. lalu berikan araban atau evaluasi 

kepada siswa terhadap basil yang didapat. 

• Berikan feedback a tau umpan balik terhadap hasil positif yang telah 

dilakuakn oleh siswa dahlin bentuk pujian d!lrt berikan araban atau 

bimbingan bagi siswa yang memperoleh nilai rendah. 

3. Strategi Mengembangkan Kemampuan Membaca dan Meringkas Bacaan 

· Strategi ketiga adalah mengembangkan dan meningkatkan kemampuan 

membaca dan merlngkas bacaan. Strategi ini1 sebagaimana juga strategi di atas. 

mellputi perencanaan dan peJaksanaan. 

l , Perencanaan 

• Merencanakan kegiatan bngi siswa untuk membacu dan meringkas 

buku selama waktu yang ditentukan yang berkaitan dengan 

kurikulum. 

• Berikan sumber bacaan yang memiliki kadar kesu[itan atau 

kemudahan yang sama bagi tiap siswa. 

2. Pelaksanaan 

• Berikanfoedback dan latihan kepercayaan diri secan1 terus menerus 

kepada siswa dalam memahami suatu teks bacaan, sehingga menjadi 

suatu kegemaran dan kebiasaan serta benar~benar memiliki 

pemahaman yang Juas terhadap suatu bacaan. 
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• Berikan sesering mungkin buku-buku bacaan yang menambah 

wawasan pengetahuan siswa dan mengasah kemampuan membaca 

dan meresume suatu buku. 

• Berikan tugas-tugas membaca daiam bentuk harian atau pekanan. 

• Persiapkan kuis pem1inggu terhadap materi yang telah dibaca 

sebagai hasil evaluasi terhadap hasil bacaan siswa dan menilal 

kemajuan hasH siswa. 

• Bimbing siswa untuk menunjukkan ide-ide utama, menjelaskan dan 

berlatih merangkai hasi! bacaannya. 

• Bentuk kelompok kecil pada siswa untuk saling mengevaluasi 

strategi dan basil yang diperoleh di antara mereka. 

• Amati prilaku tiap kelumpok dan teliti kenapa hal tersebut dilakukan 

• Gunakan dan gabung infonnasi basil perolehan nilai tiap kelompok. 

4. Keterampilan Mempersiapakan Tes!Ujian 

Untuk memperoleh basil yang maksimal terhadap pres-tasi siswa, maka 

guru senantiasa memberikan tes~tes secara berkala dan rutin atau membuat tes 

antisipasi sehagai kegiatan cadangan pada beberapa unit pelajaran yang sedang 

atau telah dipelajari yang bertautan seoara koheren dengan kurikulum. Dalam 

rnerancang berbagai tes, pastikan bahwa tingkat kesulitan dan kesukaran 

berbanding lums dengan kemampuan tiap-tiap anak. 

Adapun penerapan penyajian tes bagi siswa adalah : 

• Pe~kenalkan kepada siswa apa itu kepercayaan dlri dan mantapkan rasa 

kepercayaan diri siswa saat akan menghadapi ujian untuk mempersiapkan 

materi-materl sejak dini. 

• Perkenalkan konsep proto~ujian dengan mempergunakan standar soal yang 

sulit dan biasa diberikan ketika ujian. 

• Persiapkanjenis tes yang cukup. 

• Gunakan berbagai tes dan grafik perolehan niJai siswa. 

• Persiapkan proto-ujian setiap 2-3 penninggu untuk memperSiapkan feedback 

yang cukup bagi siswa sebagai evaluasi menilai keefektifan srategi yang 

digunakan. 

Universitas Indonesia 

Hubungan Antara..., Zaenal Muttaqin, Pascasarjana UI, 2010



78 

• Catat setiap basil ujian yang diperoleh siswa dalam bentuk grafik, sehingga 

memudahkau bagi guru uutuk mengetahui perkembangan prestasi siswa. 

• Bandingkan dan perhatikan basil masing-masing siswa dan berikan foedback 

positif berupa pengbargaan dan pujian bagi siswa yang memperoleh nilai 

tinggi serta berikan arahan dan perhatian khusus !repada siswa yang 

memperolch niJai rendah secara terusMmenerus, berupa Iatihan soal atau 

bimbingan, sehingga memperoleh perubahan dan kemaj118Jl terhadap 

prestasinya. 

2.4 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan kerangka konsep dan teori diatas, maka disusunlah kerangka 

pemikiran dalam sebuah skema relasi antar variabel. Kerangka pemikiran 

(theoritica/ framework) dapat dipabami sebagai kerangka konseptual yang 

mempertegas adanya hubungan beberapa faktor yang terkait dengan pokok 

permasalahan penelitian. Kernngka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebegai 

berikut 

! Variabel lndcpenden 

Raja' (Harapan) 

Religiusitas 

Bagan2.6 
Keraugka Pemikiran 

I Variabel Dependen 

Self-Regulotetl Leamillg 
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Kerangka pemikiran di atas terlihat bahwa ada hubungan an tara raja' 

(harnpan) dan religius dengan self-regulated learning. Siswa yang memiliki raja' 

dan religius adalab siswa sering menerapkan regulasi diri dalarn belajarnya, 

Betapa tidak, siswa yang memlliki sikap raja (harapan) adalah siswa yang 

mempunyai tujuan dan cita-cita dalarn hldup, termasuk dalarn belajar. Tujuan 

yang dimiliki disertai dengan usaha untuk mencapainya, didorong oleh motivasi 

dirl dan optimis untuk meraibeya. Sikap siswa yang memiliki raja (harapan) 

seperti di atas merupakan kondisi siswa yang menjalankan self-regulated 

learning. 

Kerangka di atas juga menggarnberkan sikap rellgiusitas terkait dengan 

self-regulated learning, sebab siswa yang mempunyai sika_p keberagamaan, 

tingkab Jaku atau tindakannya berdasarkan nllai-nilai keagarnaan yang 

diyakinlnya. Ia akan selala berislarn dalarn segala aspek dan tindakan yang 

dilakukan, menjaubi larangan agarna yang juga mengganggu konsentra.si belajar, 

atau mengeijakan perilaku mulia laiunya, sehlngga dengaunya manajemen diri 

dan regulasi diri diterapkan. Dengan sikap religiusitas siswa juga menjadi pribadi 

bertangguugjawab, disiplin., jujur, keija keras, kreatif dan komitmen waktu. 

2.5 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka hlpotesis utama penelitian inl 

dapat dirumuskan sebagal berikut: 

I. HO : Tidak ada hubungan yang signifikan antara raja' dan religiusitas secara 

bersarna·sarna dengan self-regulated leraning. 

2, Hl : Ada hubungan yang signiflkan antara raja' dan rdigiusitas secara 

bersama-sama dengan self-regulated leraning. 
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3.1 Desain Penelitian 

BABID 

METODOLOGI PENELlTIAN 

Penelitian ini merupakan kajian non eksperimental. Kerlinger (1986) 

memaparkan bahwa kajian lapangan non eksperimental ditujukan untuk 

menyingkap relasi dan interaksi antara variable-variabel sosiologis, psikologis, 

dan pendidikan dalam struktur sosial yang riil. 

Penelitian ini menggnnakan pendekatan deskriptif dan inferensial melalui 

pendekatan korelasi dan regresi. Dalam kaitan ini peneliti bertujuan untuk 

menguji hipotesa yang menyatakan hubungan rqja' (harapen) dengan self­

regulated learning, hubungan religiusitas dengan self-regulated learning, serta 

hubungan antara raja' (harapan) _dan religiusitas secara bersama~sama dengan 

self-regulated learning. 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

Raul in & Anthony (1989: I 02) memaparkan bahwa populasi adalah suatu 

kelompok besar dari keseluruban individu yang memiliki karak:teristik yang sama. 

Darinya sampel dipilih. Sedangkan yang dimaksud dengan sampel adalah bagian 

dari populasi. 

Pene!itian akan mengarnbil populasi Sekolah Menengah A!as Islam 

Terpadu (SMAIT) Dand Hikrnah di Kota Bekasi, SMAIT Thariq Bin Jiyad di 

Kabupaten Bekasi dan SMAIT Nurul Fikri di Kota Depok, dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

3.2.1 Karakteristik Sampel Penelitian 

Subyek yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalab: 

1. Beragama Islam, karena berkai!an dengan variabel raja' (harapan) dan 

religiusitas lsl:un. 

2. Subyek penelitian siswa kelas XI SMA-IT. 

3.2.2 Metode dan TeknikPengambilan Sampel 

Untuk metode pengambilan sampel peneliti menggunakan metode random 

sampling (sampling acak) yaitu populasi dari mana san1pel diarnbil merupskan 

populasi homogen yang hanya mengandung satu eiri (ArikWJto, 2005), dengan 
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pendekatan simple random sampling (sampling acak sederlmna) yaitu semua 

subjek yang tennasuk dalam populasi mempunyal hak untuk dijadikan anggota 

sam pel. 

3.2.3 Jumlah Populasi 

Sebagalmana yang telab disebulkan oleh Raulin & Aniliony (1989:102) di 

atas habwa populasi adalab suatu kelompok besar dari keseluruhan individu yang 

memiliki karakteristik ydllg sama. Darinya sampel dipilih. Untuk pnnelilian ini 

populasi siswa kelas XI SMAIT Darul Himab di Kota Bekasi, SMAIT Thariq Bin 

Jiyad di Kabupaten Bekasi dan SMAIT Nurul Fikri di Kota Depok beljurulab 304 

siswa. 

3.2.4 Jumlab Sampel P<Delitian 

Selaln metode dan teknik pengambilan sampel, hal yang perlu 

dipertimbangkan juga adalab jumlab sampel penelitian. Cirl dari penelitian 

korelasional sebagalmana disampalkan oleh Arikunto (2005) adalab babwa 

penelitian tersebut tidak menuntut subjek penelitian yang tidak terlalu banyak. 

Menurut Donald Azy (dalam Arikunto, 2005) 50 sampal 100 subjek penelitian 

sudab dianggap cukup. Walaupun demikian di dalarn buku-buku penelitian 

disinggung suatu aturan saderbaua yakni bahwa sampel yang terdiri dari 30 subjek 

atau !ebih sudah dapat dikatakan sebagai sampel besar. 

Hal ini seperti yang diungkapkan Guilford (197&:!25), 

Such a frequency distribution will be close to the normal form when the 

population distribution is not seriously skewed and when N is not small (i.e. not 

less than abaout 30). 

Dalam penelitian ini, siswa yang dijadikan sampel adalab 152 orang. 

3.3 Metode dan Instrumen Pengumpulan Data ~ 

3.3.1 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan d<Ua adalah eara-cara yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data (Arikunto, 2005). Untuk memperoleh data yang diperlukan 

dalam penelitian ini, peneliti menggunak:an metode angket (questionnaire). 

Arikunto (2005) memaparkan bahwa keuntungan menggunakan angketl 

kuesioner adalah sebagal berikut: 
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• Dapat dibagikan seoara serentak kepada banyak responden dlllarn waktu 

bersamaan. 

• Dapat dibuat anonim, sehingga respcmden bebas jujur dan tidak malu 

untuk menjawab. 

• Merupakan metode terbaik untuk meneliti tentang sikap atau pendapat 

pribadi pada situasi tertentu dimana nara swnber adalah orang yang paling 

tahu tentang dirinya. 

Sedangkan kelemahannya sebagai berikut: 

• Responden serlng tidak teliti dalam menjawab sehingga ada pertanyaan 

yang terlewati tidak terjawab. 

• Terkadang responden dengan sengaja memberikan jawahan yang tidak 

betul dan tidak jujur. 

SeJain menggunakan instrumen kuesioner, peneliti juga melakukan depth 

interview (wawancara mendalam) gLma melengkapi basil kuesioner. 

3.3.2 Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan diganakan 

dalarn mengumpulkan data (Arikunto, 2005). lnstrumen pengumpulan data yang 

peneliti pilih dalarn penelitian ini adalah skala (scale). Di dlllam Encyclaphediaof 

Educational Evaluation disebutkan: The term scale in the measurement sense, 

comes from the Latin word scale, meaning "leader" or "flight of stairs". Hence, 

anything whit gradation can be thought of as "scaled". 

Penelitian ini akan menggunakan liga lnstrumen skala yang akan 

mengukur raja' (harapan), reHgiusitas dan self-regulated leaming siswa yang 

menjadi sampel. 

3.4 ldcntifikasi Variabel Penelitian dan Instrumen 

Sebagaimana telah disebutkan di atas, penelitian ini akan menggunakan 

tiga instmmen skala yang akan mengukur raja· (harapan), religiusitas dan regulasi 

diri dalam belajar siswa yang menjadi sarnpel. Untuk mengukur raja· (harapan) 

penulis membuat instrumen skata tersebut berdasarkan indikator~indikator yang 

dirumuskan dari teori. Untuk mengukur sikap religiusitas, penulis membual 

instrumen slcala tersebut berdasarkan dimensi religiusitas yang disebutkan oleh 

Ancok & Suroso (1994), Sedang selfregulated learning (regulasi diri dalam 
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be1ajar}, instrumen skala self-regulated learning diambil dari sttategi-strategi self­

regulated learning Purdie dan Hattie (1996}. 

3.4.1 Raja' (Harapan) 

Berdasarkan definisi yang telah ditumuskan, raja' (barapan} adalah skor 

yang diperolah dari siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu 

(SMAJT} Darul Hikmah, Nurul Fikri dan Thariq Bin Jiyad tentang reaksi siswa 

pada optimis dalam mencapai tujuan dengan memotivasi disertai usaha yang 

sungguh-sungguh yang diuk:ur dengan indikator yang kisi-kisinya terdapat pada 

tabel berikut: 

Tabei3.1 

.Kisi-Kisi Intrumen Raja' (Harapan) 

NO lndikator 
Instrumen Jumlah 

Item Positif Jml Item Negatif Jml Total 

1 Optimis 10,12,14,21, 5 6,18,30 3 8 
27. 

2 Tuiuan!Goal 1,5,22,24. 4 2,9. 2 6 
3 Motivasi 3,7,8 25. 4 11,15,19,29. 4 8 
4 Us aha 16,17 20,28. 4 413,23,26. 4 8 

JUmlah 17 13 30 

!nstrumen yang digunakan merupakan instrumen dengan skala bertingkat 

dalam hal ini peneliti menggunakan "Iikert scale11 dengan pemyataan yang diikuti 

oleh kolom-kolom yang menunjukan tingkatan mulai dari "sangat setu}u 11
, 

"sehtju ", "tidak sell{ju", dan "sangat ttdak setuju ". 

3.4.2 Religiusitas 

Sebagaimana telah dipaparkan, religiusitas adalah skor yang diperolah dari 

dari siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu (SMAI1) Daru! 

Hikmah, Nurul Fikri dan Thariq Bin Jiyad tentang reaksi siswa berdasarkan 

nilai-nilai keagamaan yang diyakininya sesual denga11 nmgsattgan yang 

diterimanya darl scsialisasi yaug dilokukan yang diukm dengan indikator yang 

merujuk pada pendapat Aneok & Suroso (1994) tentang dirnensi keberagamaan 

yang kisi-kisinya terdapat pada label berikut: 
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Tabel3.2 

Kisi~Kisi Intrumen Religiusitas 

NO Dimensi 
Instrumen Jumlab 

Item Positif .Tml [tem Negatif Jml Total 

I Kevakinan/ Akidab 1,13,43,48. 4 6, 14, 16,26. 4 8 
2 Peribadatanisyariab 4,11,22,27,34 6 8,17,18,32. 4 10 

58. 
3 Pengamaian! Akhlak 5,12,19,25,28 10 3,21,30,33, 11 21 

31,35,42, 37,40,41,44, 
51 52. 47 50,56. 

4 Pengetabuan/ilrnu 2,15,20,36,39 7 24,49,57,59. 4 11 
4655 

5 Penga!amanlpeng- 9,10,23,38,54 5 7,29,45,53. 4 9 
bavatan 
Jumlab 32 27 59 

lnstrumen yang digunakan juga merupakan instrumen dengan skaia 

bertingkat dalam hal ini peneliti menggunakan "Iikert scale11 dengan pemyataan 

yang diikuti oleh kolom-kolom yang menunjukan tingkatan mulai dari "sangat 

setuju", "setuju", "tidak setuju'~, dan «sangat tidak setttju". 

3.4.3 Self-Regulated Leari11g 

Sebagaimana definisi yang kami sebutkan di atas, self-regulated learning 

sebagai akor yang diperoleb dari siswa kelas XI Sekolab Menengab Ata.• Islam 

Terpadu (SMAll) Darul Hikmab, Nurul Fikri dan Thariq Bin Jiyad tentang 

deraja't rnetakognisi1 motivasional dan perilaku individu di dalam proses belajar 

yang dijalani untuk mencapai tujuan belajar Y"""g diukur dengan indikator yang 

kisi-kisinya terdapat pada tabel berik-ut: 
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Tabel3.3 

Kisi-Kisi lntrumen Self-Regulated Learning 

NO Strategi Faktor Instrumen Jumlab 
lltm Pa~!tif Jml IlemN tit Jml Tntsl 

I Evaluasi diri (self- Behavior 1,8,50,52 4 25,34 2 6 
evaluation) 

2 Mengorganisasi dan Personal 11,17,26 3 3,47,51,53 4 7 
transfonnasi 
(organizing and 
transforming) 

3 Merencanak:an dan Personal 13,18,30 3 39,41,54, 4 7 
menetapkan tujuan 56 
{goal-setting and 

, planning) 
4 Mencari lnformasi Environ 4,14,40 3 37,42 2 5 

(seeking information) mental 
5 Menyimpan laporan Behavior 5,16,19, 4 9,43,58 3 7 

dan memonitomya 28 
(keeping records and 
monitorin~) 

6 Menata kenyamanan Envfron 10,12,29, 4 21,44,59, 4 8 
lingkungan 

mental 57 61 (environmental 
structuring) 

7 Kmu:;ekwensi diri Behavior 15,22,60 3 6,27,45 3 6 
(se/f.conseouating) 

8 Mengulang dan Personal 2,20,36, 4 32,46,63 3 7 
menghapal (latihan) 62 
(rehearsing . and 
memorizin'R) 

9 Mencari pendarnping Environ 7,24,33~ 4 23,38,55 3 7 
(seeking social mental 

64 assistance) 
10 Mengulang catatan Environ 48,49,65 3 31 ,35,66, 4 7 

(reviewing record) mental 
67 

11 Non s!rategic 68,69,70, 4 72,73 2 6 
behavior 

11 

Jumlah 39 Jumlah 35 73 
-

Instrumen yang digunakan merupakan instrumen dengan ska!a bertingkat 

da!am hal ini peneliti menggunakan "Iikert scale" dangan pernyataan yang diikuti 
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oleh kolom~kolom yang menunjukan tingkatan muJai dari ·~sefalu melakukan ", 

"sering", "kadang~kadang" sampai "lidakpernah". 

3.5 Penilaian Item Instrumen Skala 

Da)am peneHtian ini, setiap dimensi variabel yang diukur mengandung 

pemyataan positif dan negatif. Setiap pemyataan positif akan diberl skor 4 

(empat) untuk pemyataan selalu melakukan auau sangat setuju, skor 3 (tiga) tllltuk 

pemyataan sering atau setuju, skor 2 (dua) untuk pemyataan kadang-kadang auau 
tidak setuju hingga nilai I (satu) untuk pemyauaan tidak pemah atau sangat tidak 

setuju. Sedangkan dalam setiap pemyataan negatif, akan diberi skor 1 (satu) untuk 

pernyauaan selalu melakukan atau sangat setuju, skor 2 (dua) untuk pemyataan 

sering atau setuju, skor 3 (tiga) untuk pemyataan kadang-kadang atau tidak setuju 

hingga nilai 4 (empat) untuk pemyataan tidak pemah atau sangat tidak setuju. 

Melalui penjumlahan skor vartabel raja' (harapan), maka bisa 

digambarkan skor total yang tinggi akan menunjukkan bahwa responden memiliki 

raja' (harapan) yang baik; sedangkan skar total yang rendah akan menunjukkan 

bahwa raja' (harapan) respenden kurang baik. 

Melalui penjumlahan skor variabel religiusitas, maka bisa digarnbarkan 

skor total yang tinggi akan menunjakkan bahwa responden memiliki sikap 

keberagamaan yang baik; sedangkan akor total yang rendah akan menunjukkan 

bahwa sikap keberagarnaan responden kurang baik. 

Melalui penjumlahan skor variabel self-regulated learning, maka bisa 

d.igambarkan skor total yang tinggi akan menunjukkan bahwa perilaku self 

regulated leaming (regulasi diri dalam belajar) responden baik; sedangkan skor 

total yang rendah akan menunjukkan bahwa perilaku regulasi diri dalam belajar 

responden kurang baik. 

3,6 Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data yang peneliti lakukan adalah dengan 

mendatangi beberapa sekolah yang akan di jadikan bahan penelitian (sampel), 

kemudian peneliti memberikan ktJesioner instrumen skala. Hal ini karena metode 

sampel yang peneHti gunakan adalah random sampling (sampling acak) rnelalui 
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pendekatan simple random sampling (sampling acak sederhana) dari sebuah 

populasi tertentu. 

3.7 Metode dan Telwik Analisis Data 

Untuk metode kuantitatif, digunakan teknik analisis deskriptif, yaitu 

analisis mean, realibilitas, koreiasi product moment dan juga analisis regresi 

linier. Untuk analisis tersebut, peneliti menggunakan program SPSS 16.00 for 

windows. 

3. 7 ,I Ana !isis Realibilitas 

Whitley (2002:123) menyatakan bahwa uji realibilitas dilakukan untuk 

melihat konslstensi alat ukur, Untuk uji realibilitas1 peneliti menggunakan metode 

Alpha Cronbach. Realibitas dengan menggunakan metode ini ditunjukkan melalui 

besarnya koefisien a. 

3.7.2 Analisis Mean 

Model analisis mean daiam penelitian ini dlgunakan untuk melihat 

garnbaran kecenderungan jawaban responden terhadap raja' {harapan)~ 

religiusitas dan self-regulated learning yang diaflikasikannya. 

3# 7.3 Analisis Korelasi Product Moment 

Teknik korelasi product moment digunakan untuk menguji item validitas 

serta melihat hubungan antara ketfga variabeL 

Uji vaHditas dilakukan untuk mengetahui ketetapa.n item pertanyaan yang 

diajukan dalarn alal ukur mewakili variabel yang ada. Seleksi item digunakan 

dengan menguji koreiasi antara skor item dengan skor total (score corrected item 

lola/ correlation). Uji realibilitas dan uji va!iditas memiliki konsepnya rnasing­

masing. Namun demikian, keduanya sangat berhubungan erat. Alat ukur yang 

tidak realiabel tidak bisa dipandang sebagai alat ukur yang bervaliditas tinggi. 

Derajat kepercayaan untuk menentukan signifikansi korelasi tersebut 

adalah level signifikan 0,05. 
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3.7.4 Aualisis Regresi Linier 

Analisis regresi tinier digunakan untuk mengkajl hubungan antara lebih 

dari satu variabel prediktor dengan variabel kriterium. Metode ini digunakan 

untuk menganaUsis sumbangan dua atau lebih variabel prediktor terhadap variasi 

yang terjadi di dalam suatu variabel krlterium. 

Universitas •ndonesia 

Hubungan Antara..., Zaenal Muttaqin, Pascasarjana UI, 2010



BABIV 

HASU. PENELITIAN 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Uji Coba Instrumen 

4.1.1 Sasaran Uji Coba 

Setelah kuesioner selesai-disusun, peneliti meiakukan uji coba pada siswa 

kelas XI Sekolab Menengab Atas Islam Terpadu SMAIT Darul Hikmab Kola 

Bekasi. Pemilihan lokasl uji coba di Sekolab Menengab Alas Islam Terpadu Darul 

Hikmab karena sekolab tersebut memiliki karakteristik yang sama dengan 

sekolab-sekolab yang akan menjadi subjek penelitian, yakni sama-sama 

memadukan kurikulum pembelajaran Departem Pendidlkan Nasional dengan 

kurukulwn Jlmu-ilmu Agama (syar 'i). 

Setelab mendapatkan ijin dari Kepala Sekulah, Bpk Drs. Fafuurrozak, 

peneliti langsung memberikan kt1esioner kepada responden. 

Untuk uji coba kuesioner ini, penellti mernbagikan 30 kuesioner kepada 

responden sesuai karakteristik yang di.maksud, seluruhnya kembali dan terisi 

dengan lengkap. 

4.1.2 Validitas 

Untuk menguji apakab intrumen pengumpulan data valid atau tidak, maka 

dllakukan uji validitas item dengan menggunakan metode uji validitas kontens 

yaitu isi _ darj instrument dilakukan uji valid oleh ahli, juga melalui metode 

konsistensi intemal yakni rnelihat signifikasi korelasf antara skor item dengan 

skor total (Score corrected item-total correlation). Dengan menggunakan teknik 

korelasi product moment Pearson, maka suatu aiat ukur dikatakan valid bila 

memiliki level signifikan <0.05. Dengan N = 30, maka berdasarkan table r, suatu 

item dianggnp valid hila koefisien korelasinya :0: 0,325. 

4.1.3. Realibilitas 

Untuk uji realibilitas peneliti menggunakan teknik korelasi product 

moment Pearson, suatu alat ukur dinyatak:an reafebel apabila nilai alpha cronbach 

lebih besar dari 0.70. Data realibilitas dan validitas item alat ukur dalam peuelitian 

uji coba disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel4.1 

U ji validitas dan realibilitas variable Raja' 
-· 

Variabel lndikator No Item Item Valid 
Optirnis 1 0* ,12*,14,21 * ,27, 6,14,27,30 

6,18*,30 
Tujuan!Goal 1 * ,5,22, 24*,2*.9. 5, 9,22 

Raja' Motivasi 3,7* ,8* ,25*, 1 f .15* ,19 3, 11,19, 
29*. 

Usaha 16,17,20* ,28,4,13,23, 4,13,16,17, 

!---· 
26. 23,26.28. 

Jumlah 30 17 
Nilai a 0.828 0.858 . 

*-ttem ttdak valtd 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 13 item variabe1 raja' dianggap tidak 

valid. Bila dilihat dari ni1ai alpha cronhach yang 1ebih besar dari 0.70, maka 

sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oJeh Brovm & Thomson 1 maka alat ukur 

terSebut dianggap reliable atau dapat diandalkan. Jumlah item yang ternisa cukup 

banyak maka menurut peneliti item yang ada telah mewakili dimensi yang ada 

dan dapat digunakan untuk alat penelitian. 

Tabel4.2 

Uji validitas dan realibilitas variable Religiusitas 

Variabel Dimensi No Item Item Valid 
····-·--

Keyakiuan! Akidah 1 * ,13* ,43,48j6* ~ 14*, 16,43,48. 
16,26 

Peribadatan!syariah 4\11 *,2~"'.27*,34)58. 17,18,32,34, 
8",17,18,32. 58. 

Pengamalanl Akhlak 5"' 12,19,25,28,31 ,35, 12,19,25,28, 
42,51,52,3*,21,30,33, 31,35,42,51, 

Religiusitas ' 37,40,41,44,47,50,56. 52,21,30,33, 
37,40,41,44, 
47,50,56. 

Pengetahuanli lmu ?'' ,15,20,36,39,46* ,55 15,20,36,39, 
,24,49,57,59. 55,24,49,57, 

59, 
-· 

'9!10.*)3,38*,54,7*, Pengalamanlpeng- 9,54,45,53 

' 
hayatan 29* 45,53. 

Jumlah 59 41 
Nilai (l 0,902 0,921 . * -ttem t1dak vahd 
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Tabel di alas menunjukkan bahwa 18 item variabel religius dianggap tidak 

valid. Dengan demikian ada 41 item yang bisa dianalisis. Setelah dilakukan uji 

realibilitas pada item valid, didapatkan nilai alpha cronbach sebesar 0.921. Bila 

dilihat dari nilai alpha cronbach yang Jebih besar dari 0.70, maka sesuai dengan 

kriteria yang ditetapkan oleh Brown & Thomson, maka alat ukur tersebut 

dianggap re/iabe/ a tau dapat diandalkan. J umlah item yang tersisa cukup ban yak 

maka menurut peneliti item yang ada telab mewakili dimensi yang ada dan dapat 

digunakan untuk alat penelitian. 

Tabel4.3 

Uji validitas dan reallbilitas varmbleSeif-regulatetf Leaming 

~V:ariabel. Dimensi No Item VaJid 
Eva[uasi diri (se!f I ,8,50, 52*,25,34 I ,8,25,34,50 
evaluation) 
Mengorganisasi dan 11, 17*,26*,3*,47,5 I "'j 11,47,53 
transfon:~:l (organizing 53 
and trans orminlzl 
Merencanakan dan 13,18;30.39*,41, 54*~ 13,18,30,41, 
menetapkan tujua.n (goal-
settinfl' 'and nlannimz) 

56 56. 

~~~carl Informasi {seeking 4*,14,40, 37*,42 14,40,42 
in ormation) 
Menyimpan laporan dan 5*, 16"', 19, 28, 9,43,58 9,19,28,43, 
memonitornya (keeping 58 

' 
records and monitoring) 
Menata kenyamanan ! 0*, 12,29,57*,11 *,44, 12,29,44,61 
liogkungan (environmental 

59*, 61 strucrw·hrf!) 

Self , Konsekwensi dirj (self 15,22, 60,6,27,45 6,15,22,27, 
regulated I consequating) 

45,60. 
Learning 

Mengulang dan menghapal 2*,20,36,62, 32,46,63* 20,36,62,32, 
(latiha~) "n~~ehearsing and 

46. memorrzm 
Mencari pendamping 7 ,24,33, 64, 23*,38,55 7,24,33,64, 
(seeking social assi5tance) 

38,55. 

Mengulang caW tan 48*,49,65,31 ,35,66, 49,65,31,35, 
(reviewing record) 

67"' 66, 

Non slrategic behavior 68*,69,70, 71*,72,73* 69,70,72, 

Jumlah 73 50 
: Nilai a 0,928 0,941 

' ' * ~ttem ttdak vahd 
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Tabel di alas menunjukkan bahwa 23 item variabel self-regulted learning 

dianggap tidak valid. Bila dilihat dari nilai alpha cronbach yang> dari 0. 70, maka 

sesuai dengan kri1eria yang ditetapkan oleh Bro\Vll & Thomson, maka alat ukur 

tersebut dianggap reliabe1 atau dapat dianda1kan. Jumlah item yang tersisa cukup 

banyak, oleh karena itu menurut peneliti, item yang ada teiah mewakili strategi 

dalam regulasi diri dalam belajar dan dapat digunakan untuk alat penelitian. 

Dari uji validitas ilem secara keseluruhan, maka didapatkan 108 item 

terpakai yang akan digunakan dalam kuesioner penelitian akhir. Kuesioner untuk 

penelitian akhir diperbai!d dengan membuang yang tidak valid dan menyusun 

kembali nomor kuesioner yang valid secara berurut sebagaimana tabel-tabet 

berikut: 

Tabel4.4 

Item Valid Baru Variabel Raja' 

Varia bel Indikator No Item valid Nomor Item Valid 
sebelum diubab Baru 

Ootimis 6,14,27,30 4,8,15,17 
Tuiuan!Goa/ 5,9,22, 3,5,12 

Raja' Motivasi 3,11,19. 1,6,11, 
Usaha 4,13,16, 17,23,26, 2,7,9,10,13,14. J 

28. 16. 
Jumlah 17 17 

Tabel4.5 

Item Valid Baru Varia bel Rciigiusitas 

Dimensi No Item valid Nomor Item y-;;T;d 
' sebelum diubah Baru 

' Kevakinanl Akidah J6,43,48, 4,26,30. 

~~ariabel [ 

' Peribadatan/svariah 17,18,32,34,58. 5,6 16,18,40 . .. 
Pengamalan/Akhlak 12,19,21,25,28,3 2,7,9,12,13, 

0,31 ,33,35,37,40 14,15,17,19. 
' ,41,42,44,47,50, 21 ,23,24,25, 

51,5256. 27,29,32,33, 34,38. 
Religiusitas Pengetahuan!ilmu 15,20,24,36,39,4 3,8, 11 ,20,22,31 ,3 7' 

9,55,57,59. 39,41. .... _ 
Pengalaman!peng- 9,23,45,53,54. 1,10,28,35,36 
hayatan .. ----

Jumlah 41 41 - ... _ 

Universitas Indonesia 

Hubungan Antara..., Zaenal Muttaqin, Pascasarjana UI, 2010



93 

Tabel4.6 

Item Valid Baru Variabel Self-regulated Leartting 
r-~~.-,----n~~·-----~~~~~~--~~~ Variabel Dimensi No Item Valid Nomor Item Valid 

Self­
regulated 
Learning 

Sebelum diubah Baru 
1,8,25,34,50, 1.4,16,24,37 Evaluasi diri (self 

evaluation) 
~=""'-',----,----.,--f-;-;--:-;;-;-,;-- ··-+~:::------1 

Mengorganisasi dan 11,47,53 6,35)38 
transfonnasi (orgarfi~ing 
and traniforming) 
Merencanakan dan 
menetapkan tujuan (gaal­
settinf! and olanninrt) 

13, 18,30,41,56 

Mencari Informasi (seeking 14,40,42 
injorrnation) 
Menyimpan laporan dan 9,19,28,43,58 
memonitornya (keeping 
records and mcmitor · 
Menata kenyamanan I2,29,44,61 
lingkungan (environuu:mtg/ 
structurin~) 

Konsekwensi diri (self 6,15,22,27, 45,60. 
consequating) 
Mengulang dan menghapal 20,32,36,46,62. 
(Jatihan) (rehearsing and 
memorizinJd 

8,11 ,20,29, 40. 

9,28,30 

5,l2.1S,J I, 41 

7,19,32,43 

2, !0, 14, 17, 33,42. 

13,22,26,34,44. 

MJ?ncari pendamping 7,24,33, 38~55~64. 3,1 5,23,27, 39,45. 
• (seeking social assiStance) +;-;-=-:;;;-?;-:;-;~-h;c~""'',-;-,-;,.--\ 
Mengu1ang catatan 31,35,49,65, 66, 21,25,36,46, 47, 
(reviewfng_ record) 

····-
Non slratcgic behavior 69,70,72, 48,49>50, 

[ lumlah 50 50 
L. ------~~-----··_j---~~--~-~~ 

4.2 Hasil Penelitian 

Setelah analisis realibilitas dan validitas item uji coba, maka peneliti 

melakukan penelitian di SMAIT Darul Hikmah Kota Bckasi, SMAJT Nurul Fikri 

Kota Depok dan SMA IT Thariq Bin Jiyad Kabupaten Bekasi. 

Penyebaran kuesioner langsung peneliti berikan kepada responden dengan 

dibantu dewan guru. Di SMA!T Darul Hikmah peneliti dibanru oleh Bapak 

Maftuh Asmuni, LC. dan Jbu Latifah, S.Ag, penelitian dilaksanakan tanggal 3 

Desember 2009. Di SMAIT Nurul Fikri peneliti dibantu oleh Bapak Firman Fajar, 

S.Pd, penelitian dilaksanakan pada tanggal 7 Desember 2009. Sedang di SMA!T 

Thariq Bin Jiyad, setelah berlemu dengan Kepala Sekolah peneliti dibantu oleh 

Bapak Ahyar, S.Pd. penelitian dilaksanakan tanggal 8 Desember 2009. 
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Dari 304 siswa dan siswi kelas XI SMAIT di tiga sekolah, peneliti 

mengambil sampel sebanyak 152 siswa selain siswa yang Ielah diuji coba pada uji 

validitas dan realibilitas. 

4.2.1 Analisis Statistik D.,.kriptif 

Pengujian analisis data ini menggunakan niiai mean untuk mengetahui 

kecenderungan responden daJam rnenjawab kuesioner. 

l. Variahe! Raja' 

Untuk memahami lebih dalam akan kecenderungan responden di tiap­

tiap dimensi raja', maka bisa dilihat dari grafik berikul: 

Gralik4.7 

Kecenderungan Optimis dalam Raja' 

Histogram 

Optimis 

Dari 4 (empat) item valid dengan nilai maksimum 16, maka 

tampak dari grafik 4.7 di atas, optimis responden baik. Hal tersebut 

dapat dipahami dari frekuensi terbesar yang berada pada daerah tinggi. 
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Grafik 4.8 

Kecenderungan Tujuan dalam Raja' 

Histogram 

Tujuan 

95 

Dari 3 (tiga) item valid dengan nilai maksimwn 12, maka tampak 

dari grafik 4.8 di atas, tujuan terhadap sesuatu daiam raja' responden 

baik. Hal tersebut dapat dipahami dari frekuensi terbesar yang berada 

pada daernh tinggi. 

Grafik 4.9 

Kecendc.rungan Motivasi dalam Raja' 

Histogram 

" 

Motivasi 

Dari 3 (tiga) item valid dengan nilai maksimum 12, maka tampak 

dari grafik 4.9 di atas, motivasi responden baik, Hal tersebut dapat 

dipahami dari frekuensi terbesar yang berada pad a daerah tinggi. 
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Grafik 4.10 

Kecenderungan Usaba dalam Raja' 

Histogram 

Usaha 

Dari 7 (lujuh) item valid dengan nilai maksimurn 28~ rnaka tampak 

dari grafik 4.10 di atas bahwa sikap terhadap usaha dalam raja' 

responden baik Hal tersebut dapat dipaharni dari frekuensi terbesar 

yang berada pada daerah tinggi. 

2. V ariabel Religiusitas 

Untuk mernaharni lebih dalam akan kecenderungan responden di 

tiap-tiap dimensi religiusitas, maka bisa dilihat dari grafik berikut: 

Gra!U<.4.11 

Kecenderungan Keyakinan dalam Religiusitas 

Histogram 

·- ··~ 

Keyakinan/ Akidah 
Dari 3 (tiga) item valid dengan nilal maksimurn 12, maka tampak 

dari grafik 4. II di atas, keyakinan/akidah dalarn religiusitas responden 
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baik. Hal tersebut dapat dipahami dari frekuensi terbesar yang berada 

pada daerah tinggi. 

Grafik 4,12 

Kecenderungan Ibadah dalarn Religiusitas 

Histogram 

lbadah 

Dart 5 (lima) item vaHd dengan nilai maksimurn 20, maka tampak 

dari grafik 4.12 di atas, ibadah dalam religiusitas responden baik. Hal 

tersebut dapat dipahami dari ftekuensi terbesat yang berada pada daerah 

tinggi. 

' 

Graflk4.13 

Kecenderungan Akhlak dalam Religiusitas 

Histogram 

.. . • 

+- "' 
. "' :' 

!". . ;• .•: ..... ,. . . "'h--
, '" r,,, ., - --"" 

. \ :'' / . . '-'' . ·,.: 

Penghayatan 
Dari 19 (sembilan belas) item valid dengan nHai maksirnum 76, 

maka tampak dari grafik 4.13 di atas, akblak dalam religiusitas responden 

balk. Hal tersebut dapat dipahami dari frekuensi terbesar yang berada 

pada daerah linggi. 
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Grafik 4.14 

Kecenderuogan Pengetahuan dalam Religiusitas 

Histogram 

-.... ; 

. ,.·· 
. ,,,,.' 

Pengetahuan 

Dari 9 (sembilan) item valid dengan nilai maksimum 36, malta 

tampak dari grafik 4.14 di atas, pengetabuan dalam religiusitas responden 

baik. Hal tersebut dapat dipahami dari frekuensi terbesar yang berada 

pada daerah tinggi. 

Grafik 4.15 

Kecenderungan Penghayatan dalam Religiusitas 

Histogram 

--- -. 

~..1-""''';Pf~'t· fH~ ~; 
'' 

Penghayatan 

Dari 5 (lima) item valid dengan niJai maksimum 20, maka tampak 

dari grafik 4. i 5 di atas, penghayatan dalam religiusitas responden 

baik. Hal tersebut dapat dipahami dari frekuensi terbesar yang berada 

pada daerab tinggi. 
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3. Variabel Self-Regulated Learning 

Untuk memaharni lebih dalam akan kecenderungan responden di 

tiap~tiap dimensi Self-Regulated Learning, maka bisa dilihat dari 

grafik berikut: 

Grafik 4.16 

Kecenderungan Evaluasi Diri dalam SRL 

Histogram 

Evaluasi Diri 

Dari 5 (lima) item valid dengan nilai maksimum 20, malca tampak 

dari grafik 4.16 di atas, evaluasi dri dalam self-regulated learning 

responden baik. Hal tersebut dapat dipahami dari frekuensi terbesar 

yang berada pada daerah tinggi. 

Grafik4.17 

Kecenderungan Mengorganisasi Diri dan Transformasi 

Histogram 

= 

0 
0.~ 14.00 

Mengorganisasi Diri dan Transfonnasi 
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Dari 3 (tiga) item valid dengan nilai maksimum 12, maka tampak 

dari grafik 4.17 di alas, mengorganisasi diri dan trasformasi dalarn self 

regulated learning responden baik. Hal tersebut dapat dipahami dari 

frekuensi terbesar yang berada pada daerah tinggi. 

Grafik 4.18 

Kecenderungan Merencanakan dan 1\'lenetapkanTujuan 

Histogram 

Merencanakan dan Menetapkan Tujuan 
Dari 5 (lima) item valid dengan nilai maksimum 20, maka tampak 

dari grafik 4.18 di atas, merencanakan dan menetapkan tujuan dalarn self 

regulated learning responden baik. Hal tersebut dapat dipahami dari 

frekuensi rerbesar yang berada pada daerah tinggi. 

Grafik 4.19 

Keccndernngan Mencari Informasi dalam SRL 

Histogram 

Mencari Informasi 
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Dari 3 (tiga) item va1id dengan nilai maksimum 12, maka tampak 

dari grafik 4.19 di atas1 mencari informasi dalam self-regulated learning 

responden baik. Hal terse but dapat dipahami dari frekuensi terbesar yang 

berada pada daerah tinggi. 

Grafik4.20 

Kecenderungan Menyimpan Laporan dan Memonitornya 

Histogram 

Menyimpan Laporan 

Dari 5 (lima) item valid dengan nilai maksimum 20, maka rempak 

dari grafik 4.20 rli atas, mennyimpan laporan dan memonitomya dalam 

self-regulated learning responden baik. Hal tersebut dapat dipahami dari 

frekuensi terbesar yang berada pada daerah tinggL 

Grafll< 4.21 

Kecenderungan Menata Kenyamanan dalam SRL 

Histogram 

'" 

Menata Kenyamanan 
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Darl 4 (em pat) item valid dengan nilai maksimum 16, maks 

tampak darl grafik 4.21 di atas, menata kenyamanan dalam self-regulated 

learning rcsponden cenderung baik. Hal tersebut dapat dipabami darl 

frekuensi terbesar yang berada pada daerah tinggi. 

Grafik4.22 

Kecenderungan Koilsekwensi Diri dalam SRL 

Histogram 

Konsekwensi Diri 

Dari 6 (enarn) item valid dengan nilai maksimum 24, maka tarnpak 

dari grafik 4.22 di alas, konsekwensi diri dal!UTl self-regulated learning 

responden baik. Hal tersebut dapat dipabarni dari frekuensi terbesar yang 

berada pada daerab tinggi. 

Graflk4.23 

Kecenderungan Mengulang Hapalan dalam SRL 

Histogram 

Mengnlang Hapalan 
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Dari 5 (lima) item valid dengan nilai maksimum 20, maka tampak 

dari grafik 4.23 di alas, mengulang hapalan dalarn self-regulated learning 

responden baik. Hal tersebut dapat dipahami dari frekuensi terbesar yang 

berada pada daerah tinggi. 

Grafik4.24 

Kecenderungan Mencari Pendamping dalam SRL 

Histogram 

10.00 12.00 14.00 16.00 18.00 20.00 n.oo 

_ Mencari Pendamping 

Mo..-. -TT .07 
S!d.De¥ . ..0,141 

N-152 

Dari 6 (enam) item valid dengan nilai maksimum 24, maka tampak 

dari grafik 4.24 di alas, mencari pendarnping ketika belajar dalam self­

regulated learning responden baik. Hal tersebut dapat dipahami dari 

frekuensi terbesar yang berada pada daerah tinggi. 

Grafik4.25 

Kecenderungan Mengulang Catatan dalam SRL 

Histogram 

Mengulang catatan 
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Dari 5 (lima) item valid dengan nilal maksimum 20, maka tllmpak 

dari grafik 4.25 di atas, mengulang catalan dalam self-regulated learning 

responden bill:. Hal tersebut dapat dipahami dari frekuensi terbesar yang 

berada pada daerah tinggi. 

Graflk4.26 

Kecenderungan Non Strategic Behavior dalam SRL 

Histogram 

Non, Strategic Behavior 
Dari 3 (tiga) item valid dengan nilai maksimum 12, maka tllmpak 

dari grafik 4.26 di atas, Non Strategic Behavior dalam self-regulated 

learning responden balk. Hal tersebut dapat dipahami dari freknensi 

terbesar yang berada pada daerah tinggi. 

4.2.2 Analisis KualitatifTerhadap lsi 

4.2.2.1 Gambaran Raja' 

Dari analisis kualitatif terhadap isi respon responden pada alat ukur 

kuesioner raja' (harapan) didapat gambaran sebagai berikut: 

a, Responden cenderung mengartikan optimis dengan respon negatif atau 

tidak suka terhadap kegagalan, responden yakin bahwa dirinya akan 

berhasil (item no 4), juga optimis dil!rtikan dengan keyakinan diri sebagai 

orang yang berguna yang membahagiakan orang lalnlorangtua (item 

nol5). 

b. Responden cenderung mengartikan tujuan (Goal) dengan menjadikan rida 

Allah sebagai tujuan dalam menjalankan selurub akrivitas seperti 
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membantu orangtua (item no 12) dan respon negatif responden terhadap 

keinginan tidak berprestasi, responden cendernng mempunyai tujuan 

berprestasi dalam berbagai btdang kompetensi (item no 5). 

c. Responden cenderung mengartikan motivasi dengan dorongan untuk 

sukses mela!ui komitmen waktu (item no 1) dan respon negatif dari 

keinginan tidak mengerjakan PR, responden cenderung mempunyai 

dorongan dari diri untuk mengerjakan tugas sekolah (item no 6). 

d. Respanden cenderung mengartikan usaha dengan melaksanakan suatu 

sktivitas atau kegiatan dengan sungguh-sungguh seperti belajar 

mengerjskan PR (item no 16) dan respon negatif tcrhadap pcrilsku malas, 

responden lebih memilih belajar sebagai sebuah usaha dibanding hanya 

bennain (item no 7). 

4.2.2.2 Gambaran Religiusitas 

a. Responden cenderung mengartikan akidah atau keyaldnan dengan 

kepercayaan dalam diri akan adanya Allah s'Wt yang ditunjukkan melalui 

permohonan dan do'a hanya kepada Allah. memohon dan meminta bukan 

kepada yang lain seperti paranormal, dukun. ramalan bintang atau 

makhluk-mskhluk ciptaan-Nya (item no 30), juga keyakinan skan 

mcndapclkan balasan (pahala) dari seluruh aktivitas yang baik seperti 

membaca AI·Qur'an (item no 26). 

b. Responden cenderung mengartikan lbadah atau syariah dengan respon 

negatif dan tidsk menyukai perilsku malas dalaru ibadah seperti zikir 

seteluh salat, responden sen1111g melakukan ibadah meskipun terlihat kecil 

seperli zikir (item no 5) juga, mengartikan fbadah. responden suka berbagi 

kepada sesama, mernbenci perilaku kikir dan bakhil {item no 6) sehingga 

dari alat ukur ini terlihat hubungan yang sinergi dari responden antara 

hablumminallah (senang berzikir) dengan hablumminannas (senang 

berbagi, infak dan sedakah terhadap sesama). Perllaku yang memadukan 

antara hablummirwllah dengan hablumminannas adalah perilaku yang 

sesuai dengan ajaran Al~Qur'an seperti dalam surah al-Kausar ayat 2; 

Allah menggambarkan tentang sifat hamba-hambanya yang baik; 
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mendirikan salat karena Allah dan suka memberi kepada sesama (Fassalli 

lirabbika wanhar). 

c. Responden cenderung mengartikan pengamalan nilai-nilai agama atau 

akhlak dengan respon negatif atau tidak menyukai perilaku buruk yang 

menyakiti oranglain seperti mengadu domba ternan (item no 14), 

selanjutnya, responden cenderung mengartikan akhlak dengan perilaku 

menolong dan membantu orang lain seperti orang tua dan guru (item no 

12), perilaku suka rnembantu orang sangat berkesesuaian dengan perilaku 

tidak suka menyakiti orang seperti mengadu domba, inilah akhlak mulia 

seperti dicontohk.an nabi Muhammad saw. 

d. Responden cenderung mengartikan i!mu atau pengetahuan dengan senang 

belajar sejarah nabi Muhammad dan sahabat-sahabatnya sebagai tauladan 

hidup (item no 8), juga senang belajar ilrnu tajwid agar mampu 

membacaAl-Qur'an dengan baik dan benar. Betapa tidak, Al-Qur'an yang 

ditunmkan sebagai pedoman hidup akan sulit untuk diiaksanakan dan 

dipedomani bila membacanya saja tidak bisa (item no 3). Se1anjutnya 

responden juga mcngartikan ilmu dengan respon negatif atau tidak setuju 

dengan perilaku mal as mengbafltl pelajaran agama (item no 39). 

e. Responden cenderung mengartikan penghayatan atau pengalaman dengan 

kenikrnatan dalam melaksanakan salat, dari alat ukur terlihat responden 

puas dan senang melakukan salat dengan khusu, karena dengan sal at khusu 

ada pengaiaman~pengalaman batin, ada kenikmatan, ada kebahagiaan, dan 

ada kedarnaian (item oo 36), juga, penghayatan diartikan dengan respon 

negatlf atau tidak suka terhadap pedlaku yang membenci fljaran agama 

seperti merusa terganggu mendengar azan dan sebagainya (item no 28) 

4.2.2.3 Gamba ran Self-Regulated Learuiug 

a. Responden cenderung mengartikan evaluasi diri dengan respon negatif 

terhadap perilaku malas memeriksa kualitas ke.tja. Responden cenderung 

menyetujui perHaku O!her check dalam eva!uasi, yaitu memeriksa kuaHtas 

kerja dari sumber lain misalnya membandingkan dengan kunci jawaban, 

buku-buku lain dan rneminta oranglain untuk memeriksa tugas yang sudah 
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se1esai (item no 16). Juga responden tidak suka perilaku malas dalam Self 

check. Responden cenderung suka Self check yaitu menguji kemampuan 

atau pengetahuan yang telah dimiliki dengan cara rnembuat pertanyaan­

pertanyaan yang dijawab sendiri (item no 24). 

b. Respon responden terhadap Organizing & Tranforming (pengaturan 

kembali terhadap materi pelajaran uotuk meningkatkan prestasi belajar) 

cendcrung mengartikan dengan Outline/draft, yaitu mengilustrasikan 

kerangka berpikir yang akan digunakan dalam mengerjakan tugas atllu 

mernbuat rancangan awal sebeium mengerjakan tugas (item no 35) dan 

organize note/file, yaitu menyusun catatan dan mengumpulkan nya 

berdasarkan topik tertentu, menulis dengan rapi (item no 38). 

c. Responden cendenmg mengartikan goal setting and planning 

(merencanakan dan menetapkan tujuan) dengan rnenetapkan tujuan khusus 

dan tujuan umum dari belajar, urutan pengerjaan tugas, waktu dan 

menyelesaikan kegiatan yang berhubungan dengan tujuan-tujuan tersebut 

seperti harus mulai belajar minggu ini (item no 11) dan belajar bukan 

-hanya ketika mau ujian (item no 29). 

d. Responden cenderung mengartikan Seeking information dengan mencari 

indonnasi dari berbagai sumber lain saat menyelesikan tugas (item no 28) 

juga, respon negatif terhadap perilaku malas mencari informasi selain dari 

buku teks (item no 30). 

e. Responden cenderung mengartikan Keeping records and monitoring 

(mencatat hal-hal penting dalam proses belajar yang berhubungan dengan 

topik yang dipelajari) dengan respon negatif terhadap periiaku tidak mau 

menyimpan catatan pelajaran, responden suka mencatat hal-hal penting 

dan menylmpannya (item no 41} juga responden memperlihatkan 

kecenderungan negatif terhadap perilaku yang tidak mau membuka 

kembali catatan pelajaran yang dituHs, responden cenderung suka 

membaca kembali catatan pelajarannya (item no 31 ). 

f. Responden cenderung mengartikan Enviramental structuring (usaha yang 

dilakukan siswa dalarn menyeleksi atau mengatur lingkungan fisik melalui 

cara-cara tertentu yang memudahkan proses belajar) dengan Physical 
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environmental, yaitu responden memilih atau mengatur setting :fisik 

sehingga memudahkan proses belajar sebagaimana terlihat pada respon 

negatif responden terhadap perilaku acuh pada ruangan dan meja yang 

berantakan (item no 32) dan self environment yaitu responden 

menampilkan perilaku yang bersifat personal sehingga dapat belajar 

dengan baik dimana terlihat dari respon negatif terhadap sesuatu yang 

menggangu konsentrasi belajar sepertl makan sampai kenyang sebelum 

belajar (item no 43) 

g. Responden cenderung mengartikan konsekwensi diri (Se!fconsequating) 

dengan respon negatif terhadap perilaku yang tidak mau belajar meskipun 

gaga! dalarn belajar, responden cenderung mengartikan kegagalan 

merupakan konsekwensi dati sebab malas dalarn belajar (item no 17) dan 

respon negatif lerhadap perilaku malas belajar meskipun mendapat nilai 

jelek, responden cenderung memahami konsekwensi diri dengan harus 

rajin belajar agar tidak mendapat nilaijelek (item no 45) 

h. Respcnden cenderung mengartikan rehearsing & memorizing (mengingat 

materi pelajaran melalui latihan) dengan respon negatif terhadap perilaku 

malas rnengerjakan soal-soal latihan (item no 34 dan 22) responden 

cenderung kepada do practice exercises yaitu mengetjakan soal-soal 

latihan untuk ketrampilan dan pemabarnan. 

L Responden cenderung mengartikan Seeking Social Assistance (meminta 

bantuan orang lain) kepada meminta bantuan guru (teacher assfslance) 

(item no 27) dan benanya kepada ternan (peer assistance) (item no 39). 

j. Responden cenderung mengartikan mengu[ang catatan (reviewing records) 

dengan revie·wing notes yaltu membaca kembali catatan (item no 21 dan 

47). 

k Responden cendenmg mengartikan Non Sirategic Behavior (Strategi 

menandakan siswa tetap mdakukan tugas dengan menggunakan sumber 

energi dari daiam) kepada using wilt power yaltu perilaku yang 

mengindikasikan upaya responden menggunakan tekad yang keras (item 

no 48 dan no 50). 
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4.3 Uji Hipotesis (Analisis lnferensial) 

Pengujian hipotesis peneHtian ini menggunakan analisis regresi linier 

berganda untuk menggambarkan sumbangsih kedua variabel - variabel raja' 

dan religiusitas secara bersamaan dalam menjelaskan varians variabel self­

regulated learning (SRL) 

4.3.1 Sumbangsih Efektif varia bel Raja' dan Re1igiusitas terbadap variabel 

Self-Regulated Learning 

Rumusan hipotesis tesis ini adalab 'ada hubungan yang signifikan antora 

raja' dan religiusitas secara bersama-sama dengan self-regulated leraning'. 

Dengan menggunakan analisis regresi linier berganda, dipernleh label 

sebagal berikut: 

Tabel4.27 

Sumbangsib variabel Raja' dan Rcligiusitas terhadap variabe1Self-Regulaled 

Learuiug 

· Modct Summary 

Std. Errorof1he 

Model R RSquare Adjusted R Square Estimate 

1 .61511 .378 .31() 16.41956 

a. Predictors: (Cons~nl), Raja', Rellgl 

Dari tabel dl atas dipahami bahwa variabeJ Raja' dan Religiusitas secara 

bersama·sama memi1iki korelasi berganda sebesar 0.615 dengan self-regulated 

learning. Sesuai klasifikasi Guilford (1956), indeks korelasi terse but berada dalam 

rentang nilai 0.40 - 0.70 dan hal tersebut menggambarkan korelasi yang cukup. 

Sumbangsih efektif raJa 1 dan religiusitas secara berSama-sama adalah sebesar 

37.8% (R SquaretR'-.378). Dengan demikian dapat dipahami babwa sekitar 62.2% 

lalnnya dipengaruhi oleh variabel-variabel diluar variabel predictor dalarn 

penelitian ini. Sedang signifikansi kedua variable (raja' dan religiusitas) terhadap 

variable SRL adalah .000 sebagalmana table berikut: 
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Tabel4.28 

Signifaikansi variabel Raja' dan Religiusitas terhadap varia bel Self­

Regulated Learning 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 24435.£82 2 12217.941 45.318 .000 

Residua! 40171.170 149 269.605 

Tolat 64607.053 151 

a. Predictors: (Constant), Raja'. Re!igl 

b. Dependent Variable: SRL 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

~ode! B Std. Error Beta 1 Sig. 

1 (Constant} 67.265 14.852 4.529 .000 

Religi .392 .144 .256 2.724 .oo• 
Raja' 1.586 .376 .400 4.223 .000 

a. Dependent Variab!e:SRL 

Dengan demikian maka bisa didapat suatu gambaran bahwa semakin baik 

raja • dan reJigiusitas (keberagamaan) seseorang. maka semakin baik reguiasi 

dirinya dalarn belajar (self-regulated learning). 

Dari hasH analisa di atas, maka hipotesis tesis ini diterima~ 

Tabel di atas juga menunjukkan bahwa variabel raja' lebih besar 

intervensinya terhadap self-regulated learning dibanding variabel religiusitas~ 

dim3lla nilai raja' 0.40 sedangkan religi hanya 0.25. 
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Tabel4.23 

Signifaikansi variabel Raja' dan Religiusitas terhadap variabel Self­

Regulated Learning 

ANOVA0 

Model Sum of Squares Of Mean Sqoare F Sig. 

1 Regression 24435.882 2 12217.941 45316 .000' 

Residual 40171.170 149 259.605 

Total 64607.053 151 

a. Predictors: (Constant), Raja', Religi 

b. Dependent Variable: SRL 

Coefficients' 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 67.265 14.652 4.529 .000 

Religi .392 .144 .258 2.724 .007 

Raja' 1.5136 .376 .400 4.223 .000 

a. Dependent Variab!e:SRL 

Dengan demikian maka bisa didapat suatu gambaran bahwa semakin baik 

raja' dan reHgiusitas. (keberagamaan) seseorang, maka semakin baik regulasi 

dirinya dalam bela jar (self-regulated learning). 

Dari hasH analisa di atas, mak~ hipotesis HI tesis ini diterima yaitu ada 

hubungan yang signiflkan antara ruja' dan religiusitas seeara bersa.ma-sama 

terhadap self-regulated learlliug. 

Tabel di otas juga menunjukkan bahwa variabel rqja' lebih besar 

intervensinya terhadap self-regulated learning dibanding variabel religiusitas, 

d1mananilai raja' 0.40 sedangkan re!igi hanya 0.25. 
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5.1 Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN, DISKUSI DAN SARAN 

Dalam meningkatkan kualiUlS peserta didik dibutuhkan banyak strategi 

dalam proses pembelajaran, diantara strategi pembelajaran yang ditawarkan dalarn 

tesis ini adalah dengan self-regulated learning strategy yang rnembutuhkan bayak 

factor untuk melaksanakan dan mengembangkannya, diantara factor yang 

berhubungan dengan pengembangan dan peningkatan self-regulated learning 

adalah dengan penguatan sikap raja' (harap) dan keberagamaan (religi). 

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan an tara raj'a' dan religiusitas 

secara bersama-sarna terhadap self-regi</ated learning (penataan diri dalam 

belajar). 

Ha.sil penelitian menunjukkan bahwa hipotesa 1 yang diketengahkan dapet 

diterima. Secara ringka.snya, hasil penelitian dapat disirnpulkan sebagai berikut: 

1. Bahwa variabeJ Raja' dan Religiusitas secara bersama-sama memiliki 

korela.si berganda sebesar 0.615 dengan self-regulated learning. Sesuai 

klasifikasi Guilford (1956), indeks korelasi tersebut berada dalam rentang 

ni1ai 0.40 - 0.70 dan hal tersebut menggambarkan korelasi yang 

siguifikan. 

2, Peran kedua variabel raja' dan variabel religiusitas terhadap variabe1 self­

regulated learning adalah sebesar 37 .8%. 

3. Variabe! raja' lebih besar intervensinya terhadap self-regulated learning 

dibanding variabel religiusitas, dimana nilai raja' 0.40 sedangkan religi 

banya0.25. 

5.2 Diskusi 

Dari basil analisa di atas, maka dapat dikemukakan pembahasan sebagai 

berikut: 

1. Hasil hipotesa menunjukkan ada hubungan positif antara raja' dengan 

regulasi diri dalam be1ajar (self-regulated learning). Hal ini berarti bahwa 

sikap raja' seseorang membantu dalarn meningkatkan regulasi diri dalam 
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belajar. Hasil bipotesa ini sesuai dengan pendapat W. Starbuck 

(W.Houston Clark, 1969) bahwa sikap optimis dan terbuka yang dimiliki 

orang yang sehat jiwa dalam beragama menyebabkan mereka mudah 

melupukan kesan-kesan buruk. Mereka selalu berpandangan ke!uar dalam 

menghadapi berbagai masalah. Mereka penub percaya diri untuk bangkit 

dari kegagalan termasuk dalam bel ajar. Hasil hipetesa ini pun selaras 

dengan pendapat Jalaluddin (2005) yang menyatakan bahwa orang yang 

mempunyai harapan (raja 1 mendorong seseorang untuk untuk optimis, 

berdoa dan berusaha untuk meraih kemuliaan atau kesuksesan dalarn 

berbagai hal tennasuk dida!amnya sukses dan berprestasi dalam belajar, 

orang yang rnerniliki raja' (harapan/optirnis) akan rnemiliki rasa sukses 

dan rasa pul!S. Perasaan positif ini lebih lanjut akan menjadi pendorong 

untuk berbuat tennasuk penataan diri dalarn belajar. Juga orang yang 

mempunyai sikap raja', memiliki motivasi, motivasi mendorong 

seseorang untuk berkreasi, berusaha sunggub-sungguh, berbuat kebajikan 

maupWl berkorban, berlaku jujur -termasuk dalam belajar: m~nepati janji, 

rnenjaga arnanah dan sebagainya. (Jalaluddin, 2005). 

2. Hasil bipotesa pun menunjukkan bahwa ada hubungan antara religiusitas 

dengan self-regulated learning siswa kbususnya siswa kelas 2 di SMAIT 

Darul Hikrnah Kota Bekrni, SMAIT Nurul Fikri Kota Depok dan SMAIT 

Thariq Bin Jiyad Kab. Bekasi. Hal ini selaras dengan pendapat Gulliford 

(2002) bahwa orang dengan komitmen agarna yang tinggi akan meningkat 

kualitas organissai diri dan ketahanan mentalnya karena memiliki self 

control, self esteem & confidence yang tinggi. Juga pendapat Me. 

Collough (Psychological Bulletin edisi Januari 2009) yang menyatakan 

bahwa orang yang beragama lebih mampu menata diri darlpada mereka 

yang tidak beragama. Dari penelitiannya ia menemukan, orang yang 

beragama akan lebih baik dalam mencapai tujuan hidup jangka panjang. 

Dengan llii, pada gilirannya1 orang beragama cenderung memiliki prestasi 

belajar yang lebih baik, Dari semua itu, ia menemukan kejelasan fakta 

bahwa keyakinan terhadap agama dan pengama]annya mampu mendorong 

seseorang untuk menata diri~ mengorganisasi diri, mengendalikan diri, 
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mengatur emosi dan tingkah laku secara efuktif, sehingga penganut agama 

sanggup menggapai tujuan bidup yang bermakna. Hipotesis ini juga 

selaras dengan pendapat Jalaluddin (2005) yang rnenyatakan bahwa ajaran 

agama mampu menampilkan nilai-nilai yang berkaitan dengan peradaban 

manusia secara utuh. Didalamnya terkemas aspek kognitif. a.fek:tif, dan 

psikomotor secara berimbang. nilai-nilai agama seorang yang religi 

menurat Jalaluddin (2005) sangat terkait dengan upaya peningkatan 

kualitas swnber daya insani tennasuk didalamnya strategi mengorga.nisasi 

diri dalam belajar (self regulated learning strategy). 

5.3 Saran 

1. Untuk Departemen, Lembaga-lembaga Pendidikan dan Orangtua 

a. Diharapkan Kepada Dcpartemen agama mempclopori pendidikan berbasis 

religi dengan memperhatikan dimensi-dimensi religiusitas sebagai alat 

ukur bagi siswa dalam perilaku dan kegiatan sehari-hari agar melahirkan 

peserta didik yang berkarakter, bermoral dan berprestasi. 

b. Diharapkan kepada lembaga-lembaga pendidikan untuk mengembangkan 

nilai-nilai raja dan religiusitas kepada .siswa disertai dengan bimbingan 

penerapan selfreg~~lated learning agar proses belajar mengajar lebih 

optimal dan mencapai target. 

c. Kepada orangtua untuk memberikan contoh perilaku religi dan membantu 

mengarahkan anaknya menerapkan self-regulated learning agar lebih baik 

lagi be!ajarnya. 

2. Untuk Individu 

a. Melatih diri untuk lebih konsisten dalam melaksanakan agama, karena 

orang yang konsisten dalam melaksanakan ajaran agama akwt Iebih 

baik hidupnya, bukan banya dalarn manajemen atau penataan diri 

dalam belajar, tapi juga termasuk penataan diri dalam segala hal; di 

tempat kerja, di rumah bersama keluarga, dimasyarakat dan lain 

sebagainya. 

b. Raja' adalah perilak:u yang mempunyai makna luas; optimis) motivasi. 

punya tujuan dan berusaha, hal ini mendorong peneliti untuk Jebih 
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mendalami dan mengkaji nilai-nilai raja' yang sangat berguna bagi 

peneliti dalam menjalani hidup. 

3, Untuk Penelitian Lanjutan 

a. Hendaknya dilakukan penelitian serupe dengan lebih menitik beratkan 

kepada pendalaman variable raja' dan religiusitas hingga bisa 

menggambarkan kaitannya dengan regulasi diri dalam belajar. 

b. Hendaknya dilaknan penelitian yang melibatkan variable rnja, 

religiusitas dan SRL hubungannya dengan prestasi belajar siswa 

c. Hasil penelitian ini menunjukkan bah'Wa peran variable lain -selain 

raja dan religiusitas-lebih mendominasi dalam peningkatan self 

regulated learning. Hendaknya dilakukan penelitian !anjutan pada 

variabellain tersebut. 
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pernyataan saja, maka data saudani tidak dapat saya olah. 

Demikian, atas bantuan dan kerjasama saudara~saudara saya ucapkan terin1a 
kasih. 

Wassalamu 'alaikum wr. wb. 

Peneliti 

Zaenal Muttaqin 
0606154963 

@ Universitas lndon .. ia 
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Lampiran 1: lnstrumen Penelitian 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Pe!1anyaan-pertanyaan di bawah ini menggambarkan sikap rqja (harapan) 

dengan indikator-indikatomya yaitu: (1) optimis, (2) mempunyai tujuan, (3) 

mempunyai motivasi, (4) berusaha. Anda diminta untuk mengisi pemyataan­

pemyataan pada kuesioner yang kami berikan. 

Caranya adalah dengan memberi tanda contreng (1) pada salah satu kotak yang 

berisi angka yllllg paling sesuai dengan keadaan saat ini. 

Arti dari angka-angka tersebnt adalah: 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Saagat Tidak Setuju 

Contoh: 

·-NO PERNYATAAN ss s TS STS 
I Saya yakin lulus setelah belajar sungguh- 'i 

sun•.iuh 

Bila anda memberikan tanda contreng pada kolom pertama (SS) berarti anda 
yakin lulus ujian setelah bel ajar sunggub-sunggub. 
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lampiran 1: !nstrumen Penelltian 

I. Variabel Raja (Harapan) 

yang 

bennain 

orangtua untuk mendapat rida 

20 

tugas guru agar 

yang 

dengan sungguhw 
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Lampiran 1: lnstrumen Penelitian 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Pertanyaan~pertanyaan di bawah ini menggambarkan religiusitas. Anda diminta 

untuk mengisi pemyataan-pemyataan pada kuesioner yang kami berikan. 

Caranya adalah dengan memberi tanda contreng (4) pada salah satu kotak yang 

berisi angka yang paling sesuai dengan keadaan saat ini. 

Arti dari angka-angka tersebut adalab: 

SS = Saugat Setuju 

S = Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

Contoh: 

I NO I PERNYATAAN 
1 Saya seoaug be!J?U!ISO 

Bila anda memberikan Ianda contreng pada kolom pertarna (SS) berarti anda 
seoang be!J?uasa. 
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Lampl ran 1: fnstrumen Pene!itian 

II. Variabel Religiusitas 

NO PERNYATAAN ss s TS STS 
I Sava suka melihat ternan yan~ kesulitan. 
2 Sl!Yasenang-datartrr tenat waktu ke sekolah. 
3 Sava senan• meneoati ianii. 
4 silva senanrrbellliar hukum taiwid. 
5 Saya suka mengirim SMS untuk mengetahui 

ramal an. 
6 Sava tidak senang berzikir setelah shalat. 
7 Say a benci memberikan uang kepada 

gelandangan dan l"'neemis. 
8 Saya senang membimbing adik-adik kelas 

dalarn belaiar. 
9 Saya senang belajar. sejarah nabi Muhammad 

dan sahabat-sahahatnva. 
10 Sava senang mencontek dalam uiian. 
11 Sava se_!lang men:=tiong biu~tans_. 
12 Sava benci mengilruti !lesantren kilat. 
13 Sava senang membantu orang tua dan !l.Uru. 

14 Sava senang membantu ternan dalam belaiar. 
15 Saya nuas men2adu domba ternan. 
16 Saya suka makan dan minum sesuai dengan 

sunah Rasul. 
17 Saya tidak senang shalat berjamaah di masjid 

atau muaholla. 
18 Say a senang bergadang untuk main atau 

nonton televisL 
19 Saw senano melakukan shalat duha. 
20 Sava suka banaun tidur sebe1um a:z.an subuh. 
21 Sava senan• menaikuti bedah buku. 
22 Saya senang berduaan dengan ternan lawan 

I i enis ( uacar.;,). 
23 Saya senang menghapal surah-surah juz 

'ammaliuz 30. 
24 Saya suka memotonn nembicaraan oran2: lain. 
25 Saya sefltmi me~cibir orang lain. 
26 Saya senang memakai pakaian sesuai dengan 

I neraturan seko1ah. 
< 

27 Saya sen~~~embaca AI~Qur'an karena yakln 
mendanat ala. 

28 Saya senang merusak dan mencoret-coret 
fasiHtas umum. 

29 Saya merasa terganggu mendengar azan. 
< 

30 Saya senang menggunakan milik orang lain 
! Janna ii' . 1 m. 

31 Sava senang berdoa kepada Alla!t. 

tg, Universitas lndonesla 

Hubungan Antara..., Zaenal Muttaqin, Pascasarjana UI, 2010



132 
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-· 
NO PERNYATAAN ss s TS STS 
32 Say a jenuh belajar tenll!ng zakat dan waris. 
33 sava senang nongkrong di mall. 
34 Saya senang mengucapkan sa!am bila bertemu 

orang. 
35 Saya senang membantu panitia PHBI di 

sekolah. 
36 Saya enggan mendengarkan bacaan Al-Qur'an 
37 Saya puas shalat kbusu. 
38 Say"; senang be!ajar hukum bersuci. 
39 Sava senang bergosip (melaknkan llibah ). 
40 Saya enggan menghapa! materi, pelajaran 

agarna. 
41 Saya senang belajar atau membaca untuk 

mengisi waktu luang. 
42 Sava tidak senan~t menobeoal hadis Nabi saw. 
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Lampirao 1: ln.strumen Penelitian 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Pertanyaan-pertanyaan di bawah ini menggambarkan penempan self-regulated 

/earni11g (regulasi diri dalarn belajar/strategi belajar yang menekankan 

partisipasi aktif dari siswa). Anda diminta untuk mengisi pernyataan-pemyataan 

dan knesioner yang karni berikan. 

Caranya adalah dengan memberi tanda eontreng (v) pada salah satu kotak yang 

berisi angka yang paling sesuai dengan keadaan saat ini. 

Arti dari angkn-angka tersebut adalah: 

Contoh: 

NO 

SM = Selalu melakukan 

S =Seeing 

KK = Kadang-kadang 

TP = Tidak pernah 

-
PERNYATAAN 

1 Saya membaea berulang kali agar benar-benar 
hapal. 

SM s KK TP 

" 
Bila anda mcmberikan tanda contreng pada kolom pertarna (SM) berarti and a 
selalu melakukan membaca berulang-ulang. 
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lampiran 1: lnstrumen Penelltlan 

lli. Varia bel Self-reglllated learning 

NO PERNYATAAN SM s KK TP 
1 Saya memeriksa tugas saya (agar yakin telah 

mengeriakannva denl!an benar). 
2 Walaupun nilai ujian saya buruk saya tetap 

tidak mengurangi kebiasaan menonton TV. 
3 Bila ada tugas yang tidak saya mengerti saya 

bertanva kenada ""ru. 
4 Saya meminta ternan untuk melakukan tanya 

jawah tentang pengetahuan saya terhadap 
materi vano akan diuiikan. 

5 Saya enggan melihat kembali teori-teori yang 
sava catat. 

6 Sava merinokas hal-hal nentilll! dari buku teks. 
7 Saya mematikan TV agar berkonsentrasi 

dal<un belaiar. 
8 Saya harus belajar satu bulan sebelum ujian. 

9 Saya membaca artikel yang berkaitan dengan I I velaiaran di majalab alllukonm. . 
10 Saya membeli sesuatu yang saya sukai jika 

sava berhasil dalam uiian. 
11 Saya hams mulai belajar minggu ini dengan 

ceoat. 
12 Pelajaran yang telah saya calllt saya libat 

kembali. 
13 Saya secara rutin mengulang pelajanm. 

--14 Kalau nilai saya buruk, saya akan mengurangi 
kegiatan seperti main ke rurnah teman, santai 
denaan ternan atau ialan-ialan ke Mall. 

15 Saya akan bertanya kepada ieman jika saya 

'16 rnemeunyai kesulitan dalam belajar, 
Saya enggan bertanya kepada ternan apakah 
tu~as sa}::a sudah benar. 

17 Saya berpikir gaga! ujian adalah hal biasa 
sehinoaa membuat sava kurana inain belajar. 

18 Saya mencatat hasH diskusi bersama ternan-
ternan. 

·--~· 

19 Ketika belajar saya akan rnengisolasi dirl dari 
ananun vang mengganggu, .. 

20 Saya menyelesaikan PR sedikit demi sahingga 
. selesai teEat w~tunxa. 

21 Saya malas membaca catatan yang saya buat 
dikel!!S. 

22 Saya membaca contoh-contoh soal tanpa 
berlatih ba8aimana mengerjakan soal tersebut~ 
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NO PERNYATAAN SM s KK TP 

23 Saya akan bertanya kepada kakak kelas ketika 
tidak mengerti pelaiaran. 

24 Saya piklr kurang perlu membuat pertanyaan-
I pertanyaan yang say a jawab senrliri. 

25 Saya merasa kurang perlu mernbaca buku teks 
I yang disarankan oleh guru. 

26 Saya mengerjakan soal-soal latihan dari buku 
agar lebih menguasai materi. 

27 Bila ada tugas yang tidak saya mengerti, saya 
merasa tidak perlu bertanya kepada guru. 

28 Dalam mengeQakan tugas, saya berusaha 
mencari sumber-sumber bacaan se!ain yang 
diberikan guru. 

29 Saya belajar hanya ketika ujian sudah datang. 

30 Saya tidak suka menambeh bacaan lain karena 
merasa sudah cukup berat dengan materi-
materi dari buku teks. 

31 Catalan yang saya tulis dari penjelasan guru 
tidak pemah saya baca kembali. 

32 Saya membiarkan rilllngan dan meja belajar 
berantakan meskipun kondisi itu mengganggu 
konsentrasi belajar. 

33 Saya enggan belajar dengan sungguh-sungguh 
walau mendanat nilai kurang baik. 

34 Saya merasa kurang perlu mengeQakan soal-
soallatihan. 

35 Saya membuat kerangka tulisan tanpa tahu 
ide-ide apa saja yang akan saya bahas. 

36 Saya melihat ringkasan dari buku teks yang 
saya buat tentang pelajaran tertentu, 

~~--~~ 

37 Saya meminta ternan Untuk memeriksa basil 
jawaban saya ketika latihan. 

38 Menyusun catatan pelajaran adalah pekerjaan 
yang membosankan. 

39 Saya enggan bertanya kepada ternan tentang 
pelajaran xan~ saxa tidak mengerti. 

40 Saya mulai belajar beberapa saat dekat dengan 
waktu uiian. 

41 Saya tidak suka menyimpan catatan pelaiaran. 
42 Sava akan jalan-jalan hila nilai saya bagus. 

~ 

43 Sebelum bel ajar saya rnakan yang 
mengenyangkan meskipun akhirnya tidak 
dapat konsentrasi. 

44 Saya suka mencoba soal-soal larihan dan 
meniawab pertanyaan-nertanyaann_ya. 
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~ 

NO PERNYATAAN SM s KK TP 
45 Say a meminta pendapat orangtua ten tang 

rnateri pelajaran yan~ saxa tidak mengerti~ 
46 Saya mernbaca kembali catatan PR sebelum 

uiian untuk membantu meniawab uiian. 
47 Saya tidak suka rnembnka kembali catatan 

yang saya ringkas dari buku teks. 
48 Saya tidak ingin berhenti mengedakan soal-

soaJ samrai sa~a da;eat menjawab semua soal. 
49 Kalau a saya menyalin PR ternan 
50 Saya mernbiarkan diri bila malas belajar 

Identitas Pribadi 

Nama: ........................................... ~ .... .. 

Jenis kelamin: (LIP) 

Kelas: ............................................... ~--· 

Jurusan: ................ , ...... , ....................... . 
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Lamp iran 1: Data Mentah Uji Validitas Raja' 137 

1 2 :3 4 5 6 7 a 9 10 11 12 13 i4 15 16 17 1S 19 20 21 22 23 24 25 26 27 2S 29 30 
1 424:3343242433433~4234434343343 

2 334234444243431334344433324444 

3 433234433223324223323434423242 

4 443334434234333334434434334344 

5 432234334234334344244434323333 
6 433234$34333333324444434434343 

7 4 1 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 '4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 3 4 3 3 4 

8 323434434243434334244444344444 

9 414224434234433224144431424344 

10 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 

11 4 2 3 2 3 4 4 4 1 2 3 4 2 3 1 3 3 4 1 4 4 1 .2: 4 3 2 4 3 2 4 

12 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 

13 4 3 3 3 2 3 3 2 4 2 4 3 4 3 2 1 3 4 2 3 4 1 3 4 3 2 4 3 4 3 

14 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 1 3 4 3 3 4 3 3 3 

15 4 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 

16 4 3 3 3 2 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 1 3 4 4 3 3 3 2 3 

17 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 2 2 3 

18 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 ~ 4 3 3 4 

19 4 2 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 1 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 

20 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

21 3 1 3 2 3 4 4 4 4 2 3 3 2 3 3 4 2 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 

22 333334334244333224234334234334 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

24 424434343141432334234434434434 

25 343324434343424334333434324344 

26 423213433234232224144434$23333 

27 423324323334:231343334344434443 

28 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
29 333444434344442334234444444334 

30 433444434244344334344444344334 
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Lampiran 2: Data Mentah Uji Validitas Religiusitas 138 

2 3 'I ::5 6 7 & 9 10 11 12 13 14 1S 16 17 18 19 :20 21 22: 23 24 25 26 27 25 211 30 :.11 32 33 3.4 35 3!11 3.7 :J$ 39 40 41 42 q ~ 45 46 47 4S 4'3 &Is; 52~ 54 55 56 fiT S6 Sll 

4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 :2 4 4 2 2 3 :a 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 

2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 <I 3 3 4 4 4 4 2 3 2 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 2 4 

34424344432332434443423344533443321333333333343344422434443 3 

44333444343333434444343334434343423333433444443333343444433 3 

54343444334333444434324334444433412223443244343343243333333 3 

64343444443333 434443333333443343323343333323244343143443233 3 

74444344234343444443433334433444433333343444443443333444443 4 

a 4 a 4 3 3 4 4 4 s 3 3 3 3 4 3 4 4 4 s s 4 a 3 4 4 4 a 4 • 4 s 4 4 a as 4 a 4 a 4 a 4 4 4 4 4 4 4 a 4 4 4 4 4 4 4 •· 4 

9 4 4 2 4 2 4 lj 1 4 4 3 4 2 4 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 lj 4 3 2 .3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 

10 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 

11 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 1 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 2 4 3 4 

12 4 4 4 4 4 3 4 '3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 <1 3 3 3 3 3 3 

13 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 

14 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

15 4 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 s 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 

16 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

17 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 

16 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 s 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 

19 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 3 4 

20 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4' 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

'21 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 3 4 3 2 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2' 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 2 4 2 3 

22 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 s 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 2 4 3 3 

23 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

24 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 

25 4 4 4 3 4 4 4 2 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 2 2 2 4 4 3 3 4 2 3 3 4 2 3 2 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 2 1 3 2 4 4 3 3 3 2 2 

26 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 .3 3 4 4 1 2 4 4 4 

27 4 3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 :3 3 4 4 3 4 4 4 3 2 1 3 2 3 4 4 4 3 2 3 4 1 3 4 2 4 3 2 3 3 3 4 3 2 3 4 3 

28 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 

29 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 

30 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 i 

Universitas Indonesia 

Hubungan Antara..., Zaenal Muttaqin, Pascasarjana UI, 2010



Lampi ran 3: Data Uji Validitas SRL "' 
2 3 4 5 6 7 8 9 10 1'1 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 38 37 311 39 40 41 42 

3 4 a 2 4 2 2 2 3 4 z 3 2 , z 1 4 a 3 2 2 2 3 a t 3 a 2 , 2 a z z 1 2 3 2 2 3 2 2 3 

2 3 2 2 4 2 z 2 2 2 z 2 1 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 4 3 2 $ 1 2 2 3 2 2 2 4 2 4 3 3 2 2 3 

2 2 2 3 4 3 2 2 3 3 3 2 1 1 , 1 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 1 4 1 3 2 4 3 2 2 2 2 3 3 2 1 2 2 

l 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3. 2 2 3 1 4 3 2 4 3 1 2 2 4 3 2 4 2 2 2 3 

4 z a s 1 4 1 4 4 a • 1 1 2 1 1 2 a a 1 2 • s 4 4 a 4 a 2 s 2 s s s 2 s a 3 a • 2 1 3 

5 4 1 4 ~ 3 2 4 4 4 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 4 2 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 2 3 3 3 4 2 3 2 3 

6 2 3 3 2 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 i 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 

7 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 

a 2 • 1 2 4 4 4 4 4 s s 4 2 2 4 2 a 3 4 a a s ' 4 s 2 4 a 2 2 4 4 4 4 4 2 4 ' 2 2 2 s 
9 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 

10 2 3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 4 4 4 4 2 3 3 2 2 2 3 4 4 2 1 3 4 3 2 3 2 2 i 4 4 4 3 2 3 4 

11 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 3 2 1 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 I 4 2 2 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

12 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 1 2 2 2 3 3 2 2 3 1 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 

13 J 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 4 3 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 

14 3 3 3 2 4 2 3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 3 2 2 3, 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 2 2 2 3 

15 2 2 • 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 ~ 4 1 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 4 

16 3 2 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 2 , 4 1 3 4 2 2 4 2 4 3 3 2 4 1 3 4 4 4 1 4 4 2 2 3 4 1 3 4 

17 4 3 3 2 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 5 3 3 2 3 3 4 2 3 4 4 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 

18 3 2 3 2 z 2 2 2 3 2 2 3 i 2 3 1 2 2 3 2 4 2 3 4 3 2 4 1 2 4 3 2 2 4 3 2 3 4 3 2 2 1 

19 3 3 1 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 

20 3 2 3 l 3 2 4 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 4 2 4 3 3 2 4 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 

21 3 4 4 2 4 3 3 3 4 3 2 3 4 2 2 ' 3 3 4 3 2 3 2 3 4 2 2 4 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 4 2 2 3 3 

22 4 4 2 3 2 4 3 2 4 2 2 3 2 2 2 2 2 4 2 2 3 4 2 2 3 4 4 4 ~ 3 3 4 2 4 4 4 1 4 1 4 3 3 

23 4 4 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 2 2 4 1 4 3 4 2 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 3 4 3 3 4 2 4 2 3 3 3 

24 2 2 3 2 4 2 2 3 4 3 2 2 2 1 3 3 4 3 3 1 3 2 3 3 4 1 3 '3 1 2 4 3 1 1 3 3 3 3 4 1 2 3 

25 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 2 2 3 4 2 2 3 4 3 3 4 1 4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 

2G 4 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 -3 1 2 4 1 3 4 2 1 2 3 4 4 4 4 3 3 2 3 2 3 1 3 2 3 2 2 1 3 3 1 

27 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 1 4 4 4 4 3 4 i 4 4 4 4 4 3 4 2 4 

28 2 J 3 2 3 4 2 2 3 2 2 1 1 2 3 3 3 3 2 2 4 2 4 3 4 2 4 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 

29 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 2 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 

30 
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,,.,,."''••s••n•~••oe~ro•~n•~~•M•m••nn 
4 • a a 2 a 4 2 4 z a 2 z 2 s a 3 1 2 a 3 2 z 4 4 2 a z 1 2 4 

3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 2 4 2 2 3 4 3 2 3 1 3 3 

3133433133343234423331234323134 

3244333334334343213243233131144 

3443442144334144122343334323133 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 1 3 4 

2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 2 2 3 3 2 2 2 2 4 1 2 2 3 3 , 3 1 2 3 

4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 2 3 j 2 4 4 

4 4 4 4 2 3 4 2 4 4 4 3 4 2 4 4 2 3 4 3 4 1 3 4 4 2 2 4 1 4 4 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 2 2 4 4 

2 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 2 4 4 1 4 2 2 4 4 4 3 3 4 3 3 2 4 2 

4 4 4 3 4 3 2 2 3 2 3 4 3 3 2 4 3 4 3 2 4 2 2 4 3 2 2 1 1 3 4 

3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 4 2 2 4 4 2 2 2 1 3 3 

3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 2 2 2 1 3 4 

4 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 ~ 3 4 2 2 4 2 2 3 4 2 2 2 2 4 3 

4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 J 3 3 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 2 t 1 4 3 

4 4 3 4 4 3 3 2 4 2 3 3 4 2 3 4 4 3 4 2 4 2 3 3 4 2 1 3 1 4 4 

4444344344433444343342343132144 

3 3 3 4 4 4 2 2 4 3 4 4 4 2 ~ 3 3 4 2 3 4 4 $ 3 4 3 2 4 2 4 3 

3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 i 2 t 4 4 

4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 2 ~ 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 2 2 3 1 3 3 

4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 2 3 2 3 2 3 3 4 4 2 3 1 3 4 2 

4 4 4 4 4 z 3 2 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 1 4 4 

4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 4 2 4 2 4 3 4 2 4 2 2 3 4 

3 2 3 4 2 4 4 1 2 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 1 2 3 4 3 1 4 1 2 4 

3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 3 2 1 3 3 

3 2 2 4 2 4 4 1 4 1 3 4 3 2 4 3 3 4 2 2 4 4 4 3 4 4 2 2 4 1 2 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 4 4 3 2 1 1 4 4 

4 4 4 4 3 3 2 2 4 2 4 3 3 3 3 4 4 2 3 2 4 3 3 3 4 2 2 2 i 4 4 

4 4 4 4 4 3 3 2 4 2 4 3 4 4 4 4 1 2 4 4 4 4 3 4 ~ 2 4 2 2 4 4 

Universitas Indonesia 

• 

Hubungan Antara..., Zaenal Muttaqin, Pascasarjana UI, 2010



141 

Lampiran 4: 
Realibilitas dan Uji Validitas item penelitian Uji Coba 

Realibilitas dan Validitas Raja' 

HASIL PERTAMA: 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 30 100.( 

Exclude.f 0 .0 

Tolal 30 100.0 

a. Ustwlse deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistic1il 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.628 3( 

Item-Total Statistics 

Scale Mean If Scale Variance if 

Item Deleted Item Deleted 

jvARJJ0001 96:3000 63:134 

VAR00002 97.2667 57.857 

VAR00003 96.7000 59.183 

jvAR00004 97.1000 55.334 

!vAROOO!l5 97.1333 56.464 

VAR00006 96.1667 60.833 

tvAR00007 96.3667 6().654 

VAROo00B 9ft9333 60.547 

VAR00009 96.3667 57.757 

jvAR00010 97.7333 60.478 

VAR00011 00.5333 58.326 

VAR00012 96.6667 63.471 

Cronbach's 

Corrected Item- A!ptta if llem 

Tolal Correfa1ion Deleted 
" 

~, 150 .83 

.297 .626 

.397 .821 

.613 .812 

.572 .814 

.413 .824 

:278 ,625 

.199 .826 

.4'76 .816 

.217 .827 

.486 .81 

-.096 .83! 
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VAR00013 96.6667 58.230 .375 .822 

VAR00014 96.8667 57.706 .583 .816 

VAR00015 97.0667 57.237 .332 .825 

VAR00016 97.0667 56.133 .603 .613 

jvAR00017 97.1333 58.189 .440 .820 

VAR00016 98.1333 61.775 264 .82 

jvAR00019 97.4£67 55.430 .475 .81 

!vARodozo oo:73i3 ed.ia;! 
., 1 

.Q53 ;831 
. c. '-

jvAR00021 96.1833 62.1·20 .177 .827 

VARC0022 96.5333 55:.499 .406 .822 

!vAR<J0023 96.8000 5T752 .541 .817 

VAR0002.4 96.2000 61.752 .091 '831 

VAR00025 98,6000 60;386 .245 :826 

VAR00026 97.0667 54.892 .632 .811 

VAR00027 96.2333 60.392 .400 .823 

VAR00028 96.6333 59.316 .372 .82 

VA~oo009 96'63Jl3 qffi9,9.~ .1$5 .830 

ivAR00030 96.5000 58.948 .415 .821 
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HASIL KEDUA : 

Scale: ALL VARIABLES 
Case Proeessing Summary 

N % 

Cases Valid 30 100. 

Excluded a 0 .0 

Tolal 30 100.( 

a. listwise de'.etion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statfsti.;s 

Cronbach's 

Alpha N ofltems 

.655 18 

ltem Total StaUstlcs -

Scale Mean if Scale Variance lf Corrected Item-

Item Deleted ltem Deleted Total Correfa1ion 

VAR00003 55.6000 41.214 .410 

ivAR00004 56.0000 37.655 .661 

lvAR00005 56.0333 38Jl!l9 .575 

VAR00006 55.0667 42,616 .436 

VAR00009 55.2667 39.926 .498 

VAR00011 55.4333 40.116 .553 

VAR00013 55.5667 40.254 .399 

VARC0014 55.7667 40.185 .567 

VAR00015 55.9867 39.7-57 .318 

VAR00016 55.9667 39.137 .555 

VAR00017 56.0333 40.654 .415 

VAR00019 56.3657 36.930 ADO 

ivAR00022 55.4333 38.461 ,379 

VAR00023 55.7000 39.872 .575 

VAR00026 55.9667 37.137 .697 

143 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

.850 

.638 

.843 

.652 

.847 

.B<e 

.851 

.84~ 

.658 

.84 

.850 

.as: 

.857 

,844 

.838 
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lvAR00027 55.1333 42.395 

VAR00028 55.7333 41.237 

lvAR00030 55.4000 41.145 

HASH. KETIGA: 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Va!Jd 30 100.0 

Excluded" 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.858 17 

.387 

.396 

409 

Item Total Statistics -

Scale Mean lf Scale Variance if Corrected Item~ 

Item Deleted Item Deleted T ota I Correlafion 

VAR00003 52.6000 36.524 .435 

VAR00004 53.0000 33.241 .672 

VAROOOOS 53.0333 34.792 .050 

VAR00006 52.0667 38.064 A25 

~AROOOOO 52.2667 35.789 A 55 

VAR00011 52_433$ 35.495 .578 

k'AR00013 52.5667 35.909 .383 

VAA00014 52 7667 35495 .603 

\,AR00016 52.9667 34.723 .556 

VAR00017 53.0333 35.964 441 

VAR00019 53.3667 34.792 .373 

144 

.852 

.851 

850 

Cronbach's 

Alpha if !!em 

Deleted 

.853 

.840 

.847 

.855 

.852 

.847 

.855 

.84€ 

.847 

.852 

.859 
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VAR00022 52.4333 34.530 .338 .864 

VAR00023 52.7000 35.390 .sao .847 

VAR00026 52.9667 32.861 .695 .839 

VAR00027 52.1333 37.637 .425 .864 

VAR00028 52.7333 36.340 .452 .852 

VAR00030 52.4000 36.455 .434 .853 
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Lampiran 5: 

VAR00001 

VAR00002 

VAR00003 

VAR00004 

~AR00005 

VAR00006 

VAR00007 

VAROOOOO 

VAR00009 

VAR00010 

VAR00011 

VAR00012 

VAR00013 

VAR00014 

VAR00015 

VAR00016 

VAR00017 

YAR00018 

VAR00019 

VAR00020 

~AR00021 

VAR00022 

Realibilitas dan Validitas Variabel Religius 

Hasill: 
Reliability Statistic& 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.902 59 

Item-Total Statistics 

Cronbach's 

Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item- Alpha if Item 

Item Deleted Item Deleted Total Correlation Deleted .. 
.198.3333 172.782 .000 . 903 

. ,, 
198.8333 170.006 .190 .902 

198.8667 168.671 .22'1 J~O~ 

18a.aaas 170.21~ :174 
. 

.902 
· ... : 

198.7333 171.030 .097 .90.3 

198.6333 174.654 ·.170 .91lt· 

198.6007 108.002 .310 .901 

199.3333 17Q.644 .074 .91)5 

198.8333 167.316 .396 .900 

199.1000 173.o69 -.041 .905 

198.9007 168.240 :293 .901 

199.0000 157.931 .372 .901 

199,1)667 169.237 .100 .903 

198.7000 171.872 .052 .903 

199.1000 167.266 .404 .900 

198 3667 174.792 -.423 .9{14 

198.6333 166.585 .380 .901 

198.5667 167.633 .375 .901 

199.0667 166.478 .449 .90( 

198.8667 162.809 .662 .898 

199,1667 162.489 .550 .898 

19$B333 173.247 -.054 .904 

146 
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Cronbach's 

Scale Mean if Scala Valiance if Corrected Item~ Alpha tf Item 

Item Deleted Item Deleted Total Correlation Deleted 

VAR00023 199.0667 167.789 .411 .900 

VAR00024 198.8333 166,075 .432 .90< 

VAR00025 198.6000 167.352. .449 900 

VAR00026 198.3667 172.930 -.029 .904 

VAR00027 199.2657 166.202 .319 .901 

VAR000'28 199.0000 166.759 .4<38 .900 

VAR00029 198.5000 170~ 12·1 .255 .902 

VAR00030 198.5667 167.978 .34ll .901 

VAROOQ31 198.0000 162.576 .615 .898 

ivAR00032 198.7667 164.116 .573 .899 

VAR00033 199.6667 163.333 .405 .90< 

VA.R00034 199AOOO 162.731 .543 .899 

fvAR00035 199.3667 165.551 .433 .900 

VAR00036 199.5000 160.810 .603 .898 

VAR00037 199.2000 165.131 .410 .900 

VAR00038 198.9000 172-~0 .OQP -~® 

VAR00039 198.6667 168.575 .319 .901 

VAR00040 199.1333 16'6.740 .464 .900 

VAR00041 198.9667 163.413 .522 .899 

VAR00042 198.9667 164.930 .473 .900 

VAR00043 198.6667 166.782 .466 .900 

VAR00044 198.9000 161.679 .002 .899 

VAR00045 198.4333 169,633 .384 .901 

VAR00046 198.8000 170.717 .136 .903 

VAR00047 199 0000 161.724 .693 .897 

VAR00048 198.5667 166.185 .578 .899 

VAR00049 199.0333 164.447 .474 .699 

jvAR00050 199.6667 163.609 .392 .901 

VAR00051 198.0000 166.438 .411 .900 

VAR:00052 199.2333 163.357 .583 .898 

VAR00053 198.5000 167.845 .488 .900 

VAR00054 198.7000 167.528 .395 .901 
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VAR00055 198.8667 165.154 .409 .900 

VAR00056 199.1667 162.902 .458 .900 

VAR00057 196.7333 167.444 .395 .901 

VAR00058 199.1000 163.955 .526 .899 

VAR00059 198.9333 166.202 ,324 .901 

HASIL2: 

Reliability Statistics 

cronbach's 

Alpha N of Items 

.921 43 

l~m~Totaf Statistics 

Cronbacll's 

Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item· Alpha if Item 

Item Deleted Item Deleted Total Correlation Deleted 

~AR00007 142.1333 143.844 .. 307 .921 

~AR00009 142.3000 143.390 .371 .920 

VAR00012 142.4667 144.169 .325 .920 

VAR00015 142.5667 143.151 .395 .920 

VAR00016 141.8333 149.799 -.373 .923 

VAROOOH 142.1000 142.921 343 .920 

VAR00018 142.0333 142.999 AOS .920 

VAR00019 142.5333 142.671 .420 .920 

VAR00020 142.3333 1.'38.851 .666 .917 

VAR00021 142.6333 138.447 .561 .918 

VAR00023 142.5333 143.637 .401 .920 

VAR00024 142.3000 141.252 .484 919 

VAR00025 142.0687 143.099 .452 .919 

VAR00027 142.7333 144.271 .290 .1)21 
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Cronbach's 

Scale Mean if Scale Variance if Correded Item- Alpha if Item 

tlem Deleted Item Deleted Total Correlation Deleted 

VAR00028 142A667 142,609 .447 ,919 

VAR00030 142,0333 143275 ,384 .920 

VAR00031 142.3667 138.723 ,614 .918 

VAR00032 142.2333 139,909 ,500 ,918 

VAR00033 143.1333 138.740 A38 ,920 

VAR00034 142.8667 138,947 .536 .918 

VAROOD35 142 8333 141.661 .419 ,92() 

VAR00036 142.0067 136.861 .615 .917 

VAR00037 142.6667 140.920 .419 ,920 

VAR00039 142.1333 144.120 .331 .920 

VAR00040 142.6000 143.283 .401 .920 

VAR00041 142.4333 139.840 .498 ,91 

~AR00042 142.4333 141,082 A 59 .919 

VAR00043 142.1333 142.602 .466 .919 

VAR00044 142.3667 137.826 .504 ,91 

VAR00045 141.0000 145.286 ,382 .920 

VAR00047 142.4667 138.326 ,664 .917 

VAR00048 142.0333 141.964 .587 .918 

VAR00049 142.5000 140.259 .485 .919 

VAR00050 143.1333 138.257 .463 .920 

VAR00051 142.3667 142.309 .408 .920 

VAR00052 142.7000 139.668 .566 .918 

VAR00053 141.9667 143.344 .515 .919 

VAR00054 142.1667 143.523 .375 ,920 

VAR00055 142.3333 140.575 ,441 ,919 

VAR00056 142.6333 138.792 A69 .919 

VAR00057 142.2000 142.786 .431 .920 

VAR00058 142 5667 139840 ,538 .918 

VAR00059 142AOOO 141.628 .349 .921 
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HASIL3: 

Ref!abillty Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.921 42 

ltem.T otaf Statistics 

Cronbach's 

Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item- Alpha if Hem 

Item Deteted Item Deleted Total Correlalioo Deleted 

VAR00009 139.2333 13R633 .364 .920 

VAR00012 139.4000 140.248 .334 .920 

VAR00015 139.5000 139.362 .3ll1 .920 

VAR00016 138.7667 145.909 ~.379 .923 

VAA00017 139.0333 139.344 .325 .920 

VAR00018 138.9687 139.068 .416 .919 

VAR00019 139.4667 138.947 .412 .919 

VAR00020 139.2667 135.099 .666 .917 

VAR00021 139.5667 134,668 .562 .918 

VAR00023 139.4667 139.706 .410 .91 

VAA00024 139.2333 137.357 .491 .919 

VAR00025 139.0000 139.310 .448 .919 

VAR00028 139.4000 139.145 .433 .919 

VAR00030 138.9667 139.413 .387 .920 

VAR00031 139.3000 135.045 607 .917 

YAR00032 139.1667 136.144 .586 .918 

VAR00033 140.0667 134.685 .453 .919 

VAR00034 139.8000 135.131 .539 .918 

VAROOOati 139.7667 137.909 .414 .919 

VAR00036 139.9000 133.334 .602 .917 

VAR00037 139.6000 137.145 .417 .919 

VAR00039 139.0667 140.340 .326 .920 

VAR00040 139.5333 139.499 .$97 .91~ 

VAR00041 139.3667 135.964 .504 .918 
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Cronbach's 

Scale Mean if Scale Variance i f Corrected Item. Alpha if Item 

llem Deleted Item Deleted Total Correlabon Deleted 

VAR00042 139.3667 137.206 .464 .919 

VAR00043 139.0667 138.823 A62 ,919 

VAR00044 139.3000 133.941 .511 .918 

jvAR00045 138,8333 141.385 .385 .920 

VAR00047 139.4000 134.524 .667 .917 

jvAR00048 138.9667 138.240 .578 .918 

VAR00049 139.4333 136.392 .490 .919 

VAR00050 140.0667 134.340 .471 .919 

VAR00051 139 3000 138.531 .397 .919 

VAR00052 139.6333 136.825 .570 ,918 

VAR00053 138.9000 139A03 .528 .919 

VAR00054 139.1000 139.679 .376 .920 

VAR00055 139.2.667 136.754 .443 .919 

VAR00056 139.5667 134J375 .477 .91< 

VAR00057 139.1333 135.878 .436 .919 

jvAR0005B 139.5000 136.259 .521 .918 

VAR00059 139.3333 137.885 .345 .920 

Universitas Indonesia 

Hubungan Antara..., Zaenal Muttaqin, Pascasarjana UI, 2010



152 

Lampiran 6 

Realibilitas dan Validitas Variabel SRL 

HASIL PERTAMA: 

Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded' J 

Total 3 100.( 

a. Ustwisa de!elion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

CrQnbach's 

Alpha N of Items 

.928 73 

ltom Total Statistics -

Scale Mean if Scale Vanance i f Coaected Utm1~ 

Item Deleted Item Deleted Total Correlation 

VAR00001 213.7000 479941 .516 

VAR00002 213.7333 491.375 .12~ 

jvAR00003 213.7667 496.800 ~.004 

VAR00004 214.3000 492.148 .156 

!vAR00005 213.3000 488.424 263 

!vAR00006 213.7333 476.892 .483 

VAR00007 2136667 472.092 .696 

VAR00008 213.7000 462.978 .421 

VAROOOOiS 213.3867 480.033 .659 

VAR000j0 213.6667 494.575 .119 

!vAR00011 214.0000 470.828 .733 

VAR00012 213.7667 477.426 .483 

VAR00013 214.5333 479.292 ASS 

VAR00014 214,3333 472.989 .563 

VAR0001'5 213.7000 479.803 .383 

Cronbach's 

Alpha if Hem 

Deleted 

.92' 

.929 

.930 

.929 

.928 

.92 

.925 

.927 

.926 

.929 

.92~ 

.927 

,927 

.926 

.927 
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Cronl;tad'l's 

Scale Mean if Scale Variance if CO!Ti3:Cted Item· Alpha if ftem 

Item Deleted Item Deleted Total Correlation Deleted 

VAR0001G 214.3333 467.f95 .252 .928 

VAR00017 213.6!167 488.023 .298 .928 

VAR00018 213.5333 484.326 395 .927 

VAR00019 214.0000 476.621 .564 .921 

ivAR00020 214.5000 4$4.121 .574 .927 . 
VAR00021 213.4667 488,051 .305 .928 

VAR00022 213.9667 476.930 .505 .927 

ivARooo23 213.3333 486.43i .290 .926 

VAR00024 213.2667 483.995 .434 .927 

VAR00025 213.2333 480.599 .474 .927 

ivAR00026 214.5000 487.362 .207 .929 

VAR00027 213.0000 485.517 .464 .927 

ivAR0002B 214.0667 480.616 .421 .927 

ivAR00029 214.1000 484.507 .378 .92 

ivAR00030 213.9000 4132.852 .376 .927 

VAR000.31 213.36$7 485.826 .429 .927 

jvAR00032 213.6000 474.041 .639 .92! 

VAR00033 214.1333 475.223 .495 .927 

VAR00034 213.9000 476.300 .456 .927 

ivAR00035 2132333 481.357 .520 .:927 

VAR00036 213.6000 478.179 .589 .92! 

VAR00037 213.6667 48•t920 .347 .928 

VAR00038 213.2000 475.959 .702 .926 

VAR00039 213.9333 494.202 .002 .9l( 

VAR00040 214.1667 473.592 .611 .926 

VAROO:l41 213.9333 481.995 .41J3 .927 

VAR00042 213.6667 480.575 .427 .927 

VAR00043 213.1667 483.040 .498 .927 

VAR00044 213.1000 479.334 .479 .927 

VAR00045 213.1000 480.369 .548 .927 

VAR00046 212.9333 484.064 .546 .927 

!vAR00047 213.3333 480.920 .449 .927 
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. 
VAR0004S 213:2667 490.133 ,246 .928 

VAR00049 213.4000 483.903 .373 .92 

VAR00050 214.3000 477.803 .535 .926 

VAR00051 213.1000 413l:t541 .290 .926 

VAR00052 213.6867 491.747 .134 .929 

VAR00053 213.1333 483.844 .586 .927 

VAR00054 213.4000 504.455 -.297 c93o 

VAR00055 213.0667 482.823 .509 .927 

VAR()(J()£6 214.0000 477.586 .537 .926 

lvAR00057 213.2667 488.823 .328 .928 

VAR00058 212,0000 486.093 .550 .927 

ivAR00059 213.7333 49a:aas -.008 .930 

VAR00080 213.6000 481.490 .349 .928 

VAR00061 213.5"J67 476.116 565 .926 

VAR00062 213\8000 480.441 .531 .927 

VAR00063 212.8000 492]86 .205 .928 

VAR00064 214.0667 481.306 .351 .928 

ivAR00065 213.7667 482.461 .415 .927 

VAR00066 213.2000 - 462.372 .581 .927 

lv;\ROOOi\7 :H2.8.~a ~9:1i(l26 ~ 
j; • - . 

.!@ 

VAR00068 214.2667 507.651 -.339 .931 

ivAR00069 214.2667 480.685 .424 .927 

VAR00070 214.4000 510.455 -.347 .932 

ivAR00071 215.2333 493.220 .108 .929 

VAR00072 213.2667 475.375 Jl01 .926 

VAR00073 2.13.1333 488.464 274 .92& 
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HASIL KEDUA (SETELAH TIDAK VALID Dl DELETE): 

Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded" 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Ustwise deletion based on all variables Jn the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.940 54 

Item Total Statistics -

Scale Mean if Scale Variance i( Corrected Item-

Item Deleted Item Deleted Total Correlation 

!vAR00001 157.9667 400.723 .512 

V'AR00006 158.0000 396.000 .533 

VAR00007 157.9333 393.651 .690 

VAR00008 157.9867 403.895 .403 

VAROOOOO 157.6333 401.068 .643 

VAA00011 158.2667 393.444 .696 

VAROO:J12 158,0333 396.86i .524 

VAR00013 158,8000 399.200 .489 

VAR00014 158.6000 393.903 .572 

VAR00015 157.9667 401.275 .362 

VAR00018 157.8000 405.269 .372 

VAR00019 158.2667 397.857 .556 

VAR00020 1EXL7667 404.737 .561 

VAR00021 157.7333 408.271 .296 

VAR00022 15R23J3 397"269 .521 

VAR00024 157.5333 400.257 .361 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

.93 

.939 

.938 

.940 

.939 

.938 

.939 

.93 

.939 

.940 

.940 

.939 

.939 

.940 

.939 

.940 
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Crontn:lch's 

Scale Mean lf Scale Valiance lf Corrected ltem~ Alpha If Item 

Item Deleted Item Deleted Total Correlailon Deleted 

VAR00025 157.5000 402.190 .442 .93 

jvAROOD27 157.2667 404.547 .518 .93 

VAR00028 158.3333 400.575 .440 .939 

VAR00029 158.3667 405.551 .352 .94{ 

VAR00030 158.1667 402.971 ,385 .940 

VAR00031 157.6333 406.171 .422 .940 

VAR00032 157.8667 396.671 .593 .938 

VAR00033 158.4000 395.903 .505 .93 

VAR00034 158.1667 397.799 .492 .939 

VAR00035 157.5000 400.879 .559 .939 

VAR00036 157_8667 398.878 .594 .939 

vAAooo37 157.9333 406.478 .304 :940 

VAR00038 157.4667 396.257 .730 .938 

VAR00040 158.4333 395.289 .597 .938 

~AR00041 158.2000 401.545 .448 .93! 

:'JAR00042 157.9333 401.789 .409 .940 

VAR00043 157.4333 403.978 .477 .939 

VAR00044 157.3667 399.964 .482 .93' 

VAR00045 157.3667 400.585 .564 .939 

VAR00046 157.2000 404.441 .544 .939 

VAR00047 157.6000 401.283 .456 .939 

VAR00049 1576667 404.851 .353 .94< 

VAR00050 158.5667 397.771 .563 .939 

VAR00053 157.4000 403.628 .614 .939 

jvAR00055 157.3333 403.264 .508 .939 

VARG0056 158.2667 398.202 .545 .939 

VAR00057 157.5333 408.947 .319 .94( 

VAR00058 157.1667 406.282 .549 .93 

jvARQ0060 157.8667 401,637 .359 .940 

VAR00061 157.8333 397.109 .565 .939 

VAROOOOZ 158.0667 401.231 .525 .93! 

ivAR00064 158.3333 401.333 .364 .940 
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"AR00065 158.0333 402.240 

"AR00066 157.4667 402.809 

"AR00068 157.9333 409.~ 

VAR00069 158.5333 399.844 

VAR00070 158.6667 429.195 

VAR00072 157.5333 395.154 

HASIL KETIGA AKHIR: 

Reliability 
Case Processing Summary 

N % 

\::ases Valid 30 100.0 

Excluded$ 0 .o 

Total 30 100.0 

a. Ustwise deletion based on all variables tn the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,941 50 

!57 

.437 93E 

.583 .93E . 

.nil .M1 

.467 .93; 

·.365 .945 

.542 .938 

Item-Total Statistics 

Scale Mean if Item Scale Variance if Corrected Item- Croobach's Alpha 

Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted 

VAR00001 145.5000 300.569 .533 .93E 

VAR00006 145.5333 364,740 559 .93E 

VAR00007 145.4667 364.120 665 .938 

VAROOOOB 145.5000 373.431 .396 .940 

VAR00009 145,1667 370.282 .653 .939 

VAR00011 145.8000 362.993 .702 .938 

VAR00012 145.5667 366.323 .527 .939 

VAR00013 146.3333 369.195 474 .939 

VAROO:J14 146.1333 363.982 .561 .939 

lvAR00015 145.5000 370.672 .362 .940 
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Scale Mean if nem Scale Variance IT Corrected Item- Cronbach's Alpha 

Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted 

JvAR00018 145.3333 373.885 .396 .940 

jvAR00019 145.8000 367.082 .567 .93 

VAR00020 146.3000 374.562 .533 .939 

VAR00022 145.7667 366.530 .531 .939 

jvAR00024 145.0667 376.064 .336 .940 

VAR00025 14tL0333 371.689 A38 .940 

VAR00027 144.8000 374.097 .508 .939 

VAR00028 145.8667 370.189 .435 .940 

VAR00029 145.9000 374.714 .355 .IJ40 

VARD0030 145.7000 372.286 .386 .940 

VAR00031 145.1667 375.523 .417 .940 

VAR00032 145.4000 365.559 .617 .939 

VAR00033 145.9333 365.720 .500 .939 

VAR00034 145.7000 367.252 .495 .939 

VAR00035 145.0333 370.654 .546 .939 

VAR00036 145.4000 36R041 .607 .939 

jvAR00038 145.0000 366.414 .708 .938 

lvAR00040 145.9667 364.516 .610 .939 

VAR00041 145.7333 370.409 .466 .940 

VAROOD42 145.46$7 370.740 .422 .940 

VAR00043 144.9667 372.930 .493 .939 

VAR00044 144.9000 369.334 .485 .939 

!vAR00045 144.9000 370.231 .556 .93 

!vAR00046 144.7333 373.582 .552 .939 

lvAR00047 145.1333 37D.a7a .450 .941 

VAR00049 145.2000 373.752 .366 940 

VAR00050 146.1000 367.679 .551 .939 

VAROD05l 144.9333 373.099 .607 .939 

VAR00055 144.8667 $73.223 .483 .939 

VAR00056 145.8000 367.476 .553 .939 

VAR00058 144.7000 375.666 .540 .93, 

VAR00060 145.4000 370.938 .361 .940 

VAR00061 145.3667 366.309 .577 .93 
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VAR00062 145.6000 370.731 .523 .93 

VAR00064 145.8667 370.533 .369 .940 

VAROOOOS 145.5667 371.2.89 .448 .940 

VAR00006 145.0000 372.000 .591 .939 

VAR00069 146.0667 368.961 .478 .939 

VAR00070 146.2000 398.648 ~.395 .946 

VAR00072 145.0667 365.513 ,618 .938 

Universitas Indonesia 

Hubungan Antara..., Zaenal Muttaqin, Pascasarjana UI, 2010



Lampiran 1 

1 Optimis . 

Vatid 10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

Tolal 

2 Tujuan . 

Valid 8 

9 

10 

" 
12 

Total 

Anal isis Statistic Deskriptif 
Dimensi Raja' 

Frequency Table 

Frequency Percent Valid Percent 

1 .7 .7 

1 .7 .7 

12 7.9 7.9 

12 7.9 7.9 

31 20.4 20.4 

51 33.6 33.6 

44 28.9 28.9 

152 100.0 100.0 

. 
Frequency Percent Valid Percent 

14 9.2 9.2 

24 15. 15.8 

41 27.0 27.0 

54 35.5 35.5 

19 12.5 12.5 

152 100.0 100.0 

160 

Cumulative 

Percent 

.7 

1.3 

9.2 

17.1 

37.5 

7U 

100( 

Cumulative 

Percent 

9.2 

25. 

52.0 

87.5 

100.0 
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3 Motivasi . 
Cumulative 

Frequency Percent Valfd Percent Percent 

Jvalid 6 1 .7 .7 .7 

7 5 3.3 3.3 39 

8 42 27.6 27.6 31.G 

9 49 32.2 32.2 63.8 

10 29 19,1 19.1 62.9 

11 16 10.5 10.5 93.4 

12 10 6.6 6.6 100.0 

Total 152 100.0 100.0 

4. Usaha 

Cumulatfve 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 13 1 .7 .7 .7 

15 5 3.3 3.3 3.9 

16 3 2.0 2.0 5.9 

17 10 6.6 6.6 12.5 

18 11 7.2 7.2 19.7 

19 15 9.9 9.9 29. 

20 19 12.5 12.5 42.1 

21 24 15.8 15,8 57.9 

22 16 10.5 10.5 68.4 

23 14 9.2 9.2 n.< 

24 12 7.9 7.9 85.5 

25 11 7.2 7.2 92.8 

26 7 4.6 4.6 97.4 

27 2 1.3 1.3 96.7 

28 2 1.3 1.3 100.0 

Total 152 100.0 100.0 
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Lamplran 6 
Analisis Statistic Deskriptif 

Dimensi Rcligiusitas 

1 Keyaklnan/Akidah . 

Frequency Percent Valid PErcent 

Valid 6 2 1.3 1.3 

7 3 2.0 2.0 

8 9 5.9 5.9 

9 22 14.5 14.5 

10 25 16.4 16.4 

11 67 44.1 44.1 

12 24 15.8 1M 

Total 152 100.0 100.0 

2. Peribadatan/Syari'ah 

Frequency Percent Valid Percent 

Valid 12 1 .7 .7 

13 7 4.6 4.6 

14 10 6.6 8.6 

15 16 10.5 10.S 

16 22 14.5 14.5 

17 27 17.8 17.8 

18 35 23.0 23.0 

19 26 17.1 17,1 

20 8 5.3 5.3 

Iota! 152 100,0 100.0 

163 

Cumulative 

Percent 

1.3 

3.3 

9.2 

23.7 

40.1 

84.2 

100.0 

Cumulative 

Percent 

.7 

5., 

11.8 

22.4 

36.8 

54.6 

77.6 

94.7 

100.0 
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3 Pengamalan/Akhlak . 
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Vaf1d 45 1 .7 .7 7 

46 1 .7 .7 1.3 

49 5 3.3 3.3 4.( 

50 3 2.0 20 6.( 

51 2 1.3 1.3 7.9 

52 3 2.0 2.0 9.9 

53 2 1.3 1.3 11.2 

54 5 3.3 3.3 14.5 

55 6 3.9 3.9 18.4 

56 10 6.6 6.6 25.0 

57 3 2.0 2.0 27.0 

56 12 7.9 7.9 34.9 

59 10 6.6 6.6 41.4 

60 5 33 3.3 44.7 

61 7 4.6 4.6 49.3 

62 6 5.3 5.3 54.6 

63 3 2.0 2.0 566 

64 6 3.9 3.9 60.5 

65 11 7.2 7.2 67.8 

66 9 5.9 5.9 73.7 

67 7 4.6 4.6 76.3 

68 3 5.3 5.3 83.6 

69 4 2.6 2.6 66.2 

70 3 2.0 2.0 88.2 

71 7 4.6 4.6 92.6 

72 2 1.3 1.3 94.1 

73 6 3.9 3.9 98.0 

74 3 2.0 2.0 100.0 

Total 152 100.0 100.0 
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4 Pengetahuan/llmu . 
Cumulative 

Frequency Perren! Valid Percent Percent 

vand 20 2 1.3 1,3 1.3 

22 4 2.6 2.6 3.9 

23 3 2.0 20 5.9 

24 a 5.3 53 11.2 

25 4 2.6 2.6 13.8 

26 15 9.9 9.9 23. 

27 10 6.6 6.6 30.: 

26 17 1 'f .2 11.2 41.4 

29 12 7.9 7.9 49.3 

30 17 11.2 11,2 60.1 

31 18 11.8 11.8 72.4 

32 7 4.6 4.6 77.0 

33 10 6.6 66 83.6 

34 10 6.6 6.6 90.1 

35 9 5.9 5.9 96.1 

36 6 3.9 3.9 100.0 

Total 152 100.0 100.0 
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5 Pengalaman/Penghayatan . 
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Va!ld 11 1 .7 .7 .7 

13 4 2.6 2.6 3.3 

14 6 5.3 5.3 8.6 

15 9 5.9 5.! 14.! 

16 20 13.2 13.2 27.6 

17 21 13.8 13.8 41.4 

18 38 25.0 25.0 66.4 

19 31 20,4 20.4 86,8 

20 20 13.2 13.2 100.{ 

Total 152 100.0 100.0 
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Lampiran 9 
Analisis Statistic Deskriptif 

Dimensi Self-Regulated Leaming 

1 Evaluasi diri (self-evaluation) . 

Frequency Percent Valid Percent 

Valid 8 1 .7 .7 

10 2 1.3 1.3 

11 3 2.0 2.0 

12 7 4.6 4.6 

13 17 11.2 11.2 

14 30 19.7 19.7 

15 30 19.7 19.7 

16 28 18.4 18.4 

17 14 9.2 9.2 

18 14 9.2 9.2 

19 4 2.6 2.6 

20 2 1.3 1.3 

Total 152 100.0 100.0 

Cumulative 

Pe=nt 

2.0 

S.E 

B.f 

19.7 

39.6 

59.2 

77J~ 

86.8 

96.1 

98. 

100J 

2. Mengorganisasi dan transformasi (organizing and 
transforming) 

Cumulative 

frequency Percent Valid Peroont Perren I 

Valid 5 1 .7 .7 .7 

6 1 .7 .7 1.3 

7 5 3.3 3.3 4.6 

8 19 12.5 12.5 17.1 

9 42 27,1) 27.6 44.7 

10 .. 28.9 28.9 73] 

11 26 17.1 17.1 90.8 

12 14 9.2 9.2 100.0 

Total 152 100.0 100.0 

!67 
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3. Merencanakan dan menetapkan tujuan (goal-setting 
and planning) 

Cumulative 

Freq~ncy PerGent Valid Percent Percent 

Valid 6 1 .7 .7 .1 

7 1 .7 .7 1.3 

8 5 3.3 3.3 4.6 

9 1 .7 .7 5.3 

10 17 11.2 11.2 16.4 

11 18 11.8 11.6 28.3 

12 22 14.5 14.5 42.8 

13 25 16.4 16.4 59.2 

14 21 13.8 13.8 73.0 

15 21 13.6 13.8 86.8 

16 9 5.9 5.9 92.8 

17 5 3.3 3.3 96.1 

18 3 2.0 2.0 98.0 

19 2 1.3 1.3 99.3 

20 1 .7 .7 100.0 

Total 152 100.0 100.0 

168 
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4 Mencari lnformasi (seeking information) . 
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

~alld 4 3 2.0 2.0 2. 

5 6 3.9 3.9 5. 

6 16 10.5 10.5 16. 

1 26 17.1 17.1 33.< 

a 34 22.4 22.4 ss. 

9 39 25.7 25.7 BH 

10 18 11.8 11.8 93.4 

11 6 3.9 3.9 97.4 

12 4 2.6 2.6 100.0 

Total 152 100.0 100.0 

5. Menyimpan laporan dan memonitornya (keeping 
records and monitoring) 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 10 1 .7 .7 .7 

11 4 2.6 2.6 3.3 

12 1 .7 .7 3.9 

13 12 7.9 7.9 11.8 

14 19 12.5 12.5 24.3 

15 27 17.8 17.8 42.1 

16 29 19.1 19.1 61.2 

17 26 17.1 17.1 78.3 

18 20 13.2 13.2 91.4 

19 8 5.3 5.3 96.7 

20 5 3.3 3.3 100.0 

Total 152 100.0 100.0 
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6. Menata kenyamanan lingkungan (environmental 
structuring) 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

lvalld • 1 .7 .7 .7 

8 2 1.3 1.3 2.< 

9 6 3.9 3.9 5.9 

10 12 7.9 7.9 13.8 

11 25 16.4 18.4 3ll.l 

12 31 20.4 20.4 50. 

13 37 24.3 24.3 75.( 

14 18 11.8 11.8 86.8 

15 15 9.9 9.9 96.7 

16 5 3.3 3.3 100.( 

Tolal 152 100.0 iOO.O 

7. Konsekwensi dlri (se/f·consequating) 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 12 1 .7 ] .7 

13 3 2.0 2.0 2.6 

14 7 4.6 4.6 7.2 

15 9 5.9 5.9 13.2 

16 16 10.5 10.5 23.7 

17 24 15.8 15.8 39.5 

18 25 16.4 16.4 55.9 

19 22 14.5 14.5 70.4 

20 24 15.8 15.8 86.2 

21 13 8.6 8.6 94.7 

22 5 3.3 3.3 98,0 

23 2 1.3 1.3 99.3 

24 1 .7 .7 100.0 

Total 152 100.0 100.0 
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8. Mengulang dan monghapal (latihan) (rehearsing and 

memorizing) 

Cumulative 

f'requency Percent Valid Percent Percent 

Valid 8 2 1.3 . 1.3 1.3 

9 2 1.3 1.3 2.6 

11 4 2.6 2.6 5.3 

12 18 11.8 11.8 17.1 

13 21 17.8 17.8 34.9 

14 23 15.1 15.1 50.0 

15 28 18.4 18.4 68.4 

16 20 13.2 13.2 81.6 

17 9 5.9 5.9 a?.s 

18 9 5.9 5.9 93.4 

19 8 5.3 5.3 98.7 

20 2 1.3 1.3 100.0 

Total 152 100.0 100.0 

9 Mencari pendamping (seeking social assistance) 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 51 1 .7 .7 .7 

55 2 1.3 1.3 2.0 

59 2 1.3 1.3 3.3 

00 1 .7 .1 3.9 

61 1 .1 .7 4.6 

63 1 .7 .7 5.3 

64 3 2.0 2.0 7.2 

65 1 .7 .7 7.9 

66 2 1.3 1.3 9.2 

67 3 2.0 2.0 112 

68 1 .7 .7 11.8 

171 

Universitas Indonesia 

Hubungan Antara..., Zaenal Muttaqin, Pascasarjana UI, 2010



172 

69 4 2.6 2.6 14.5 

70 3 2.0 2.0 16.4 

71 7 4.6 4.6 21.1 

72 5 3.3 3.3 24.3 

73 8 5.3 5.3 29.6 

74 5 3.3 3.3 32.9 

75 11 1.2 7.2 40.1 

76 10 6.6 6.6 46.7 

77 9 5.9 5.9 52.6 

76 10 6.6 6.6 59.2 

79 6 39 3.9 63.2 

80 8 5.3 5.3 6<!.4 

81 7 4.6 4.6 73.0 

82 6 3.9 3.9 77.0 

83 1 .7 .7 77.6 

84 2 1.3 1.3 76.9 

85 5 3.3 3.3 82.2 

86 10 6.6 6.6 88.6 

87 4 2.6 2.6 91.4 

66 3 2.0 2.0 93.4 

89 4 2.6 2.6 96.1 

91 1 .7 .7 96.7 

92 3 2.0 2.0 98.7 

95 1 .7 .7 99.3 

100 1 .7 .7 100.0 

Tola\ 152 100.0 100.0 
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10 Mengulang catatan (reviewing record) 

Cumulative 

Frequency Percenl Valid Percent Percent 

Valid 9 2 1.3 L3 ,_, 
11 1 .7 .7 2.0 

12 3 2.0 2.0 3.9 

13 7 4.6 4.6 8.6 

14 11 7.2 7.2 15.8 

15 30 19.7 19.7 35.5 

16 23 15.1 15.1 50.7 

17 39 25] 25.7 76.3 

18 12 7.9 79 84.2 

19 18 11.8 1111 96.1 

20 6 3.9 3.9 100.0 

Totat 152 100.0 100.0 

11 Non strategic behavior 

Cvmulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 6 11 7.2 7.2 7.2 

7 38 25.0 2:5.0 32.2 

a 54 35.5 35.5 67.8 

9 32 21.1 21.1 88.0 

10 15 9.9 9.9 98.7 

11 1 .7 .7 99.3 

12 1 .7 .7 100.0 

Total 152 100.0 100.0 
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Lampiran 10: 

Dimensi 

Optimis 

Tujuan 

Motivasi 

Us aha 

Analisis Kualitatif Terhadap lsi 
Gambaran Raja' (Harapan) Responden 

lte1 2 
4 n 

B n 
~ 

15 n 
I 

17 n 
~ 

3 n i ) 

0 n 

12 

1 

6 n 
I i 11 n 4. 

4 
2 n 

I ) 

7 n 

9 

10 

13 

14 

16 ' ; 
r 

174 

] 
~ 

513 

464 

1· 

~ P. 
4313 
106 

288 

1 

~ ffg-
76 

234 
83 

,J~ 
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Lampiran 11: 

Oimensi 

Keyakinan/ Akfdah 

Peribadatan/ Syariah 

PengamalanfAkhlak 

Analisis KualitatifTerhadap lsi 
Gambaran Religiusitas Responden 
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Pengetahuanlllmu 

Pengalaman/Penghayatan 
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Lampiran 12: 
Analisis KualitatifTerhadap lsi 

Gambaran Self-Regulate Learning Responden 

Evaluasi DJri 

Mengorgani-sasi Diri dan Tranformasi 

Merencana kan dan Menetapkan Tujuan 

Mencari lnformasi 

12 n 57 4 15< 

Menyimpan laporan dan memonltor~nya 18 ~ ~ 1~o -m-
r 1ss 144 40 ]§[ 

_M_•_n-at_•_k_•n_y_am-•n_•_n_lin_g_k-un_g_a_n __ __Jf-~:.o:+~~ ~·i·-~H····'M-14 !-'~ •;; ttl 
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Konsekwensi diri 

Mengulang dan menghapal 

Meneari pendamping 

Mengulang catatan 

178 

3 *~ ~= rlll15J=tPJt '---o 2, -tit 

23 1 69 ,-----; ~ 
27 ~ 

540 39 152 
45 b1t ~ hi'-1--'! 
21 ~~ 

h::t.:~t~~:t 
46 -i 2: 1"'-'--41 

-------~--------------~-~~~~~+-~-'2~~ 1~ 
48 .. ~f 

Non strategic behavior 
:: 16 108 ~ 

16 15C 1: 34: 
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